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Kata Pengantar 

Puji syukur kami panjatkan ke hadapan Tuhan Yang Maha Esa/lda Sang Hyang 

Widhi Wasa berkat rahmatNya, penulisan sejarah mengenai Perjuangan Sultan 

Muhammad Sirajuddin Dalam Menentang Belanda di Dompu Tahun 1886-1934 telah 

dapat diselesaikan sesuai rencana dan waktu yang telah ditentukan. Kegiatan ini 

merupakan program dari Aspek Kesejarahan di Balai Kajian Sejarah dan Nilai 

Tradisional Denpasar Tahun Anggaran 2004. 

Perjuangan melawan imperialisme, kolonialisme Belanda yang dilakukan oleh 

Sultan Muhammad Sirajuddin di Dompu tahun 1886-1934 dipandang perlu dan menarik 

untuk dikaji guna menambah khasanah penulisan sejarah. Hal ini mengingat betapa 

besar peran tokoh pejuang ini dalam membangkitkan semangat anti penjajahan dan 

nasionalisme di Dompu khususnya dan rasa kebanggaan terhadap tanah air Indonesia 

pada umumnya, sehingga Beliau sampai menerima hukuman buangan ke Kupang. 

Sikap patriotisme tersebut perlu dikembangkan karena sarat akan nilai-nilai 

kepahlawanan dan rela berkorban demi tanah air serta rakyatnya, nilai tersebut sangat 

dibutuhkan oleh bangsa kita yang sedang terancam disintegrasi bangsa, konflik sosial , 

dan krisis multidimensional. Semangat yang telah diwariskan oleh Sultan Muhammad 

Sirajuddin tersebut perlu diteladani bagi generasi penerus bangsa demi cita-cita dan 

keutuhan bangsa. 

Kajian ini merupakan studi awal untuk menambah dan memberikan dukungan 

bagi pengusulan Sultan Muhammad Sirajuddin memperoleh gelar Pahlawan Nasional. 

Namun demikian hasil penulisan ini masih jauh dengan apa yang diharapkan dari 

kesempurnaan, kami selalu mengharapkan saran serta kritik yang bersifat membangun 
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1.1. Latar Belakang 

BASI 

PENDAHULUAN 

Pulau Sumbawa yang sekarang ini merupakan bagian dari wilayah 

Propinsi Nusa Tenggara Barat. Pada masa lalu terdiri dari berbagai kerajaan 

yang mempunyai pemerintahan sendiri yang dikepalai oleh seorang raja. 

Mulai dari Pulau Sumbawa bagian barat terdapat beberapa kerajaan yaitu 

Sumbawa, Dompu, Sanggar, Tambora, Papekat dan Bima. Menurut Helius 

Syamsudin pada tahun 1815 di Pulau Sumbawa terdapat enam unit politik 

berupa kerajaan yaitu Bima, Dompu, (Dompo), Sumbawa, Sanggar, Tambora 

dan Papekat. Tiga kerajaan yang pertama adalah kerajaan yang besar serta 

termasuk State Government, sedangkan tiga kerajaan yang terakhir 

merupakan kerajaan kecil Minimal Government. Kriteria besar dan kecil ini 

tentunya ditetapkan berdasarkan luas wilayah pemerintahan, besarnya 

jumlah penduduk, kekuasaan dan kewenangan pemerintahan, serta kuatnya 

sentralisasi, hirarki dan diferensiasi kekuasaan 1 . 

Sebelum kedatangan Belanda kerajaan-kerajaan di Pulau Sumbawa 

menjalin hubungan baik dengan Makasar. Namun setelah Sultan Hasanuddin 

menyerah kepada Belanda dengan menandatangani Perjanjian Bongaya 

1 
Helius Syamsudin dalam "Sumbawa Hubungan Antar Pulau dan lnteraksi Antar Suku Bangsa" . 

Makalah Seminar Sejarah Lokal Tahun 1982 him. I . 



pada tahun 1667, 2 pihak Belanda juga mengikat kerajaan-kerajaan di Pulau 

Sumbawa dengan berbagai perjanjian pula. Perjanjian dengan Bima dan 

Dompu pad a tahun 1669, perjanjian dengan Sumbawa pad a tahun 167 4, 

selanjutnya dengan kerajaan-kerajaan kecil di Pulau Sumbawa. Kontrak-

kontrak perjanjian ini dinamakan Kontrak Jangka Panjang atau Large Politic 

Contract yang diadakan antara pemerintah Hindia Belanda dengan 

pemerintah kerajaan yang harus direnovasi atau diperbaharui oleh setiap 

Sultan atau raja yang memerintah. Setiap periode pemerintahan kontrak 

tersebut harus diperbaharui dengan penyesuaian dan perbaikan sampai 

dengan abad ke-19 dan abad ke-20. lsi kontrak jangka panjang ini cukup luas 

mencakup pengakuan kedaulatan kerajaan, kesultanan dengan kewenangan 

penuh memerintah wilayahnya sendiri dan memberlakukan hukum adatnya 

sendiri . Sedangkan pemerintah Hindia Belanda berada di wilayah kerajaan 

hanya sebagai perwakilan dari Gubernemen Hindia Belanda dengan 

ketentuan harus menghormati dan menjaga hak dan kewajiban Sultan atau 

Raja yang mempunyai wilayah. 

Kerajaan-kerajaan di Pulau Sumbawa termasuk dalam kategori 

Daerah yang tidak langsung diperintah oleh Belanda yang disebut Indirect 

Bestuurgebeid. Akibat meletusnya Gunung Tambora pada tahun 1815 maka 

dengan Beslit Gubernur Jenderal Ned lndie tahun 1866 tertanggal 2 

2 Mengenai Perjuangan Sultan Hasanuddin, baca Sagimun, M.D . Sultan Ha.mmuldin Menentang 
VOC (Jakarta: Depdikbud, 1982). 
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September No. 127 maka Kerajaan Tambora dan Papekat dilikuidasi atau 

dibubarkan. Hal itu disebabkan oleh letusan gunung tersebut yang begitu 

dahsyat yang menghancurkan kota kerajaan dan menewaskan hampir 

seluruh rakyat. 3 Kemudian Kerajaan Sanggar dilikuidasi atau dibubarkan 

oleh pemerintah Hindia Selanda pada tahun 1929 dan digabung dengan 

Kerajaan Sima sebagai pengganti wilayah Sima di Manggarai, Flores yang 

dijadikan bag ian dari Pulau Flores. 4 Sehingga pad a tahun 1930 dan 

seterusnya di Pulau Sumbawa hanya ada tiga Kesultanan yaitu Kesultanan 

Sumbawa, Dompu dan Sima yang tetap berkedudukan sebagai 

Zelfbesturende Landschipen atau daerah yang mempunyai wilayah dan 

berpemerintahan sendiri5
. 

Kerajaan Dompu merupakan salah satu unit politik besar State 

Government yang ada di Pulau Sumbawa.6 Sebelum terbentuknya suatu 

kerajaan di Dompu terdapat kelompok-kelompok masyarakat yang disebut 

Nyaka. Setelah itu berkuasa beberapa kepala suku yang disebut Ncuhi. 7 

Ncuhi-ncuhi tersebut antara lain: Ncuhi Hu'u, Ncuhi Saneo, Ncuhi Noa dan 

Ncuhi Tonda. Diantara ke empat ncuhi tersebut yang paling berpengaruh 

adalah Ncuhi Hu'u . 

. l Mengenai letusan Gunung Tambora dan Akibatnya baca: I Gde Parimartha, Perdagangan dan Politik 
di Nusa Tenggara 1815 - 1915. (Jakarta : Djambatan, 2003), him. 111-120. 
4 Baca : Moh. Yamin. "Runtuhnya Kcrajaan Sanggar Abad XVIr' . (Naskah Belum Diterbitkan). 
5 Siti Maryam R. Salahuddin, "Selintas Sejarah Pulau Sumbawa" . Makalah Dialog Kesejarahan dalam 
Rangka Lawatan Sejarah Sumbawa- Bima, tanggal 24 Juni 2003 di Istana Sima, him 2. 
6 Helius Syamsudin, op.cit. 
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Berdasarkan keterangan dari Bo lstana Bima (Bo Sangaji Kai) yaitu 

sekitar abad 11 Masehi, Bima dan Dompu baru meninggalkan jaman Ncuhi 

(yaitu jam an Proto Sejarah), memasuki jam an Sejarah (periode Sejarah). 
8 

Menurut Cerita Rakyat, di negeri Woja berkuasa seorang Ncuhi bernama 

Sang Kula yang mempunyai seorang putri bernama Komba Rame. Ncuhi 

tersebut kemudian dikenal sebagai ncuhi Patakula. Pada saat itu putra Raja 

Tulang Bawang di daerah Woja yang sengaja mengembara di wilayah bagian 

timur terdampar di tempat ini. Ncuhi Patakula kemudian menikahkan putrinya 

dengan putra Raja Tulang Bawang tersebut. Berdasarkan kesepakatan para 

ncuhi, putra raja Tulang Bawang tersebut kemudian dinobatkan sebagai Raja 

Dompu yang pertama. Kerajaan Dompu mempunyai pusat pemerintahan 

kurang lebih 10 km dari ibukota Kabupaten Dompu sekarang ini yang dikenal 

dengan nama Negeri Tonda. Raja Dompu yang kedua adalah Dewa lndra 

Dompu yang merupakan putra dari lndra Komala dengan putri Dewa Batara 

Dompu. 9 

Berturut-turut raja yang menguasai daerah ini adalah Dewa Mbora 

Bisu, Raja Dompu yang ketiga yang menggantikan kakaknya Dewa lndra 

7 
El - Hayyat Ong. Dompu Tempatk11 Mengabdi (Grobogan : Pustaka Jumdista, 2004 ). him . 24. 

x Hilir Ismail , _· ·remahaman Kembali Sejarah Bima dan Daerah Lain di Pulau Sumbawa (Suatu 
Tinjauan Lokal)" Makalah dalam Dialog Kesejarahan di lstana Bima dalam Rangka Lawatan Sejarah 
Sumabwa - Bima, Juni 2003, him . 3. Lihat juga Henri Chambert - Loir dan Siti Maryam R. 
Salahuddin, Bo' Sangaji Kai Catalan Kerajaan BinrlL (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 1999), him. 
36 - 37. 
'J Lalu Wacana, dkk ., St:jarah Daaah Nusa Ft:nRgara Barat .. (Jakarta : Depdikbud, 1983/1984), him. 
21. 
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Dompu, cucu dari lndra Kamala yaitu Dewa Mbora Balanda. Raja keempat 

sebagai pengganti Dewa Mbora Belanda adalah putranya yang bernama 

Dewa yang Punya Kuda. Raja kelima adalah Dewa yang Mati di Bima, beliau 

adalah raja yang memerintah secara diktator sehingga sebelum masa 

pemerintahannya berakhir telah diturunkan takhta oleh rakyatnya, kemudian 

beliau meninggal di Bima. Selanjutnya adalah Dewa yang bergelar Mawaa La 

Patu, raja ini sebenarnya yang akan dinobatkan sebagai raja Dompu yang 

menggantikan Dewa yang Mati di Bima, namun beliau pergi ke Bima dan 

memerintah di sana. Pada masa pemerintahan ini (pada tahun 1344 M), 

Kerajaan Majapahit melakukan ekspedisi yang dipimpin oleh Panglima Nala, 

namun ekspedisi tersebut mengalami kegagalan. Raja ini dikenal oleh rakyat 

Dompu sebagai raja yang disiplin dalam menjalankan pemerintahan, teratur 

dalam sosial ekonomi dan politik, sehingga oleh rakyat Dompu dijuluki Dewa 

Mawaa Taho yang semula dikenal dengan nama Dadela Nata. Beliau 

merupakan raja Dompu yang terakhir sebelum masuknya Agama Islam di 

Dompu. Pusat pemerintahannya di Tonda. Pada tahun 1357 M, ekspedisi 

Majapahit yang kedua dibantu oleh laskar dari Bali yang dipimpin oleh 

Panglima Soka, namun sumber lain menyebutkan laskar Bali dipimpin oleh 

Pasung Garigis.
10 

Ekspedisi kedua tersebut berhasil sehingga Kerajaan 

Dompu selanjutnya bernaung di bawah pengaruh kekuasaan Majapahit. 

10 Manggaukang Raba, Mars Ansory Wijaya, Dompu Dulu, Kini dan Esok, (Fakta-fakta Tentang 
Dompu). (Dompu • Pemerintah Kabupaten Dompu, 2002), him . 25 . 
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Pada perkembangan selanjutnya Kerajaan Dompu sangat dipengaruhi 

oleh Makasar, dengan masuknya Islam dan pengaruh Makasar yang begitu 

kuat akhirnya Dompu menjadi sebuah Kesultanan. Seperti telah disinggung di 

atas raja terakhir yang berkuasa adala Dewa Mawa Taho. Pada tahun 1640 

M atas bantuan rakyat Dompu dan bantuan Makasar diangkatlah Sultan 

Sirajuddin putra raja Dompu Mawa Tonggo Dese menjadi Sultan Dompu I 

dan mulai saat itu Kerajaan Dompu berubah menjadi Kesultanan. 11 Namun 

setelah Makasar mengalami kemunduran sebagai akibat kekalahan Sultan 

Hasanuddin dan ditandatanganinya perjanjian Bongaya tahun 1667, Dompu 

juga berada di bawah kekuasaan Belanda dengan menandatangani kontrak 

panjang atau Large politic contract yang diperbaharui pada setiap periode 

sampai abad ke-19 dan abad ke-20. 

Pada abad ke XIX, Kerajaan Dompu diperintah oleh raja-raja yang 

lemah. Kerajaan dikacaukan oleh pemberontakan pada tahun 1803 yang 

memerlukan campur tangan residen . Sejak Sultan Abdul Azis, putra Sultan 

Abdullah yang menggantikan Sultan Yakub tidak dapat berbuat banyak untuk 

memajukan kerajaannya, pad a tahun 1810 - 1814 seluruh kerajaan diancam 

perompak-perompak yang menghancurkan desa-desa. Pada tahun 1809 

Gubernur Jenderal Daendels menugaskan Gubernur Van Kraam untuk 

memperbaharui perjanjian dengan Dompu yang diselenggarakan di Sima. 

Penggantinya Sultan Muhammad Tajul Arifin I, putra Sultan Abdul Wahab. 

11 Hilir Ismail , op. cit . him . 14 
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Sultan Muhammad Tajul Arifin I digantikan Sultan Abdulrrasul II, adik beliau. 

Pada tanggal 5 12 April 1815 Gunung Tambora meletus yang menyebabkan 

kurang lebih 1000 orang penduduknya meninggal dunia. Kemudian Sultan 

Abdulrrasul II memindahkan istana Bata ke istana Bata Baru karena itu beliau 

digelari Sultan Bata Bou. Beliau kemudian digantikan oleh putranya yaitu 

Sultan Muhammad Salahuddin yang mulai mengadakan perbaikan dalam 

sistem hukum dan pemerintahan dengan menetapkan berlakukan hukum 

Islam dan hukum adat di wilayah kekuasannya. Dalam memimpin kerajaan 

beliau dibantu oleh majelis hadat dan majelis hukum.
12 

Sultan Muhammad Salahuddin digantikan oleh Sultan Abdullah 

putranya. Sultan Abdullah tidaklah sebijaksana ayahandanya. Pada masa 

pemeritnahannya beliau menandatangani kontrak panjang pada tahun 1886. 

Beliau kemudian digantikan putranya yaitu Sultan Muhammad Sirajuddin 

yang memperbaharui kontrak pada tahun 1905. Sultan Muhammad 

Sirajuddin lahir pada tahun 1848, beliau dinobatkan sebagai Sultan pada 

tanggal 25 Februari 1886 atau pada tanggal 21 Oktober 1886 atau pada 

tanggal 18 Oktober 1886. 13 Beliau merupakan Sultan yang ke-20 di 

Kesultanan Dompu atau Raja yang ke- 29. Beliau merupakan Sultan Dompu 

yang paling lama berkuasa yaitu hampir selama 48 tahun memangku jabatan 

12 Lalu Wacana, dkk ., op. cit. him. 127 
13 Perbedaan tersebut dikarenakan Sultan Muhammad Sirajuddin mendapat SK dari Gubernur Jenderal 
sebanyak tiga kali Lihat Helius Syamsudin dalam : Sejarah Dompu, Sketsa Perubahan Sosial Politik 
Sebuah Masyarakat. Lihat juga El- Hayyat Ong, op. cit. , him. 67 
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(1886 - 1934). Sultan Muhammad Sirajuddin sangat keras menentang 

kebijakan politik pemerintahan Hindia Belanda seperti yang tertuang pada 

large politic contract. 

Sultan Muhammad Sirajuddin sangat ketat menjalankan syareat Islam 

yang sangat bertentangan dengan politik dominasi dependensi Belanda. 

Beliau juga menentang adanya kerja paksa (rodi), menolak membayar upeti 

dan menolak peredaran dan perdagangan candu di wilayahnya. 

Sebagai akibat pembangkangannya terhadap kebijakan politik pemerintah 

Hindia Belanda, Sultan Muhammad Sirajuddin dibuang ke Kupang bersama 

dua orang putranya yakni Abdul Wahab Sirajuddin (Ruma Toi) dan Abdullah 

Sirajuddin (Ruma Boa). Sultan Muhammad Sirajuddin meninggal di 

pembuangan (di Kupang) pada tahun 1937. Beliau dimakamkan di Batu 

Kadera, Kupang. Kedua putranya kembali ke Dompu setelah ayahandanya 

wafat. Sultan Muhammad Sirajuddin mendapat gelar Manuru Kupa atau 

Manuru Kupang untuk mengenang bahwa Beliau diasingkan di Kupang. 

Pada hari Sabtu tanggal 19 Januari 2002, Pemerintah Kabupaten 

Dompu dan pihak keluarga Sultan Muhammad Sirajuddin membongkar 

kembali makam Sultan Muhammad Sirajuddin di pemakaman muslim Batu 

Kadera Kupang. Pada hari Selasa tanggal 22 Januari 2002, kerangka 

jenasah Sultan Muhammad Sirajuddin dimakamkan kembali di pemakaman 

keluarga Sultan di Masjid Agung Baiturrahman Dompu. Pemerintah 

Kabupaten Dompu pada tanggal 25 Januari 2002 mengusulkan kepada 
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pemerintah pusat untuk mengangkat Sultan Muhammad Sirajuddin sebagai 

pahlawan nasional, hal tersebut juga dikuatkan melalui rekomendasi 

Gubernur Kepala Daerah Nusa Tenggara Barat tang gal 10 Nopember 2002. 

Hal tersebut dilakukan semata-mata untuk mengenang jasa-jasa Sultan 

Muhammad Sirajuddin dalam menentang penjajahan Belanda. 

1.2. Permasalahan 

Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam kajian ini adalah, 

bagaimana sesungguhnya Perjuangan Sultan Muhammad Sirajuddin dalam 

menentang kekuasaan Belanda di Dompu sehingga sampai dibuang atau 

diasingkan ke Kupang? Agar permasalahan tersebut dapat dibahas secara 

mendalam, maka pokok permasalahan itu dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa yang melatarbelakangi Sultan Muhammad Sirajuddin berjuang 

menentang kekuasaan Belanda di Dompu ? 

2. Seberapa jauh pengaruh terhadap perubahan kebijakan pemerintah 

Belanda di Dompu dalam menghadapi Sultan Muhammad Sirajuddin ? 

3. Apa akibat yang ditimbulkan setelah Sultan Muhammad Sirajuddin 

menentang kekuasaan Belanda bagi wilayah Dompu? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bukan hanya bertujuan untuk mengungkapkan apa yang 

telah terjadi dan kapan terjadinya peristiwa perjuangan Sultan Muhammad 
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Sirajuddin dalam menentang kekuasaan Belanda di Dompu, melainkan 

mengungkapkan bagaimana dan mengapa peristiwa itu terjadi. Persoalan­

persoalan yang terkandung dalam peristiwa tersebut di dalamnya mengacu 

kepada hal-hal yang berkaitan dengan sebab musabab dan faktor kondisional 

yang ada dan berkembang atau apa yang mendasari tindakan Sultan 

Muhammad Sirajuddin menentang kekuasaan Belanda sehingga dibuang ke 

Kupang . 

Disamping itu, penelitian juga bertujuan untuk mengumpulkan data 

dan informasi kesejarahan dalam rangka menggali sejarah lokal. Di lain pihak 

juga untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang masa 

lampau yang akan mempunyai makna penting dan amat berguna di dalam 

membangun kekinian dan hari esok. 

1.4. Ruang Lingkup 

Penelitian sejarah dibatasi oleh dua ruang lingkup yaitu lingkup 

spasial atau batasan tempat dan lingkup temporal atau batasan waktu. 

Batasan tempat yang diambil dalam kajian ini adalah wilayah Dompu di Pulau 

Sumbawa, tepatnya di bekas wilayah Kesultanan Dompu. Sedangkan untuk 

batasan temporal atau waktu yang diambil adalah periode tahun 1886- 1934 

M, tahun 1886 yaitu saat Sultan Muhammad Sirajuddin dinobatkan menjadi 

Sultan ke-20 atau Raja ke-29 di Kesultanan Dompu. Sedangkan periode 
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sampai pada tahun 1934 dimana Sultan Muhammad Sirajuddin ditangkap 

dan diasingkan ke Kupang. 

1.5. Metode Penelitian 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian dan penulisan ini 

adalah metode sejarah, 14 yaitu proses penelitian dan penulisan sejarah kritis 

yang mencakup empat langkah. Pertama yang dilakukan adalah 

mengumpulkan sebanyak mungkin sumber-sumber sejarah yang berkenaan 

dengan objek penelitian, baik sumber primer maupun sekunder. Mengenai 

sumber sejarah tertulis dapat berasal dari berbagai tulisan, baik berupa 

dokumen, buku, majalah, surat kabar, makalah, naskah atau karya ilmiah lain 

yang dapat memberikan informasi tentang topik kajian ini. 

Langkah kedua yang ditempuh adalah dengan kritik terhadap sumber 

yang berhsil dikumpulkan. Kritik tersebut berupa kritik intern maupun ekstern 

guna menetapkan sumber tersebut menjadi fakta yang valid . Dengan 

demikian akan dapat diputuskan bahwa sumber-sumber tersebut layak atau 

tidak digunakan sebagai dasar dari suatu penulisan. 

Langkah ketiga yaitu melakukan interpretasi untuk merangkaikan 

berbagai fakta yang dibutuhkan dalam rangka pembuatan suatu gambaran 

dan juga penjelasan tentang perjuangan Sultan Muhammad Sirajuddin 

14 Louis Gottschalk, Men~erli Sejarah. (Terjemahan Nugroho Notosusanto). (Jakarta : Universitas 
Indonesia Press, 1986), him . 34 
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menentang Belanda di Dompu. Kemudian pada langkah selanjutnya 

menyusun sebuah rekonstruksi sejarah mengenai peristiwa tersebut dengan 

merangkaikan berbagai fakta yang diperoleh dari kegiatan sebelumny-a. 

Dengan demikian, maka pada tahap akhir dari seluruh kegiatan ini adalah 

historiografi atau penulisan yang akan melahirkan kisah sejarah tentang 

"Perjuangan Sultan Muhammad Sirajuddin menentang Belanda di Dompu 

tahun 1886- 1934". 
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BAB II 

DOMPU : DARI NAKA SAMPAI KE KESUL TANAN 

2.1 Asal Mula Kerajaan Dompu 

Berdasarkan catatan dari Bo lstana Bima (Bo Sangaji Kai) pada sekitar 

abad ke-11 Dompu baru meninggalkan jaman Ncuhi (Jaman Proto Sejarah 

memasuki Jaman Sejarah) atau periode kerajaan. 1 Kerajaan Dompu 

merupakan salah satu kerajaan kuno yang sudah ada sebelum abad ke-15, 

walaupun tidak ada catatan khusus yang dapat dirujuk kapan dan bagaimana 

kerajaan Dompu pada zaman kuno, namun yang jelas kerajaan di pulau 

Sumbawa bagian tengah ini sudah ada sejak jaman Majapahit. Periode 

terpenting dalam sejarah Dompu dimulai pada abad ke-14, yaitu dengan 

disebutkannya nama "Dompo" dalam buku Negarakertagama yang ditulis 

oleh Mpu Prapanca pada tahun 1364. 

Di dalam ceritera mengenai munculnya kerajaan Dompu banyak 

disebutkan bahwa kerajaan Dompu lama sejak Batara Guru sampai pada 

cicitnya yang bernama Sang Kula yang mempunyai puteri bernama Kombe 

Rame. Dia dikenal dengan sebutan Ncuhi Patakula yang kawin dengan 

seorang putera raja Tulang Bawang yang mengunjungi negeri-negeri timur 

dan kemudian menetap di Woja. Oleh Ncuhi Patkula, putra raja Tulang 
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Bawang ini dikawinkan dengan putrinya yang bemama La Kombe Rame. 

Atas kesepakatan para Ncuhi, putra raja Tulang Bawang ini kemudian 

kemudian dinobatkan menjadi raja Dompu yang pusat pemerintahannya 

berada di negeri Tonda.2 

Sebelum terbentuknya kerajaan Dompu, awalnya adalah kelompok-

kelompok masyarakat yang disebut Naka, kemudian berkembang beberapa 

kelompok suku yang dikepalai oleh seorang kepala suku yang disebut Ncuhi. 

Di Dompu terdapat empat Ncuhi yang terkenal yaitu 3 
: 

1. Ncuhi Hu'u yang mempunyai wilayah daerah Hu'u dan sekitarnya 

2. Ncuhi Saneo yang mempunyai wilayah daerah Saneo dan sekitarnya 

3. Ncuhi Nowa yang mempunyai wilayah daerah Nowa dan sekitarnya 

4. Ncuhi Tonda yang mempunyai wilayah di daerah Tonda dan 

sekitarnya 

Diantara Empat Ncuhi di atas yang paling besar pengaruhnya adalah Ncuhi 

Hu'u. Dari hasil perkawinan antara putra lndra Kamala dengan putra Dewa 

Batara Dompy lahirlah Dewa lndra Dompu yang merupakan Raja Dompu 

yang kedua, hal itu terjadi pada abad ke-1 0 Masehi. Selanjutnya secara 

1 Hilir IsmaiL .. Pcmahaman Kcmbali Scjarah Bima dan Dacrah lain di pulau Sumbawa (Suatu Tinjauan 
Scjarah Lokal)". Makalah pacta Dilaog Kescjarahan di Istana Bima dalam rangka Lawatan Scjarah 
Sumbawa- Bima, Juni 2003 . hal. 23. 
: Manggaukang Raba, Mars AnSOI)· Wijaya, Dompu : Dulu, Kini dan Esok (Fakta-Fakta Tentang 
Dompu). Dompu : Pcmkab DomptL 2002), hal. 18. 
3 /bill , lihat juga Lalu Wacana, dkk., Sejarah Daerah Nusa Tenggara Barat (Jakarta : Depdikbud 
1977/1978). lk11. 21. 
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singkat yang pernah berkuasa di kerajaan Dompu Kuno secara kronologis 

adalah sebagai berikut 4 
: 

Pada abad ke-1 0 Dewa Mambora Mbisa menjadi raja Dompu yang 

ketiga. Ia berasal dari Dewa lndra Dompu. Abad ke-11 sampai 12, Dewa 

Mambora Balanda menjadi raja Dompu keempat, ia merupakan saudara dari 

Mambora Mbisa dan Dewa lndra Dompu. Pada masa ini di Jawa Timur berdiri 

kerajaan besar yaitu Kediri dibawah Dharmawangsa. Pada Abad ke-12 dan 

13, Dewa yang punya Kuda menjadi raja Dompu kelima, Ia adalah putra dari 

Mambora Mbisa yang bernama Tana Rua. Di Jawa Timur saat itu tumbuh 

kerajaan Singasari . Pada awal abad ke- 13 sampai abad 14, Dewa yang mati 

di Bima menjadi raja Dompu keenam. Ia adalah putra dari Dewa yang punya 

Kuda. Ia dikenal sebagai raja yang diktator dalam memerintah sehingga 

diturunkan oleh rakyatnya dan ia pergi ke Bima dan meninggal disana. 

Pada awal abad ke-14, Mawaa La Patu yang seharusnya 

menggantikan Dewa yang mati di Bima, namun karena ia pergi ke Bima dan 

menjadi raja disana dan bergelar Mawaa Laba. Pada masa ini kerajaan 

Majapahit tumbuh menjadi besar dengan rajanya yang pertama bernama 

Kertarajasa Jayawardhana yang memerintah tahun 1298-1309. Pada masa 

pemerintahan Mawaa La Patu terjadi ekspedisi tahap pertama dari kerajaan 

Majpahit yang dipimpin oleh Panglima Nala pada tahun 1344 M namun 

4 Op. ciL , hal . 24-26. 
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mengalami kegagalan. Pada abad ke-14 kerajaan Dompu dipimpin oleh 

Mawaa Taho, Ia merupakan putra dari saudara Mawaa La Patu. Ia 

merupakan raja ketujuh dan dikenal sebagai raja yang disiplin dalam 

menjalankan pemerintahan, teratur dalam menata perekonomian maupun 

politik. Karena itu ia diberi gelar oleh rakyat Dompu dengan sebutan Mawaa 

La Taho. Pada masa pemerintahannya, ekspedisi tahap kedua dari kerajaan 

Majapahit yang dipimpin oleh Panglima Nala pada tahun 1357 yang dibantu 

oleh laskar Bal i pimpinan Panglima Soka atau ada yang menyebutnya 

Pasung Garigis berhasil menguasai Dompu. Sejak saat itu Dompu berada 

dalam pengaruh kerajaan Mjapahit.5 Setelah abad ke-15 Dompu sebagai 

kerajaan otonom tidak banyak lagi ditelusuri sejarahnya. Namun yang dapat 

dipahami bahwa tradisi kerajaan masih tetap berlangsung terutama dalam 

pengangkatan raja, hal tersebut berlangsung hingga pada abad ke-16 yaitu 

runtuhnya Majapahit hingga Dompu menjadi sebuah kerajaan yang merdeka 

lagi dan menjadi sebuah Kesultanan. 

2.2 Pengaruh Budha dan Hindu di Dompu 

Sebagai sebuah kerajaan kuno, Dompu sudah dikenal sejak kerajaan 

Tulang Bawang di Sumatera Selatan atau jaman kerajaan Sriwijaya pada 

abad ke-7 sampai abad ke-9 Masehi. Hal ini berarti bahwa awalnya Dompu 

5 Lalu Wacana, Sumbawapada Masa Lalu (Suatu Tlnjauan Sejarah). (Surabaya: Rinta, 1984), hal. , 
49. 
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mendapat pengaruh Budha, karena kerajaan Maritim Sriwijaya merupakan 

kerajaan nusantara pertama di Indonesia dan merupakan kerajaan yang 

mengalami perkembangan pesat di bidang agama yaitu agama Budha. 

Setelah kerajaan Sriwijaya mengalami keruntuhan dan diganti 

pengaruhnya oleh kerajaan Majapahit hampir seluruh wilayah nusantara 

mendapat pengaruh agama Hindu dari kerajaan tersebut, termasuk Dompu. 

Pengaruh Hindu ini berlangsung cukup lama yaitu sampai masuknya Islam 

pada abad ke-15 sampai 16 Masehi di Dompu. 

Dompu mendapat pengaruh Hindu dan Budha sebagai agama dan 

kebudayaan berlangsung selama sembilan abad yaitu dari abad ke-7 sampai 

16 Masehi. Hal tersebut telah mengantarkan masyrakat Dompu memasuki 

jaman sejarah, sekaligus membawa perubahan dalam struktur masyarakat 

yaitu dengan adanya kedudukan raja, para bangsawan, agamawan dan 

bentuk serta sistem pemerintahan kerajaan. Demikian juga dalam pola pikir 

dengan adanya bentuk keagamaan baru tersebut. Dengan sendirinya tata 

cara kehidupan dan adat serta pola perilaku masyarakat ikut berubah pula. 

Oleh sebab itu kebudayaan yang dilahirkan masyarakat Dompu zaman kuno 

sangat dipengaruhi oleh agama dan pandangan hidup berdasarkan agama 

Budha dan Hindu yang kemudian mempengaruhi dan menentukan 

perkembangan selanjutnya bagi kebudayaan Dompu. 

Mengenai pengaruh Budha, dimulai sejak jaman Sriwijaya pad a sekitar 

abad ke-7 Masehi. Sejarah telah mencatat bahwa sekitar tahun 690 Masehi, 
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Sriwijaya mengembangkan sayapnya dan menaklukan kerajaan-kerajaan 

lainnya di Nusantara. Sementara itu, pengaruh Hindu berawal dari 

ditaklukannya Dompu oleh Majapahit sekitar 1357 dan berlangsung sampai 

dikuasainya Dompu oleh kerajaan Gowa-Tallo (Makasar) sekitar tahun 1618 

Masehi. Jadi secara garis besar dapat disimpulkan bahwa : 

Pengaruh Budha di Dompu berlangsung selama 7 abad yaitu sejak abad ke-7 

sampai abad ke-14, atau sejak jaman Sriwijaya sampai ditaklukannya Dompu 

oleh Majapahit pada masa pemerintahan Hayam Wuruk tahun 1357. 

Sedangkan pengaruh Hindu di Dompu berlangsung selama hampir tiga abad, 

yaitu sejak ditaklukannya Dompu oleh Panglima Nala tahun 1357 sampai 

ditaklukannya Dompu oleh kerajaan Gowa-Tallo dari Makasar sekitar tahun 

1628. Setelah itu baru pengaruh Islam sejak tahun 1628 sampai sekarang, 

walaupun menurut berbagai sumber Islam telah masuk ke Dompu sejak 

tahun 1528 melalui Jawa dan Sumatera. 

2.3 Masuknya Islam di Dompu 

Guna mengetahui kapan dan bagaimana Islam masuk ke Dompu, 

banyak berbagai sumber telah menceritakan. Kita mulai menelusuri 

bagaimana perjuangan para pedagang/mubaligh dari Demak, Banten, 

Ternate dan daerah lain yang silih berganti datang ke pulau Sumbawa. 

Menurut Panambo Lombok " Pengislaman di pulau Lombok terjadi pada 

masa pemerintahan Sunan Prapen, putra Sunan Giri yang telah 
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menundukkan kerajaan-kerajaan yang ada di pulau Sumbawa termasuk 

didalamnya Dompu". Menundukkan yang dimaksud adalah keberhasilan para 

pedagang atau mubaligh Giri untuk mengislamkan sebagian masyarakat di 

pulau Sumbawa. 

Sunan Prapen adalah slah seorang anak Raden Paku atau Syekh 

Ainul Yakin yang lebih populer dengan nama Sunan Giri, karena pusat 

kegiatannya berada di Giri (Gresik) di sebelah utara Surabaya, Jawa Timur. 

Pada waktu itu Giri menjadi pusat ilmu keagamaan Islam yang termashur. 

Dari segala penjuru baik dari kalangan atas maupun bawah banyak yang 

pergi ke Giri untuk berguru kepada Sunan Giri. Daerah penyiaran Sunan Giri 

sampai ke Sulawesi, Maluku, Nusa Tenggara dan Madura.6 Setelah Sunan 

meninggal kemudian diganti oleh Sunan Dalem, Sunan Margi, Sunan Prapen, 

kemudian Sunan Prapen meninggal tahun 1597. 

Sumber lain juga mengatakan, mubaligh Islam memulai penyiaran 

agama Islam ke pulau Sumbawa antara tahun 1540 dan tahun 1550. Setelah 

Majapahit mengalami kemerosotan pada abad ke-16, kerajaan Dompu mulai 

bebas kembali yang berarti pengaruh dari kerajaan Majapahit sudah 

berkurang. Bersamaan itu pula munculah kerajaan-kerajaan Islam, Raden 

Patah mendirikan kerajaan Demak dengan bantuan daerah-daerah lainnya 

seperti Jepara, Tuban dan Gresik. Kerajaan ini berdiri sekitar tahun 1500-

6 Solihin Salam, Sekilas Wali Songo. (Kudus: Mcnara Kudus, 1960) 
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1550, mulai saat itu Demak menjadi pusat perdagangan dan penyiaran 

agama Islam. 

Mulai tahun 1478 para pedagang Demak, Tuban, Gresik melakukan 

penyiaran Islam ke wilayah bagian timur termasuk di dalamnya wilayah 

Sumbawa, Dompu dan Bima. Pada tahun 1511, Malaka sebagai pusat 

perdagangan dan penyiaran Islam di Asia Tenggara jatuh ke tangan Portugis. 

Sejak saat itu pusat penyiaran agama Islam di Asia Tenggara berpindah ke 

Demak. Proses lslamisasi di wilayah Nusantara bagian Timur tetap meluas 

dan lancar. Peranan Demak sebagai pusat penyiaran Islam mulai menurun 

ketika wafatnya Sultan Trenggono tahun 1546, dan kerajaan berpindah ke 

pedalaman yaitu Pajang dengan rajanya Sultan Hadiwijaya atau Joko Tingkir. 

Karena letaknya di pedalaman maka Pajang kurang mampu berperan 

sebagai pusat perdagangan dan penyiaran agama Islam. Pada tahap ini 

penyiaran agama Islam di pulau Sumbawa dilanjutkan oleh pedagang dari 

Ternate yang sebelumnya belajar agama Islam di Giri (Gresik), Tuban dan 

Demak. 

Pada kurun waktu tahun 1478 sampai 1583 Masehi, raja-raja Bima, 

Sumbawa, dan Dompu termasuk raja Gowa, Tallo, Luwu dan Bone belum 

memeluk agama Islam. Hal ini membuat Portugis merasa optimis untuk 

mengkatolikan raja-raja yang menguasai pusat-pusat perdagangan penting. 

Namun maksud Portugis ini tidak menjadi kenyataan, walau Malaka, Demak 

dan Ternate belum berhasil mengislamkan raja-raja Bima, Sumbawa, Dompu 
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dan raja-raja di Sulawesi Selatan, namun masih ada kerajaan Aceh dan 

kemudian muncul Banten sebagai pusat perdagangan dan penyiaran agama 

Islam. Pada tahun 1607-1636 Kesultanan Aceh diperintah oleh Sultan 

Iskandar Muda yang terkenal gigih melawan Portugis dan Belanda serta giat 

menyiarkan agama lslam.Kesempatan tersebut digunakan oleh Sultan 

Ternate Taufid Barkat untk meminta bantuan kepada Sultan Iskandar Muda 

dalam mengislamkan raja-raja di wilayah nusantara bagian timur terutama 

raja-raja Sulawesi Selatan. Akhirnya Sultan Iskandar Muda mengirimkan tiga 

Ulama berdarah Minangkabau yang bernama Abdul Makmur Khatib Tunggal 

(Datuk Ri Bandang), Khatib Sulaiman (Datuk Ri Patimang) dan Datuk Khatib 

Bungsu (Datuk Ri Tiro). Mereka berhasil mengislamkan raja Tallo pada 

tanggal 22 September 1605 dan diberi nama Sultan Abdullah Awalul Islam, 

dan pada tahun yang sama raja Gowapun memeluk Islam diberi nama Sultan 

Alaudin . Sebelumnya pada tahun 1603 Raja Luwu memeluk Islam diberi 

nama Sultan Muhammad diikuti raja Wajo dan Sopeng tahun 1610, kemudian 

raja Bone tahun 1611 . lslamnya raja Gowa, Tallo, Luwu dan Bone sangat 

menentukan perkembangan Islam di kerajaan-kerajaan pulau Sumbawa. 

Karena diantara mereka telah terjalin hubungan keluarga dan kerjsama di 

bidang politik, ekonomi dan kebudayaan. 

Pada awal abad ke-16 boleh dikatakan merupakan abad kebangkitan 

dan penyebaran Islam secara besar-besaran di wilayah nusantara. Bahkan 

beberapa kerajaan menjadikan Islam sebagai agama resmi kerajaan. 
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Demikian juga Dompu yang pada abad ke-16 bangkit sebagai kerajaan Islam 

dengan bentuk Kesultanan bersama kerajaan lain di pulau Sumbawa yaitu 

Kesultanan Sumbawa dan Kesultanan Bima. Telah diuraikan di atas bahwa 

agama Islam masuk ke Dompu melalui mubaligh-mubaligh sekaligus 

pedagang seperti Umar dan Bantam dari Madiun, Syekh Hasanuddin dari 

Sumatera dan Syekh Abdullah dari Makasar. Dengan demikian bersumber 

dari berbagai catatan, Islam masuk ke Dompu melalui mubaligh sekaligus 

pedagang dari pulau Jawa, Sumatera dan Sulawesi Selatan. lni berarti pada 

jaman kerajaan Mataram di Jawa dan kerajaan Gowa-Tallo (Makasar) 

Sulawesi Selatan. 

Peranan Sunan Giri dalam mengislamkan wilayah nusantara juga 

patut diberi catatan. Sebagai salah satu dari Wali Songo dikenal sebagai 

tokoh yang giat menyebarkan aagama Islam dengan bantuan para murid­

muridnya yang tersebar dimana-mana terutama di Jawa Tengah dan Jawa 

Timur. Menurut berbagai sumber bahwa Syekh Umar dan Bantam adalah 

murid dari Sunan Giri dari Gresik. Sedangkan Syekh Hasanuddin adalah 

mubaligh dari Pagaruyung sebuah kerajaan di tanah Minangkabau, 

Sumatera Barat. Beliau datang dan menyebarkan agama Islam ke Sumbawa 

Timur dan Tengah (Dompu dan Bima) sekaligus menetap disana. Sedangkan 

Syekh Abdullah adalah Mubaligh dari kerajaan Gowa-Tallo (Makasar). Dalam 

kaitannya dengan kerajaan Gowa-Tallo, berbagai sumber mencatat bahwa 

kerajaan di pulau Sumbawa (Bima, Dompu dan Sumbawa) sangat 
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dipengaruhi kerajaan-kerajaan dari Makasar tersebut dan bahkan telah 

menjadi wilayah kekuasaannya. Dengan mengadakan suatu perjanjian 

bahwa Islam harus menjadi agama resmi kerajaan. Maka mulai pada ke-17 

Islam menjadi agama resmi di Kesultanan Dompu. Sebagai Sultan yang 

pertama yaitu Sultan Syamsuddin putra dari raja Mawaa Taho dan bergelar 

Mawaa Tunggu. Dilantik menjadi Sultan pada tanggal 24 September 1545 

atau bertepatan dengan tanggal 8 Rajab 952 H pada hari Jum'at. 7 

Akhirnya Dompu menjadi sebuah Kesultanan dan Islam menjadi 

agama resmi kerajaan, yaitu pada zaman Raja Dompu ke -9 yaitu Sultan 

Syamsuddin dengan gelarnya MawaaTunggu. Berturut-turut berdasarkan 

Tambo Kerajaan Dompu menyebutkan 29 raja atau Sultan yang memerintah 

antara tahun 1545 sampai dengan 1958 selama 413 tahun adalah sebagai 

berikut 8
: 

1. Sultan Syamsuddin yang bergelar Mawaa Tunggu berkuasa mulai tahun 

1545, sebagai Sultan Pertama di Dompu. Beliau merupakan raja ke-9 dan 

pertama kali masuk Islam. Beliau memerintah di lstana Tonda dan 

mendirikan lstana Bata (Doro Bata), terkenal sebagai raja yang ulet dan 

bijaksana. 

2. Sultan Jamaluddin memerintah sesudah Sultan Syamsudin sampai 

dengan tahun 1640. Beliau merupakan putra dari Sultan Syamsuddin dan 

7 Manggaukang Raba, Mars Ansory Wijaya, op. cit., hal. 28. 
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mengangkat dirinya menjadi Raja Bicara Dompu serta bertahta di Dora 

Ngao. 

3. Sultan Sirajuddin yang berkuasa mulai tahun 1640-1682 dan bergelar 

Manuru Bata, putra dari Sultan Syamsuddin juga dan merupakan saudara 

Sultan Jamaluddin. Pada tahun 1669 menandatangani perjanjian politik 

(kontrak politik) yang pertama dengan Belanda di benteng Rotterdam 

Makasar. 

4. Sultan Ahmad yang berkuasa mulai tahun 1682-1686 dan bergelar 

Manuru Kilo karena setelah lama tinggal Betawi dan pulang kemudian 

tinggal di Labuhan Kilo , merupakan putra dari Sultan Sirajuddin. 

5. Sultan Abdul Rasul yang bergelar Manuru Laju, putra Sultan Sirajuddin 

yang ibunya anak raja Manggarai dan merupakan saudara dari Sultan 

Ahmad. Dikenal sebagai Sultan yang gagah berani, berkuasa mulai tahun 

1686 sampai 1701 . 

6. Sultan Usman bergelar Manuru Parabo berkuasa tahun 1701-1702, 

merupakan putra dari Sultan Abdul Rasul, meninggal di Makasar. 

7. Sultan Ahmadsyah yang bergelar Manuru Kempa I, merupakan saudara 

dari Sultan Usman putra dari Sultan Abdul Rasul. Berkuasa mulai tahun 

1702-1717 dan wafat di Kempa sepulang dari Makasar. 

8 Ibid. hal . 29-31 , lihatjuga dalam Naskah Bo Sangaji Kai, hal. 34, mcngenai silsilal1 raja Dompu 
dan Sumbawa. 
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8. Sultan Abdul Kadir yang bergelar Mawaa Lasa (Mawaa Alus), yang juga 

masih putra dari Sultan Abdul Rasul (Manuru Laju), masih saudara Sultan 

Ahmadsyah dan Sultan Usman, berkuasa dari tahun 1727-1737. 

9. Sultan Syamsuddin yeng bergelar Mawaa Sampela mulai berkuasa 

tahun 1727-1737. Merupakan putra dari Sultan Usman yang ibunya dari 

Sumbawa. Dikenal sebagai raja yang sangat keras dalam memerintah, 

pada tahun 1727 pernah mengikuti pertemuan ulama di Madiun Jawa 

Timur. 

10. Sultan Kamaluddin putra dari Sultan Usman dan merupakan saudara 

Sultan Syamsuddin yang berkuasa mulai tahun 1737, berkuasa hanya 

sebentar kemudian lari ke Sumbawa karena persaalan cinta. 

11 . Sultan Abdul Kahar bergelar Manuru Hidi yang berkuasa mulai tahun 

1737-1746. Dilantik di Makasar pada tahun 1737 sebagai Daeng Mamu. 

12. Sultan Abdurahman bergelar Manuru Kempa berkuasa mulai tahun 

17 46-17 48, putra dari Sultan Abdul Kadir. Wafat dalam sebuah 

pertempuran di Kempa pada waktu perang perbatasan antara Dampu 

dengan T ambara. 

13. Sultan Abdul Wahab bergelar Mawaa Cau berkuasa tahun 17 49-1792. 

Merupakan putra Sultan Abdul Kadir, ibunya keturunan Ncuhi Ncanda. 

Pernah mendapatkan bintang Gubernur Jenderal. 

14. Sultan Abdullah bergelar Mawaa Saninu, berkuasa tahun 1793-1798. 

Merupakan putra Sultan Abdurrahman, wafat tahun 1799. 
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15. Sultan Yakub berkuasa tahun 1798-1799, merupakan saudara dari 

Sultan Abdullah. Diberi gelar oleh rakyat Dompu sebagai Negeri Mpuri 

karena gilirannya. 

16. Sultan Abdullah Tajul Arifin bergelar Membawa Baharu (Mawaa Bou) 

berkuasa dari tahun 1799-1801 . Merupakan Sultan Abdul Wahab, ibunya 

orang Bali, anak dari Ompu Hawa. 

17. Sultan Abdul Rasul II bergelar Yang Punya Bata Baharu, berkuasa tahun 

1801-1857. Putra dari Sultan Abdul Wahab dan satu ibu dengan Sultan 

Muhammad Tajul Arifin. 

18. Sultan Muhammad Salahuddin bergelar Sultan Mawaa Adi, berkuasa 

tahun 1857-1870. Putra dari Sultan Abdul Rasul, meninggal tanggal 23 

Agustus 1870. 

19. Sultan Abdullah II bergelar Membora Sara Ncihi Ncawa ( Ma Hidi Mbojo) 

berkuasa tahun 1871-1882. Putra Sultan Muhammad Salahuddin, 

diangkat sebagai Sultan tanggal 3 Juni 1871 dan wafat tanggal 25 

Pebruari 1882. 

20. Sultan Muhammad Sirajuddin yang bergelar Manuru Kupa, diangkat 

menjadi Sultan tanggal 21 Oktober 1882. Putra dari Sultan Abdullah, 

dikenal sebagai raja yang membangkang pada Belanda. Pada tahun 1886 

menandatangai kontrak dengan Belanda dan diperbaharui lagi pada tahun 

1905. Pada tanggal 12 Maret 1908 bersurat kepada Tuan H.N. Sourdi di 

Makasar yang isinya agar Belanda mengangkat putranya Sultan Abdul 
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Wahab sebagai Raja Muda di Dompu, namun Belanda tidak 

menyetujuinya. Karena membangkang terhadap Belanda akhirnya 

dibuang ke Kupang pada tahun 1934 bersama kedua anaknya (Abdul 

Wahab dan Abdullah). Beliau meninggal di Kupang pada tahun 1939 dan 

dikuburkan disana. Pada Tahun 2002 kerangka jenazahnya dipindahkan 

ke Dompu oleh Pemerintah Kabupaten Dompu dan diusulkan sebagai 

Pahlawan Nasional. 

21 . Sultan Muhammad Tajul Arifin bergelar Mawaa Sarna - Mawaa Sapau 

(Ruma To'l), berkuasa tahun 1947-1958. Boleh dikatakan sebagai Sultan 

terakhir di Dompu, karena setelah itu Dompu menjadi Daerah Swapraja 

dan akhirnya menjadi Kabupaten sekarang. Merupakan putra dari Abdul 

Wahab Sirajuddin serta cucu dari Sultan Muhammad Sirajuddin. Diangkat 

menjadi Sultan setelah Kesultanan Dompu dihidupkan kembali yang pada 

waktu digabungkan dengan Kesultanan Bima, saat itu Negara Indonesia 

Timur terbentuk. Dilantik pada tanggal 12 September 1947. Ketika Dompu 

menjadi Daerah Swapraja Dompu, Beliau diangkat menjadi Kepala 

Daerah Swapraja Dompu serta Kepala Daerah Swatantra Tingkat II 

Dompu tahun 1958-1960. Beliau wafat pada tanggal 12 September 1963. 

Seperti telah disebutkan di atas bahwa Sultan Muhammad Tajul Arifin 

merupakan Sultan terakhir di Kesultanan Dompu. Beliau sekaligus menjabat 

Kepala Daerah Swapraja Dompu dan Kepala Daerah Swantantra Tingkat II 

Dompu pada tahun 1958-1960, setelah Daerah pulau Sumbawa dilikwidasi 
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oleh Pejabat Sementara Kepala Daerah Swantantra Tingkat I Nusa Tenggara 

Barat yaitu R. Ar. Muhammad Ruslan Cakraningrat pada tanggal 22 Januari 

1959. Setelah itu digantikan oleh H. A. Rahman Mahmud sampai tahun 1960 

sebagai Bupati pertama di Kabupaten Dompu. Tahun 1966-1967 Dompu 

dijabat sementara oleh I Gusti Ngurah sebelum terpilihnya Bupati baru yaitu 

Suwarno At mojo yang bertugas mulai tahun 1967-1979. Berikutnya Bupati 

Dompu secara berturut adalah : H. Heru Sugiyo (1979-1984), H. Moh Yakub 

MT (1984-1989), H. Umar Yusuf (1989-1994), Drs. H. Hidayat Ali (1994-

1999), Tahun 1999-2000 dijabat oelh Plh. Drs. H. Lalu Djafar Suryadi, 

kemudian H. Abubakar Ahmad, SH (2000-sekarang).9 

2.4 Masuknya Belanda di Dompu 

Kedatangan Belanda di sebelah Timur Nusantara mendapat 

perlawanan sengit dari Sultan Hasanuddin dari Makasar. Terjadi pertempuran 

beberapa kali di laut Makasar dan !aut Buton antara Belanda dibawah 

pimpinan Admiral Speelman dengan armada laut Sultan Hasanudin yang 

dibantu oleh armada laut kesultanan Bima pimpinan Sultan Abil Khair 

Sirajuddin sultan ke-2 Bima. Dengan susah payah Belanda akhirnya dapat 

mengalahkan pasukan Sultan Hasanuddin dan terjadilah perjanjian paksa 

yang terkenal dengan nama Perjanjian Bungaya atau Cappaya Ri Bungaya 

9 Ibid .. hal. 4 I. 
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pada tanggal 18 Nopember 1667 yang telah merusak hubungan kerajaan di 

Makasar dengan kerajaan-kerajaan di pulau Sumbawa. 

lsi perjanjian tersebut sangat merugikan Makasar dan kerajaan­

kerajaan yang ada di pulau Sumbawa. Pasal-pasal yang merugikan kerajaan­

kerajaan di pulau Sumbawa seperti yang dikutip dari terjemahan bebas buku 

Het Bungaisch Verdrag oleh Dr. W. Stape adalah sebagai berikut 10
: (pasal 

14), Kerajaan Gowa harus menyerahkan Bima dan daerah-daerah 

taklukannya kepada Kompeni . (Pasall 15) Raja Gowa akan berusaha 

menyerahkan raja Bima, raja Dompu, raja Tambora dan raja Sanggar yang 

kesemuanya bersalah telah mengadakan pembunuhan kepada orang-orang 

Belanda di Bima, juga Karaeng Bonta Maranu harus diserahkan kepada 

Kompeni . Secara garis besar pasal-pasal perjanjian tersebut adalah 

Makasar mengakui monopoli Belanda di seluruh Indonesia Timur. 

Sebagai lanjutan dari perjanjian tersebut pada tahun 1669 diadakan 

perjanjian antara Dompu, Bima dan Belanda di Benteng Roterdam Makasar. 

Sultan Dompu saat itu yang menanda tangani adalah Sultan Sirajuddin atau 

Manuru Bata. Perjanjian dengan Speelman tahun 1669 menjadi awal 

daripada perjanjian-perjanj ian berikutnya. Perjanjian tersebut hanya emuat 

pasal-pasal mengenai fasilitas perdagangan dan saling tolong menolong di 

laut dan izin untuk mendirikan rumah untuk Fetor (wakil Belanda) yang ada di 

10 Hilir Ismail. op. cit , hal . 17 
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Dompu dan Bima serta lain-lainnya yang tidak langsung menyangkut soal 

. t h 11 pemerrn a an . 

Walaupun demikian I Makasar rupanya tetap menjadikan pulau 

Sumbawa sebagai basis perlawanan menentang Belanda dengan bajak-

bajak laut dan melakukan kekacauan di wilayah timur. Sadar akan hal 

tersebut I maka pada tahun 1673 Kompeni Belanda mendaratkan 

pasukannya di pulau Sumbawa dibawah pimpinan Kapten J.F. Holsteyner. 

Walaupun pada saat ini Belanda mendapat berbagai perlawanan yang ketat 

yang membuatnya tidak bisa berbuat banyak. 

Tekad Belanda untuk menguasai kawasan Timur Nusantara belum 

merasa aman kalau belum dapat menguasai pulau Sumbawa. Maka pada 

tahun 1701 Belanda mulai lagi berusaha menduduki pulau Sumbawa dengan 

cara memecah belah dan bahkan mengadu domba kerajaan-kerajaan yang 

ada. Maka paad tanggal 13 September 1701 Belanda yang diwakili oleh 

Bernink memaksa raja-raja Bimal Dompul Tamboral Pekat dan Sanggar 

untuk menandatangani suatu perjanjian. Kesultanan Dompu diwakili oleh 

Bumi Lumal sejak saat itu Belanda merasa aman di daerah pulau Sumbawa. 

Walaupun para pemimpinnya atau para raja telah menandatangani 

berbagai perjanjian damai dengan pihak Belandal namun rakyat Dompu terus 

bergolak dan melawan Belanda walaupun hanya dengan cara sporadis. 

11 Siti Maryam R. Salahudin. op.cit.. haL-l. 
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Tersebutlah pemerintahan yang dipimpin oleh Daeng Talala pada tahun 1718 

di Dompu yang berlangsung sampai tahun 1727, walaupun akhirnya Daeng 

Talala ditangkap dan dihukum mati pada tahun 1728. Hal tersebut terjadi 

pada waktu Kesultanan Dompu diperintah oleh Sultan Syamsudin. 

Sejak saat itu Belanda selalu mengintervensi pergantian raja (Sultan) 

dan setiap pengukuhan Sultan di Makasar selalu diikuti dengan perjanjian 

kontrak. Kontrak yang paling lengkap adalah kontrak tahun 1765, yang 

disusun oleh Gouverneur (Gubernur) Pemerintah Nederland Sche Oost 

lndische Compagnie dan ditandatangani bersama oleh : 

Sultan Abdul Kadim Muhammad Syah Zillullahi Fi'l Alam dari Bima. 

Ala'udin Datu Djerewe dari Sumbawa 

Sultan Ahmad Alaudin dari Dompu 

Sultan Abdul Sa'id Johan Kamalusyah dari Tambora 

Sultan Muhammad Syah Johan dari Sanggar 

Sultan Abdul Rahman dari Papekat. 

Setiap periode pemerintahan kontrak ini diperbaharui dengan penyesuaian 

dan perbaikan sampai pada abad ke-19 dan 20. Kontrak-kontrak ini 

dinamakan Kontrak Panjang atau Lange Politiek Contract yang diadakan 

antara Pemerintah Hindia Belanda dengan pemerintah kerajaan yang harus 

direnovasi oleh setiap Sultan yang memerintah. lsi kontrak panjang cukup 

luas mengakui keberadaan Kesultanan dengan kewenangan penuh 

memerintah di wilayahnya sendiri dan memperlakukan hukum adatnya 
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sendiri. Pemerintah Belanda berada di wilayah kerajaan hanya sebagai 

perwakilan dari Gubernemen (pemerintah) Hindia Belanda dengan ketentuan 

harus menghormati dan menjaga hak kewajiban Sultan yang mempunyai 

wilayah. Namun pada perkembangannya pengaruh Belanda semakin kuat, 

mereka terus ikut mengatur pemerintahan dan juga soal-soal 

kemasyarakatan . Mereka berusaha menghasut, mengadu domba dan 

mencampuri setiap pergantian raja/sultan. 

Ketika Belanda berkuasa di pulau Sumbawa, kerajaan-kerajaan yang 

ada diadu domba oleh Belanda. Antara lain : pada tahun 1771 antara Bima 

dengan Dompu. Dompu dengan Sumbawa pada tahun 1788. Dompu dengan 

Tambora pada tahun 1799, pada tahun tersebut Sultan Abdurahman 

menyerang Tambora, beliau meninggal di arena pertempuran di Kempa. 

Mulai saat itu sebagian wilayah Tambora bagian selatan diserahkan kepada 

Dompu.12 

Kekuasaan Belanda di Dompu semakin kuat, pada awal abad ke-19 di 

Dompu diperintah raja-raja (sultan) yang lemah Kerajaan dikacaukan oleh 

pemberontakan pada tahun 1803 yang memerlukan campur tangan residen. 

Sejak Sultan Abdul Azis putra Sultan Abdullah , yang mengganti Sultan Yakub 

tidak banyak berbuat untuk memajukan kerajaannya. Seluruh kerajaan antara 

tahun 1810-1814 diancam perompak-perompak yang menghancurkan desa­

desa. Pada tahun 1809 Gubernur Jenderal Daendels menegaskan, Gubernur 
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Van Kraam untuk memperbaharui kontrak perjanjian dengan Dompu, 

perjanjian tersebut diadakan di Sima. Begitu pula penggantinya Sultan 

Muhammad Tajul Arifin I, Putra Sultan Abdul Wahab. Sultan Muhammad 

Tajul Arifin I diganti oleh Sultan Abdurasul II, adik beliau. Dari tanggal 5-12 

April 1815 gunung Tambora meletus, sepertiga dari penduduk tewas dan 

sepertiganya melarikan diri. Akibat dari meletusnya Gunung Tambora juga 

dengan Belnit Gubemur Jenderal Ned lndie tahun 1866 tertanggal 2 

September No. 127 Kerajaan Tambora dan Papekat dilikwidasi karena 

letusan yang begitu dahsyat memporak-porandakan bangunan dan 

menewaskan hampir seluruh rakyatnya. 13 Sultan Abdurasul II memindahkan 

istana Bata ke lstana Bata Baru, karena itu ia diberi gelar Bata Bou. Beliau 

diganti oleh putranya Sultan Muhammad Salahuddin. 

Sultan Muhammad Salahuddin mengadakan perbaikan sistem dan 

hukum pemerintahan. Berdasarkan hasil musyawarah dengan para ulama 

Islam beliau menetapkan hukum adat dan hukum Islam berlaku di wilayah 

kekuasaannya. Dalam menjalankan pemerintahan Sultan dibantu oleh 

majelis Hadat dan Majelis Hukum. Di dalam tata susunan kepangkatan Hadat 

dan Hukum mereka disebut manteri-manteri dengan sebutan : Raja Bicara, 

Rata Rasanae, Rata Parenta, dan Rata Renda. Mereka tergabung dalam 

1 ~ Hilir IsmaiL op.cit. , haL 20. 
13 I Gdc Parimartha, Perdagangan dan Politik di Nusa Tenggara 1815-1915. (Jakarta : Djambatan, 
2002). him. 111-120., Hilir Ismail, Ibid., him. 22, La1u Wacana, op. cit. him. 12., Siti Maryam R. 
Sa1ahuddin, op.cit. him. 4. 
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suatu Dewan Hadat, merupakan badan kekuasaan yang mempunyai 

wewenang untuk mengangkat dan memberhentikan Sultan. Hadat juga 

merupakan kelengkapan pemerintahan yang berfungsi menjalankan hukum 

agama yang dikepalai oleh Kadi atau sultan menurut keperluannya. Sultan 

Salahuddin ini menjalin hubungan baik dengan pemerintah Belanda. Menurut 

Zollinger, sejak mengadakan perjanjian kontrak dengan Belanda Dompu 

adalah teman setia pihak Belanda di pulau Sumbawa, tidak pernah ada 

perselisihan dengannya seperti di Bima. Penentangan mulai ada semenjak 

Dompu dipimpin oleh Sultan Muhammad Sirajuddin. 14 

Sultan Muhammad Salahuddin diganti oleh Sultan Abdullah putranya. 

Sultan ini kebanyakan mementingkan dirinya sendiri, tidak seperti ayahnya. 

Pada masa pemerintahannya, beliau menandatangani perjanjian kontrak 

panjang dengan Belanda tahun 1886. Beliau diganti oleh putranya Sultan 

Muhammad Sirajuddin yang memperbaharui kontrak panjang dengan 

Belanda pada tahun 1905. 

Pada masa itu kekuasaan Belanda di pulau Sumbawa semakin kuat 

saja. Semua ingin diurus dan semua ingin dikuasai, bahkan pajak 

penghasilan harus diserahkan kepada pihak Belanda, sejumlah kerajaan 

semakin sadar akan hal itu. Melalui pendekatan kontrak seperti di atas, mulai 

tahun 1905 secara serempak sultan-sultan di pulau Sumbawa kehilangan 

14 Lalu Wacana. dkk .. op, cit. hal. 121-122. 
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sebagian kontrol atas perdagangan di wilayahnya, karena pada tahun-tahun 

ini sultan-sultan di Sumbawa mulai menandatangani suatu kontrak dengan 

pemerintah Belanda yang berisi suatu ketentuan membatasi wewenang 

mereka dalam pemasukan penghasilan dari pajak-pajak perdagangan di 

pelabuhan. Petugas pemerintah Belanda mulai melakukan kontrol langsung, 

mengatur pemasukan pajak perdagangan dari pemerintahan sultan. Oleh 

sebab itu, meskipun sultan disebut sebagai penguasa (Zeffbesturder) di 

seluruh wilayah, namun secara langsung (dalam praktek) ia hanya kepala 

dari wilayah distriknya sendiri . Koordinasi kekuasaan dipegang oleh wakil 

penguasa Belanda (civiel gezaghebber) 15
. Hal tersebut merupakan bibit 

kekecewaan di kalangan tokoh-tokoh penduduk dan cukup mendorong 

munculnya suatu perlawanan terhadap sistem kekuasaan yang ada. 

Sehingga timbulah berbagai ketidakpuasan dan perlawanan yang terjadi 

pulau Sumbawa antara lain : Perang Undru (1907-1908) di Sumbawa, 

Perang Baham di Lunyuk Sumbawa tahun 1923, Perang Dena tahun 1908 di 

Bima, Perang Donggo tahun 1909-1909, Perang Ngali di Sima tahun 1908 

dan lain sebagainya. 16 

Namun semua perlawanan ini segera dapat dilumpuhkan setelah 

pasukan militer Belanda datang menyerangnya. Dengan munculnya berbagai 

15 I Gdc Parimartha, op.cit. him. 350 
16 

Baca : Lalu Wacana, Sejarah Perlawanan Terhadap Imperialisme dan Kolonialisme di Nusa 
Tenggara Barat .. (Jakarta : Dcpdikbud, 198311984), him. 59-105 .. lihat juga : Hilir Ismail. op.cit. 
him. 26 
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perlawanan ini telah membawa akibat jatuhnya sama sekali wewenang 

sultan-sultan untuk mengatur negerinya sendiri, dan kini diatur oleh petugas 

dari pemerintah Belanda. Maka perlawanan yang dipimpin oleh para 

bawahan sultan di tingkat pusat, dan desa-desa, serta tokoh-tokoh agama, 

memberi pertanda bahwa keadaan tertekan terjadi pada kalangan yang luas, 

sehingga sultan tidak dapat mengatasinya. Tampilnya kepala-kepala 

kampung di pantai (sekitar pelabuhan) dan haji-haji menjadi pemimpin 

gerakan, dapat dimengerti sebagai adanya kepentingan dagang dan 

semangat Islam di dalamnya. Helius Syamsudin antara lain menyatakan, 

bahwa posisi sultan saat itu memang sulit. Mereka terjepit antara 

kepentingan Belanda dan rakyat, hal ini meyebabkan wibawa sultan kian 

merosot. 17 

Dengan adanya berbagai kejadian ini wilayah kekuasaan di pulau 

Sumbawa tidak lagi terpecah ke dalam pemerintahan kerajaan-kerajaan yang 

bediri sendiri atau merdeka satu sama lain, tetapi kini disatukan dibawah 

payung pemerintah Belanda. Untuk kelancaran tugas pengawasan, maka 

pada tahun 1909 Sumbawa di masukkan ke dalam Residensi Timor dan 

daerah taklukannya, serta menempatkan seorang petugas, Asisten Residen 

di Sumbawa Besar. Dengan ini seluruh wilayah di pulau Sumbawa menjadi 

satu daerah bagian (afdeeling) di bawah seorang Asisten Residen yang 

17 Hclius Syamsudin, Perang Ngali dan Perang Sapugara di pulau Sumbawa tahun 1908. (Jakarta: 
Depdikbud. 1981). him. 15. 
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berkedudukan di Sumbawa Besar. Di bawah Asisten Residen, di tiap daerah 

Onder-Afdeeling ditempatkan seorang pejabat sipil, civil gezaghebber yang 

dapat mengontrol tindakan-tindakan raja atau sultan di Sumbawa, ketentuan 

ini berlaku sejak 1 April 1909. Peristiwa pemisahan ini membuat diputusnya 

hubungan tradisi antara Sumbawa dan Makasar yang telah terjadi berabad-

abad dan kini masuk ke dalam lingkungan Timor. 18 

Di dalam Peraturan Perundang-undangan Pemerintah Hindia Belanda 

ditetapkan 2 (dua) kategori daerah di Indonesia : 

1. Daerah atau wilayah yang sebelum adanya Pemerintah Belanda di 

Indonesia sudah mempunyai susunan masyarakat yang berpemerintahan 

sendiri atas dasar Hukum Adat disebut : lnheemse Zelfregerende 

Gebeidsdelen atau Wilayah Pribumi yang berpemerintahan sendiri. 

2. Daerah yang dibentuk oleh Pemerintah Belanda, daerah-daerah ini 

disebut : Gedecentraliscerde Zefregerende Gebiedsdelen atau Daerah 

Desentralisasi yang berpemerintahan sendiri. 

Kerajaan-kerajaan di pulau Sumbawa termasuk dalam kategori Derah 

yang tidak langsung diperintah oleh Belanda yang disebut dengan lndirec 

Bestuursgebeid atau kategori I, sedangkan kategori II adalah daerah yang 

langsung diperintah oleh Pemerintah Hindia Belanda yang disebut Direct 

Besteuursgebeid (termasuk tiga daerah yang ada di pulau Lombok). 

I M I Gdc Pari martha. op.cit., him. 35 I -354. 
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Sampai pada abad ke-20 Kesultanan Dompu masih dapat dikatakan 

berada di lingkungan pemerintah Selanda, berdasarkan kontrak politik (Lange 

Contract) yang ditandatangani tahun 1905 oleh Sultan Muhammad 

Sirajuddin. Namun berdasarkan pertimbangan pemerintah Selanda, Dompu 

dianggap daerah yang kecil dan kurang berarti bagi perdagangan Selanda, 

selalu dicarikan daya upaya untuk menghapuskannya. Untuk urusan 

administrasi bagi Sima dan Dompu ditetapkan Gekomiterden Kas antara 

Sima-Dompu, uang pajak Dompu harus disetor ke Sima. Kebijakan ini secara 

terang-terangan ditolak oleh Sultan Muhammad Sirajuddin dari Dompu 

bersama hukumnya, namun Residen Timor di Kupang tidak menggubrisnya. 

Dengan dalih yang dibuat-buat, pada tahun 1934 Sultan Muhammad 

Sirajuddin bersama keluarganya dibuang ke Kupang (Timor). Sejak saat itu 

Kesultanan Dompu dihapus dan digabungkan dengan Kesultanan Sima. 

Dalam lingkungan Kesultanan Sima, bekas wilayah Dompu dibagi menjadi 

dua kejenelian yaitu jeneli Dompu dan Jeneli Kempa. Dan sejak saat itu pula 

Dompu tidak mempunyai kepala pemerintahan yang dipimpin seorang sultan, 

melainkan langsung oleh Selanda melalui Gezaghebber yaitu Van Derplas 

yang dibantu oleh Jeneli Dompu dan Jeneli Kempo.19 

Penguasaan Selanda di Dompu baru berakhir pada tahun 1942 

bersamaan dengan masuknya Jepang yang mendarat di pulau Sumbawa 

tanggal 17 Juli 1942. Pada Jaman Jepang diadakan Perjanjian antara 
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Pemerintah Dai Nippon aengan Kesultanan Bima tanggal 11 Mei 1942 yang 

menetapkan bahwa Dompu masuk dalam wilayah Kesultanan Bima. Namun 

isi perjanjian ini banyak ditentang sebagian rakyat Dompu yang disponsori 

oleh para pemuda yang ingin mengembalikan status Kesultanan Dompu, 

karena perjanjian tersebut dibuat dibawah tekanan Jepang. Kesultanan 

Dompu baru dihidupkan kembali pada masa Negara Indonesia Timur, yaitu 

dengan dilantiknya Sultan Muhammad Tajul Arifin menjadi Sultan pada 

tanggal12 September 1947. 

19 M. El-Hayyat Ong. Dompu Tempatku Mengabdi. (Grobogan : Pustaka Jurnalista, 200-l). him. 69. 
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BAB Ill 

SULTAN MUHAMMAD SIRAJUDDIN MENENTANG 

KEKUASAAN BELANDA 

3.1. Memangku Jabatan Sultan. 

Dompu merupakan salah satu kerajaan I kesultanan yang termasuk 

Kesultanan Besar " State Government " yang ada di Pulau Sumbawa 

bersama dua rekannya yaitu Bima dan Sumbawa. Sedangkan tiga yang 

lainnya termasuk unit politik kecil atau kerajaan kecil " Minimal Government" 

yaitu Sanggar, Tambora dan Papekat. Kriteria besar dan kecil ini tentunya 

ditetapkan berdasarkan luas wilayah pemerintahan, serta kuatnya 

sentralisasi , hirarki dan diferensiasi kekuasaan .1 Setelah Gunung Tambora 

meletus tahun 1815, Kerajaan Tambora dan Papekat lenyap karena separuh 

lebih penduduknya mati dan keadaan kota porak-poranda. Sedangkan 

Kerajaan Sanggar dimasukkan ke wilayah Bima sebagai ganti wilayah Bima 

di Manggarai .2 Jadi di Pulau Sumbawa tinggal tiga kesultanan yaitu Bima, 

Sumbawa dan Dompu yang sekarang masing-masing menjadi Kabupaten 

Bima, Kabupaten Sumbawa dan Kabupaten Dompu. 

Sebelum menjadi sebuah Kesultanan Dompu telah terbentuk sebuah 

kesultanan yang berdaulat, keberadaannya telah ada sejak tahun 1364, yaitu 

1 Helius Syamsudin, Makalah dalam Seminar Sejarah Lokal tahun 1982 di Jakarta, him . I 
2 Lebih jelasnya lihat : Moh. Yamin , " Runtuhnya Kerajaan Sanggar Abad XVII '' Balai Kajian 
Sejarah Dan Nilai Tradisional Denpasar Naskah belum diterbitkan tahun 2002 . 
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masuknya nama "Dompu" dalam buku Negarakertagama karangan Empu 

Prapanca. Keberadaan kerajaan di mulai dari Dewa Betara Dompu yang 

bergelar Dewa yang punya Batawau Dompu kira-kira abad ke- 9 sampai 

Dewa Mawaa Taho pada abad ke 14. Pada masa berikutnya kerajaan­

kerajaan yang ada di Pulau Sumbawa berada dalam pengaruh kerajaan 

Gowa -Tallo (Makasar) . Ketika kerajaan Gowa- Tallo (Makasar) sudah 

menjadi kerajaan lslam/kesultanan, maka kerajaan-kerajaan di Pulau 

Sumbawa diikat dengan suatu perjanjian bahwa Islam harus menjadi agama 

resmi kerajaan . Begitulah sejak abad ke - 17 Islam menjadi agama resmi di 

Kerajaan Dompu dan berubahlah menjadi Kesultanan Dompu. Sultan 

pertama Dompu adalah Sultan Syamsudin yang bergelar Mawaa Tunggu, 

Beliau adalah putra dari Mawaa Taho. Merupakan raja ke- 9 Dompu, dilantik 

menjadi Sultan Dompu pada tanggal 24 September 1545 atau bertepatan 

tanggal 8 Rajib 952 H pada hari Jum'at. Mulai saat itu Dompu diperintah oleh 

seorang sultan dan Agama Islam menjadi agama resmi kerajaan . 

Diantara beberapa sultan yang berkuasa di Dompu adalah Sultan 

Muhammad Sirajuddin pada tahun 1848 M. Dinobatkan sebagai sultan ke-20 

di Kesultanan Dompu menggantikan ayahandanya Sultan Abdullah yang 

bergelar Membora Sara Neihi Neawa atau Mahidi Mbojo yang meninggal 

tanggal 25 Pebruari 1882. Sultan Abdullah adalah seorang sultan yang hidup 

sederhana, namun juga sangat taat menjalankan syareat Islam dan anti 
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dengan Belanda. Hal itulah yang dilanjutkan oleh Sultan Muhammad 

Sirajuddin sebagai pewaris tahta Kesultanan Dompu. 

Sultan Muhammad Sirajuddin dinobatkan sebagai Sultan ke - 20 pada 

tanggal 25 Pebruari 1882. Tanggal tersebut merupakan wafatnya Sultan 

Abdullah ayahandanya, sehingga beliau langsung menggantikannya. 

Berbagai sumber mengatakan bahwa Sultan Muhammad Sirajuddin 

dinobatkan pada tanggal 21 Oktober 1886. Sedangkan menurut Helius 

Syamsudin mengatakan bahwa Sultan Muhammad Sirajuddin sampai tiga 

kali mendapat surat keputusan pengukuhan dari pemerintah Hindia Belanda 

melalui pengesahan dari Gubernur Jenderal di Batavia (Jakarta) serta melalui 

Gubernur di Makasar dan Residen Timor yang berkedudukan di Kupang .3 

Surat keputusan tersebut sebanyak tiga kali yaitu : 

1. Tanggal 25 Pebruari 1882 

2. Tanggal 21 Oktober 1886 

3. Tanggal 18 Oktober 1887. 

Berbagai analisis mengapa Sultan Muhammad Sirajuddin sampai tiga kali 

dilantik sebagai Sultan Dompu ke-20 , semata-mata karena Sultan 

Muhammad Sirajuddin selalu membangkang terhadap Belanda, terutama 

semenjak perjanjian Bungaya tahun 1667 yang intinya berisi mengakui 

kekuasaan dan monopoli Belanda di atas kekuasaan kesultanan sebagai 

~ Helius Syamsudin, dalam : Scjarah Dompu, ,\'ketsa Pcruhahan Sosial Politik Schuah !'lfasy arakat .. 
T ahun 1995. 
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politik Belanda dengan istilah Dominasi Dependensi (Menguasai dan 

dikuasai). Politik Dominasi Dependensi Belanda tersebut sangat merugikan 

pemerintahan kesultanan, terutama kesultanan yang berada di wilayah 

Indonesia timur seperti di Sulawesi, Maluku, dan Sunda Kecil.
4 

Akibat dari pembangkangannya tersebut Sultan Muhammad Sirajuddin 

dibuang oleh pemerintah Hindia Belanda di Kupang Pulau Timor, bersama 

kedua putranya yakni Abdul Wahab Sirajuddin (Resma To' i) dan Abdullah 

Sirajuddin (Resma Goa). SK. Oleh Gubernur Hindia Belanda untuk 

mengasingkan Sultan Muhammad Sirajuddin bersama kedua orang anaknya 

tersebut adalah SK No. 11 tahun 1934. Berarti sejak tahun 1934 Sultan 

Muhammad Sirajuddin mengalami pembuangan di Kupang sampai wafatnya 

tahun 1937 tepatnya tanggal 14 Pebruari, dan dimakamkan di komplek 

pemakaman Batu Kadera, Kampung Air Mata, Kupang. Kalau dihitung mulai 

pelantikan tahun 1886 sampai beliau diasingkan ke Kupang tahun 1934, 

maka Sultan Muhammad Sirajuddin merupakan Sultan Dompu yang paling 

lama berkuasa memangku jabatan sebagai sultan yaitu sekitar 48 tahun. 

3.2. Menegakkan Syareat Islam. 

Pengaruh Agama Islam Masuk di Dompu kira-kira sejak tahun 1628. 

Namun berbagai sumber mengatakan bahwa secara kecil-kecilan pengaruh 

4 M.EL . Hayyat Org. Dompu Tempatku Mengahdi . (Grobogan : Pustaka Jurnalistik. 2003), him. 67" 
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Islam sudah mulai masuk di Dompu sejak tahun 1528 yaitu ketika Agama 

Islam mulai memasuki Dompu melalui Jawa dan Sumatera. lni berarti Islam di 

Dompu sudah mulai memberi pengaruh pada kebudayaan dan masyarakat 

Dompu. 

Sebelum pengaruh Islam masuk, pengaruh Hindu telah masuk di 

Dompu dengan di taklukannya Dompu oleh Majapahit sekitar tahun 1357 dan 

berlangsung dan berlangsung sampai dikuasainya Dompu oleh Kerajaan 

Kembar Goa - Tallo (Makasar) sekitar tahun 1618, yaitu pada jaman 

pemerintahan Raja Goa ke-14 I Mangagerangi daeng Manrabia , Sultan 

Alaudin Tumenanga Ri Gaukenna yang memerintah tahun 1593 - 1639. 

Pengaruh ini menjadi lebih kuat lagi pada masa pemerintahan I Manuntungi 

Ri Papambatuna yang memerintah pada tahun 1639-1653. Kentalnya 

pengaruh Islam terlihat jelas dan membudaya sampai sekarang sejak jaman 

pemerintahan Raja Goa ke-16 I Malombasi Daeng Mattawang, Kareng Bonta 

Margape, Sultan Hasanuddin Tumengnga Ri Bala Pangkana yang 

memerintah mulai tahun 1653-1668. 5 Dalam kaitan ini, kerajaan di Pulau 

Sumbawa (Bima, Dompu dan Sumbawa) menjadi daerah taklukan Kerajaan 

Makasar dengan perjanjian bahwa Agama Islam menjadi agama resmi 

kerajaan .6 Sejak saat itulah syareat Islam mulai ditegakkan di wilayah Dompu 

5 Manggaukang Reba, Mars Ansory Wijaya, dalam : Dompu Dulu, Kini dan Esok, (Fakta-Fakta 
Tentang Dompu) (Dompu · Pemkab Dompu, 2002), him . 27 . 
'· lhiJ, hlm.28 . 
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oleh para sultan yang berkuasa secara turun-temurun, dari sejak dimulainya 

Kesultanan Dompu yaitu Sultan Syamsuddin atau Mawaa Tunggu . 

Masa Islam di Dompu juga ditandai dengan berlakunya sistem politik 

pemerintahan yang berdasarkan hukum Islam dan sistem budaya yang 

lslami. lslamnya Raja Goa-Tallo telah memberi warna dan sangat 

menentukan bagi perkembangan Islam di kerajaan yang ada di Pulau 

Sumbawa. Peranan Makasar bagi kebangkitan Islam di Dompu amatlah 

besar. Bantuan diberikan berdasarkan ikatan darah (perkawinan) dan 

persamaan akidah disertai persamaan visi dan misi dalam menghadapi 

penjajah yaitu Belanda dan Portugis di belahan Nusantara wilayah timur. 

Namun berbagai bantuan dari Makasar tersebut telah disalah artikan oleh 

Belanda dan portugis. Menurut mereka lima kesultanan di Pulau Sumbawa 

· (Bima, Dompu, Sanggar, Tambora dan Sumbawa) sejak tahun 1640 sudah 

menjadi jajahan Makasar. Di dalam Bo Sangaji Kai (Transkripsi) dikutip 

beberapa contoh penilaian subjektif dari pihak Belanda terhadap peranan 

Makasar. Menurut Dr. Noor diyn, Masa pemerintahan siltan I, hanya samar 

diketahui setelah kerajaan di Pulau Sumbawa dikalahkan dua kali oleh 

Armada Makasar, tahun 1618 dan tahun 1619 dan dijadikan "Budak " 

Makasar dengan kewajiban membayar upeti setiap tahun . Entah sengaja 

atau tidak Dr. Noor Diyn telah keliru memahami hubungan tersebut. Ia 

seolah-olah tidak tahu bahwa Roh dan Spirit lslamiah yang mendorong 

Makasar membantu teman-teman sedarah dan seakidah selama mereka 
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yang ditolong memiliki visi dan misi yang sama dengan Makasar. Tidak 

sama dengan kekuatan sejarah yang menggulirkan penjajahan di bumi 

nusantara yang dilakukan oleh Beland a dan Portugis. 
7 

Roda sejarah Islam di Kesultanan yang ada di Pulau Sumbawa terus 

digulirkan oleh Roh Islam, termasuk juga di Kesultanan Dompu. Agama islam 

dijadikan agama resmi kerajaan, para sultan berusaha menegakkan syareat 

Agama Islam. Semua kekuatan baru berpedoman pada nilai dan norma 

agama Islam serta adat yang islami. Semangat kehidupan dengan roh 

Agama Islam inilah yang nantinya merupakan salah satu pemicu perlawanan 

terhadap kekuasaan penjajah, karena mereka dianggapnya orang kafir. 

Kekentalan syareat Islam di Pulau Sumbawa mulai berkurang dengan 

kedatangan bangsa asing di wilayah nusantara, terutama setelah 

pemerintahan kesultanan mengadakan hubungan dengan bangsa barat, 

terutama Kolonial Belanda (VOC) antara tahun 1600-1800, baik hubungan 

dagang atau politik yang selalu merugikan pemerintahan kesultanan. Dengan 

keterkaitan tersebut sedikit demi sedikit budaya barat mempengaruhi budaya 

Islam. 

Dalam kaitan menegakkan syareat Islam di Dompu, Sultan 

Muhammad Syamsuddin merupakan sultan yang hidupnya sederhana, 

namun sangat taat menjalankan syareat Islam dan anti penjajah. Watak dan 

7 Hilir Ismail , "Pemahaman Kembali Sejarah Bima dan Daerah lain di pulau sumbawa (Suatu Tinjauan 
Sejarah Lokal)" . Makalah yang disampaikan dalam Dialog Kesejarahan di Istana Bima dalam rangka" 
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kepemimpinan akhlaqul karimah yang dimiliki oleh ayahnya yaitu Sultan 

Abdullah telah menurun kepadanya. Keyakinan Sultan Abdullah tidak pernah 

bimbang dan ragu terhadap ajaran Islam yang di anut oleh Dou Dompu. 

Bahkan Sultan Abdullah telah menyaksikan sendiri kebesaran dari 

kekuasaan Tuhan tentang kebaikan dan keburukan apabila dikehendaki- Nya 

yaitu saat terjadi meletusnya Gunung Tambora tahun 1815. 

Sultan Muhammad Sirajuddin bahkan lebih keras menentang kerja 

rodi dan penjualan candu dalam wilayahnya. Walaupun perjanjian panjang 

(Lange Contract) telah ditandatangani, tetapi Sultan merasa tersiksa dengan 

sikap penjajah yang sangat arogan. Sebagai salah seorang pemimpin yang 

sangat concern terhadap syareat Islam yang menjadi kewajiban bagi rakyat 

yang dipimpinnya, Sultan Muhammad Sirajuddin sangat tidak menyetujui 

ketidak-adilan penjajah yang mewajibkan rakyat kerja paksa (rodi) . Sultan 

harus membayar upeti, sultan harus mengijinkan perdagangan candu 

(madat) yang tidak sesuai dengan syareat Islam yang telah diterapkan di 

wilayah Kesultanan Dompu. Apalagi rakyat sangat menderita akibat letusan 

Gunung Tambora yang mempengaruhi berbagai sendi kehidupan di Dompu 

sesudah tahun 1815.8 

Dalam mengendalikan pemerintahannya, Sultan Muhammad 

Sirajuddin sangat kental menjalankan syareat Islam dan hukum 

Lawatan Sejarah Sumbawa-Bima", Juni 2003 , him 14. 
x M . EL- Hayyat Ong, op. cit., hlm. \6 . 
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pemerintahan Islam. Begitu taat dan patuhnya pada ajaran Islam, sultan 

sangat tegas menolak perdagangan candu. Contoh yang lain adalah wujud 

pakaian RIMPU (semacam cadar) bagi kaum perempuan . Pakaian rimpu ini 

sampai sekarang masih dapat ditemukan oleh kaum perempuan di dompu. 

Rimpu sesungguhnya sangat erat dan memiliki kesamaan dengan jilbab. 

Sultan Muhammad Sirajuddin selalu memberi motivasi dan dorongan kepada 

rakyatnya untuk membangun langgar, surau dan mushola, anjuran ini oleh 

rakyat disambut dengan suka cita . Sultan Muhammad Sirajuddin juga 

mewajibkan rakyatnya sejak anak-anak sampai pegawai hadat pemerintahan 

untuk bisa membaca AI- Qur'an, taat melakukan sholat lima waktu dan 

ibadah lainnya. 

Sultan Muhammad Sirajuddin sangat anti penjajah dan lslami. 

Perjanjian Bungaya tahun 1667 telah menghasilkan dominasi dependensi 

yang sangat merugikan itu, benar-benar dirasakan oleh Kesultanan Dompu 

yang sangat miskin dan menderita. Watak kepemimpinan akhlaqul karimah 

sangat mendasar dalam pemerintahan Sultan Muhammad Sirajuddin yang 

diterapkan dalam kehidupan masyarakat. Islam mengajarkan persamaan hak 

derajat, Islam melarang penindasan terhadap satu golongan oleh golongan 

lain. Yang dirasakan oleh Sultan Muhammad Sirajuddin, Belanda telah 

melakukan hal-hal yang bertentangan dengan syareat Islam. Belanda telah 

melakukan penindasan terhadap rakyat dan menjajah negeri leluhur sejak 

mereka menginjakkan kaki di tanah mereka. Sultan Muhammad Sirajuddin 
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merasakan ketidak-adilan Belanda, oleh sebab itu sultan menentang semua 

kebijakan Belanda yang tidak sesuai dengan ajaran syareat Islam. Sampai­

sampai Sultan Muhammad Sirajuddin terpaksa mengadakan 3 kali perjanjian 

dengan pihak Belanda untuk mendapatkan pengakuan sebagai Sultan yang 

sah yaitu 25 Pebruari 1882, 21 Oktober 1886 dan pada 18 Oktober 1887.
9 

Islam telah menjadi pedoman pelaksanaan pemerintahan dan petunjuk 

dalam kehidupan bermasyarakat di wilayah Kesultanan Dompu, bahkan 

sampai Sultan Muhammad Sirajuddin mengakhiri hidupnya di pengasingan. 

Dibuang Belanda pada tahun 1934 dan wafat tahun 1937 di Kupang, Pulau 

Timor, salah satunya adalah demi menegakkan syareat Islam di wilayah yang 

dipimpinnya yaitu Kesultanan Dompu. 

3.3. Pembangkangan Yang Dilakukan. 

Sultan Muhammad Sirajuddin yang dinobatkan menjadi Sultan ke-20, 

menandatangani kontrak panjang atau Lange Politick Contract pada tahun 

1886. Sebagaimana sultan-sultan sebelumnya penandatanganan tersebut 

merupakan kelanjutan dari perjanjian sebelumnya yang setiap periode 

pemerintahan kontrak itu diperbaharui dengan penyesuaian dan perbaikan 

sampai pada abad ke-19 dan ke-20. lsi kontrak cukup luas yang mengakui 

keberadaan kesultanan dengan kewenangan penuh memerintah 

9 /hid. him. 32-33 . 
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diwilayahnya sendiri dan memperlakukan hukum adatnya. Pemerintah 

Belanda berada di wilayah kerajaan hanya sebagai perwakilan dari 

Gubernemen (pemerintah) Hindia Belanda dengan ketentuan harus 

menghormati dan menjaga hak dan kewajiban sultan yang mempunyai 

wilayah . 

Sebagaimana diketahui Dompu mendapat pengaruh kekuasaan 

Belanda hampir selama tiga abad atau sekitar 270 tahun. Hal ini merupakan 

konsekuensi logis dari ditaklukkannya Dompu oleh Kerajaan Goa-Tallo 

(Makasar) pada tahun 1618 pada jaman pemerintahan Raja Goa ke-14 

Sultan Alaudin Tu Menanga Ri Gauhana. Karena itu begitu raja Goa ke-16 

Sultan Hasanuddin Tu Menanga Ri Balla Pangkana menandatangani 

perjanjian Bungaya atau cappaya Ri Bungaya pada tanggal 18 Nopember 

1667 dengan Speelman, maka Dompu sebagai bagian dari taklukan Kerajaan 

Goa otomatis harus tunduk pada perjanjian tersebut. Sebab salah satu pasal 

dari 30 pasal perjanjian tersebut adalah Makasar mengakui monopoli VOC di 

seluruh nusantara bagian timur. Sebagai tindak lanjut dari perjanjian tersebut, 

maka pada tahun 1669 diadakan perjanjian antara Dompu dengan VOC di 

Benteng Rotterdam Makasar. Sultan Dompu pada saat itu adalah Sultan 

Sirajuddin yang bergelar Manuru Bata. Sejak saat itu Dompu sering di sebut­

sebut kawan VOC yang setia di seluruh Pulau Sumbawa. 

Sultan Muhammad Sirajuddin termasuk Sultan Dompu yang 

menendatangani kontrak panjang dengan pihak Belanda pada tahun 1886 
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dan memperbaharui kontrak lagi pada tahun 1905 atau 19 tahun kemudian 

tepatnya pada 31 Desember 1905. Perjanjian Kontrak panjang tersebut tidak 

hanya dilakukan dengan kesultanan Dompu, melainkan dengan kesultanan 

lain seperti Bima dan Sumbawa. lsi perjanjian tersebut tentu saja mengikat 

dan membatasi kebebasan dari sebuah kerajaan yang berdaulat seperti 

halnya Kesultanan Dompu. Lambat atau cepat pasti akan terjadi benturan­

benturan kepentingan antara pihak belanda yang menghendaki dipatuhinya 

semua ketentuan yang mengikat, sementara oleh sultan dan rakyatnya akan 

merasakan bahwa ketentuan tersebut sebagai pengekangan terhadap 

kepentingan kemejuan dan kesejahtraan rakyat. 

Beberapa isi perjanjian yang dipandang mengganggu kebebasan 

pemerintah Kesultanan antara lain : 

Keharusan melekukan penyetoran seluruh pajak kepada 

pemerintah. 

Keharusan untuk menerima sistem monopoli perdagangan hasil 

bumi hanya dengan Belanda. 

Keharusan untuk meminta persetujuan pemerintah Belanda dalam 

hal pergantian dan pengangkatan sultan. 

Untuk mengawasi pelaksanaan isi perjanjian tersebut, Pemerintah Belanda 

menempatkan seorang controleur yang berkedudukan di Bima dan seorang 

Asisten Residen yang berkedudukan di Sumbawa untuk ketiga kesultanan 

yaitu : Dompu, Bima dan Sumbawa. 
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Melalui pendekatan kontrak tersebut di atas, mulai tahun 1905 secara 

serempak sultan-sultan di Pulau Sumbawa kehilangan kontrak atas 

perdagangan diwilayahnya, karena pada tahun ini sultan-sultan telah 

menandatangani suatu kontrak yang isinya suatu ketentuan membatasi 

kewenangan mereka dalam pemasukan penghasilan pajak-pajak 

perdagangan terutama di pelabuhan-pelabuhan. Petugas pemerintah 

Belanda mulai melakukan kontrol langsung, mengatur pemesukan pajak di 

wilayah kesultanan, yang membawa akibat terjadi perubahan struktur 

pemerintahan sultan .10 Suatu perubahan kehidupan ekonomi dan struktur 

kekuasaan seperti di atas telah membawa pengaruh tidak hanya pada 

penghasilan sultan, tetapi juga posisi para pembesar lainnya di bawah sultan, 

dan penduduk yang diwajibkan membayar pajak penghasilan oleh 

pemerintah Belanda. Hal demikian akan terjadi benturan-benturan 

kepentingan dan kekecewaan di kalangan tokoh-tokoh penduduk dan cukup 

mendorong munculnya suatu perlawanan atau pembangkangan terhadap 

sistem kekuasaan baru tersebut. Maka terjadilah pergolakan seperti : Perang 

Ngali, Perang Dena, Perang Bolo, perlawanan rakyat Manggelewa Soriutu di 

Dompu, Perang Sapugara, Perang Baham di wilayah Kesultanan Sumbawa 

dan lain sebagainya. Dengan kejadian tersebut berbagai kekuasaan di Pulau 

Sumbawa tidak lagi terpecah ke dalam pemerintahan kerajaan - kerajaan 

10 
l Gde Parimartha, J>erdagangan dan Politik di Nusa Tenggara /815-1915. (Jakarta : Djambatan, 

2003}, haL 350 
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yang berdiri sendiri atau merdeka satu dengan yang lain, tetapi kini disatukan 

di bawah payung kekuasaan pemerintah Belanda. Posisi sultan juga sangat 

sulit, mereka terjepit antara kepentingan Belanda dan rakyat. Hal tersebut 

juga menyebabkan kewibawaan sultan juga merosot. 
11 

Di Kesultanan Dompu, sekalipun beberapa anggapan bahwa 

semenjak Dompu menandatangani kontrak panjang dengan Belanda di 

anggap temebn setia Belanda, namun hal itu tidak berlaku ketika Sultan 

Muhammad Sirajuddin berkuasa dan memerintah. Berbagai perlawanan yang 

terjadi tahun 1905, ternyata juga menjadi motivasi bagi sultan Muhammad 

Sirajuddin melakukan perlawanan. Walaupun perjanjian panjang (Lange 

Contract ) telah ditandatangani, hati sultan merasa tersiksa dengan sikap 

Belanda yang sangat arogan. Sultan Muhammad Sirajuddin sangat tidak 

menyukai ketidakadilan penjajah yang mewajibkan rakyat untuk kerja paksa 

(Rodi), membayar pajak, sultan harus membayar upeti, sultan harus 

mengijinkan perdagangan candu (mandat) yang tidak sesuai dengan syareat 

Islam yang telah diterapkan di Kesultanan Dompu. Apalagi rakyat sangat 

menderita akibat meletusnya gunung Tambora yang sangat berkepanjangan 

pada tahun 1815. 

Jika dilihat dari perjalanan masa pemerintahan Sultan Muhammad 

Sirajuddin yang berkuasa sekitar 48 tahun maka penentangan atau 

11 !hid, hal 354. 
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pembangkangan yang dilakukan oleh Sultan Muhammad Sirajuddin terhadap 

isi perjanjian tersebut tidak dilakukan secara terbuka dalam jangka waktu 

singkat, tetapi sedikit demi sedikit dengan mengabaikan beberapa kewajiban 

yang harus dilaksanakan. Setelah penandatanganan kontrak tahun 1905 

dngan Sultan Dompu, Sultan Bima, Sultan Sumbawa pemerintah Belanda 

mulai memasuki urusan administrasi untuk Bima dan Dompu ditetapkan 

Gekomiterdem Kas antara Bima - Dompu, uang pajak Dompu harus disetor 

ke Bima, kebijaksanaan ini secara terang-terangan ditolak oleh Sultan 

Dompu bersama hukumnya, namun hal tersebut tidak digubris oleh Residen 

Kupang (pemerintah Belanda) . 

Selain hal tersebut di atas, ada beberapa faktor yang menyebabkan 

Sultan Muhammad Sirajuddin menentang pemerintah Belanda, yaitu : 

1. Belanda menjalankan politik yang tidak sesuai dengan syareat Islam yang 

sangat ketet di wilayah Kesultanan Dompu. Menurut Sultan Muhammad 

Sirajuddin, politik Belanda akan menghilangkan syareat I budaya Islam. 

2. Sultan Muhammad Sirajuddin dipaksa untuk menyerahkan upeti kepada 

Belanda seperti sultan-sultan sebelumnya, sesuai dengan perjanjian 

Bongaya tahun 1667 dan politik Dominasi Dependensi. 

3. Sultan Muhammad Sirajuddin tidak menyetujui kerja rodi (kerja paksa) 

bagi rakyatnya, karena rakyat masih menderita sebagai akibat meletusnya 

Gunung Tambora tahun 1815, sejak jaman pemerintahan ayahandanya 

Sultan abdulah. 
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4. Sultan Muhammad Sirajuddin tidak mengijinkan di wilayah kesultanan 

Dompu beredar perdagangan madat/candu/minuman keras, karena 

bertentangan dengan ajaran Agama Islam. 

Dalam beberapa hal, hampir dalam waktu yang jarang pemerintah 

Belanda melakukan pengawasan ke wilayah kesultanan Dompu. Namun 

seperti dikatakan di atas, bahwa dengan adanya keinginan dan kepentingan 

yang berlawanan antara sultan dengan pemerintah Belanda yang menuntut 

agar pelaksanaan butir-butir perjanjian selalu ditaati, maka bagaimanapun 

juga pasti terjadi benturan yang menyebabkan salah satu pihak pasti akan 

menggunakan tindakan kekerasan terhadap yang lain. 

Benturan kepentingan tersebut tidak bisa dihindarkan lagi ketika pada 

tanggal 12 Maret 1908 Sultan Muhammad Sirajuddin melakukan 

pengangkatan salah seorang putranya yakni Abdul Wahab menjadi putra 

mahkota, sehingga api permusuhan antara pemerintah Belanda dengan 

Sultan mulai menyala. Awalnya Sultan Muhammad Sirajuddin mengirimi surat 

pada pimpinan pemerintah Hindia Belanda di Makasar, agar yang 

menggantikan kelak yakni putra tertuanya Abdul Wahab. Hal itu sesuai 

dengan tradisi bahwa putra tertua harus menggantikan ayahnya menjadi 

sultan. Oleh Hadat I Hukum telah dinobatkan Abdul Wahab Sirajuddin 

menjadi raja muda (Reima To'i). Namun putranya yang kedua Abdullah, 
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menolak hal tersebut. Abdullah sangat menginginkan tahta kerajaan, karena 

merasa berpendidikan lebih tinggi dari pada Abdul Wahab kakaknya. 
12 

Selain putra tertua, alasan Sultan Muhammad Sirajuddin mengangkat 

Abdul Wahab sebagai penggantinya, menurutnya Abdul Wahab lebih 

beragama, lebih memperhatikan rakyat kecil, lebih berwatak seperti beliau 

sendiri bila dibandingkan dengan putranya yang kedua Abdullah Sirajuddin. 

Abdul Wahab lebih senang belajar Agama Islam daripada sekolah yang 

didirikan oleh Belanda. Sedangkan putranya yang kedua, Abdullah lebih 

senang belajar di sekolah yang didirikan oleh Belanda dari pada belajar 

Agama Islam. Menurut Abdullah belajar di sekolah yang didirikan oleh 

Belanda merupakan modernisasi dan demokrasi sesuai dengan 

perkembangan jaman pada waktu itu. Watak kedua putra sultan tersebut 

sangat bertentangan, putra kedua sangat mementingkan pengaruh-pengaruh 

modernisasi dan demokrasi barat. 13 Pertentangan kedua putra Sultan 

Muhammad Sirajuddin kian bertambah, bahkan Abdullah berhasil mendapat 

dukungan sehingga terjadi dua kelompok yaitu kelompok yang mendukung 

Abdul wahab dan kelompok yang mendukung Abdullah. Kedua kelompok ini 

sangat fanatik sehingga keributan makin hari makin meningkat dan 

meruncing. Kejadian tersebut didengar oleh Residen Kupang pada tahun 

1930- an. Kemudian Residen Kupang memanggil Sultan Muhammad 

12 EL Hayyat Ong, Dompu Kampun~ Ha/amanku, (Grobogan : Ummul Qura Press, 2002}, hal. 16. 
"ELHayyat Ong, Dompu Tempatku Men~ahdi (Grobogan, Pustaka Junalista, 2003}, him. 68 . 
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sirajuddin dengan mengirimkan kapal putih ke pelabuhan Bima untuk 

menjemput Sultan Dompu. Setelah sampai di Kupang, Residen Kupang 

menegur Sultan Muhammad Sirajuddin dengan mengatakan bahwa " Sumber 

keributan yang terjadi di Dompu diatur oleh Tuan Sultan karena tidak setuju 

dengan Gekomiterden Kas Bima-Dompu. Saya minta setelah sultan tiba 

kembali ke Dompu agar keributan yang tuan sultan atur karena tidak setuju 

dengan Gekomiterden dapat ditentramkan kembali ". 

Sekembali Sultan Muhammad Sirajuddin dari Kupang, Sultan yang 

pada waktu itu usianya sudah mencapai 90 tahun, beliau tidak dapat memilih 

antara kedua putranya mana yang harus dirangkul dan yang mana harus 

ditepis, namun keributan bukannya mereda melainkan bertambah 

memuncak. 

Belanda yang telah mulai merasa tidak simpati kepada Sultan 

Mumammad Sirajuddin karena pembangkangannya terhadap isi perjanjian 

dalam kontrak panjang dan ditambah pelanggaran yang dilakukan oleh 

Sultan terhadap keharusan untuk meminta persetujuan atas pengangkatan 

putra mahkota itu, akhirnya menambah kemarahan Belanda. Keadaan yang 

semakin tegang di Kesultanan Dompu ini sangat menguntungkan politik 

memecah belah Belanda, sehingga surat yang dikirim oleh Sultan 

Muhammad Sirajuddin tidak dibalas bahkan tidak diperhatikan sama sekali . 

Kesempatan ini bahkan digunakan Belanda untuk mengadu domba antara 

kedua putra sultan tersebut. Kekeruhan politik di Kesultanan Dompu itu 
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merupakan kesempatan bagi Belanda untuk menghilangkan kekuasaan 

Muhammad Sirajuddin dari wilayahnya. 

Akhirnya Belanda berhasil melakukan politik adu domba dengan terus 

melakukan provokasi agar permusuhan di tubuh keluarga sultan terus 

berlangsung dengan menebar berbagai isu pertentangan antara kedua putra 

sultan, Abdul Wahab, dengan saudaranya Abdullah yang kian lama kian 

membesar hingga mencapai puncak titik kulminasinya pada tahun 1934, Di 

mana Belanda mengumumkan bahwa di Kesultanan Dompu telah terjadi 

perang saudara perebutan kekuasaan yang dinilai sangat memalukan. 

Akhirnya diputuskan bahwa Sultan Muhammad Sirajuddin dan kedua orang 

putranya Abdul Wahab dan Abdullah harus diasingkan seumur hidup keluar 

dari Pulau Sumbawa. 

3.4. Diasingkan Ke Kupang. 

Sebagaimana telah diuraikan di atas, kekeruhan politik di Kesultanan 

Dompu merupakan kesempatan bagi Belanda untuk menghilangkan 

kekuasaan Sultan Muhammad Sirajuddin dari wilayahnya. Dengan alasan 

tidak mampu mengamankan wilayahnya, tidak mentaati perjanjian Bungaya, 

tidak mau membayar upeti dan tidak mengijinkan perdagangan candu 

(madat) serta tidak rela mengijinkan rakyatnya kerja rodi (kerja paksa). Maka 

dikeluarkanlah Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda Nomor 11 

tahun 1934 yang menetapkan bahwa Sultan · Muhammad Sirajuddin dengan 
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kedua putranya harus diasingkan seumur hidup di Kupang. Dengan demikian 

mulai saat itu Sultan Muhammad Sirajuddin bersama kedua putranya yaitu 

Abdul Wahab Sirajuddin dan abdullah Sirajuddin dihukum dengan hukuman 

pengasingan atau dibuang di kupang Pulau Timor. 

Selain kedua putranya, Sultan Muhammad Sirajuddin ketika 

diasingkan ke Kupang juga disertai oleh Abdurahman M. Amin alias La HB. 

Berbagai sumber mengatakan bahwa Abdurahman M. Amin yang 

mempunyai nama kecil La HB ini merupakan putra M. Amin salah seorang 

warga Sara sahabat dekat Sultan Muhammad Sirajuddin dan orang 

kepercayaan sultan. Persahabatan antara M. amin dengan Sultan 

Muhammad Sirajuddin dilanjutkan oleh anaknya La HB. Sehingga ketika 

Sultan Muhammad Sirajuddin diasingkan de Kupang La HB tetap diajak oleh 

sultan untuk mendampinginya yang waktu itu usianya baru 12 tahun. 

Kesetiaan La HB terhadap Sultan Muhammad Sirajuddin, ternyata dibuktikan 

hingga sampai akhir hayat sultan, bahkan La HB sendiri tetap tinggal dan 

wafat di Kupang pada tahun 1970 asli Kupang bernama Gaminiko Talib dan 

menetap di Kampung Bonipoi Kupang. 14 

Selain La HB atau Abdurahman M.Amin, menurut berbagai sumber 

ikut diasingkan bersama Sultan. Masih ada dua orang wanita yang ikut serta 

mendampingi Sultan selama di pengasingan. Kedua wanita setengah baya 
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tersebut oleh tetangga sekitar di mana sultan tinggal di kenai dengan nama 

Ina laru dan Ia ria. Kalau wanita itu sehari-hari bertugas memasak dan 

mencuci serta mengurus keperluan Sultan Sirajuddin selama dipengasingan. 

Kedua wanita tersebut jarang bergaul dengan tetangga. Keberadaan wanita 

tersebut beberapa tahun setelah sultan wafat tidak diketahui keberadaannya. 

Ketika Jepang datang ke Kupang Ina La Ru dan La Ria sudah tidak nampak 

lagi berada di Kupang. Hanya La Hbsaja yang tinggal dan menetap di 

Kupang.15 

Menurut penuturan George Nisy Noi, cucu Raja Kupang Nicolas Nisy 

Noi, tempat atau lokasi yang pertama kali untuk mendarat rombongan Sultan 

Muhammad Sirajuddin adalah di Pelabuhan Lama Kupang. Kapal milik 

Belanda yang membawa Sultan Muhammad Sirajuddin adalah kapal milik 

Belanda yang bernama kapal putih. Pada Sultan dan rombongan turun dari 

kapal di pelabuhan tersebut sudah disambut oleh Raja Kupang Nicolas Nisy 

Noi beserta para pejabat kerajaan lainnya. Penyerahan Sultan Muhammad 

Sirajuddin pada Raja Kupang Nicolas Nisy Noi oleh pemerintah Belanda 

dilakukan dengan upacara resmi. lntinya Belanda menitipkan Sultan Dompu 

1 ~ Agus Suryanto, Abdurahim, Proses Pcmindahan Kcrangka Jenasah Almarhum Sultan Muhammad 
Sirajuddin dari Kupang NTF ke Kahupalen /Jompu-N7B. Januari 2002. (Kembalinya Sultan 
Muhammad Sirajuddin ke Bumi Nggehi Rmt·i Palm) . (Dompu : Pemkab Dompu, 2003), hal. 24 . 
15 Ibid, hal. 48. 
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itu kepada Raja Kupang dan selama di Kupang sultan diperlakukan dengan 

baik serta dihormati oleh pemerintah Kerajaan Kupang .
16 

Setelah serah terima di pelabuhan tersebut, kapal milik Belanda yang 

membawa Sultan Muhammad Sirajuddin pergi meninggalkan Kupang. 

Selanjutnya Sultan Muhammad Sirajuddin dibawa ke istana raja dan tinggal 

bersama keluarga kerajaan selama dua bulan. Atas inisistif Raja Nicolas Nisy 

Noi akhirnya Sultan Muhammad Sirajuddin dipindahkan ke kampung air 

mata, dengan pertimbangan di Kampung air mata mayoritas warganya 

beragama Islam. Sultan tinggal di rumah kontrakan milik warga muslim 

keturunan Arab bernama Bajuber, tinggal kurang lebih selama dua tahun. 

Setelah kontrak habis selanjutnya oleh pemerintah Kerajaan Kupang , Sultan 

Muhammad Sirajuddin kemudian dipindahkan ke rumah sewaan milik warga 

keturunan Cina (sekitar 100 meter dari rumah kontrak sebelumnya). 17 

Di Kampung Air Mata inilah pada tahun 1937, Sultan Muhammad 

Sirajuddin wafat. Setelah tinggal selama sekitar 3 tahun, Sultan Muhammad 

Sirajuddin dimakamkan di komplek pemakaman muslim Batu Kadera. 

Sedangkan kedua putra Sultan Muhammad Sirajuddin yaitu Abdul Wahab 

Sirajuddin dan Abdullah Sirajuddin pada waktu kedatangan Jepang dan 

berkuasanya Jepang berhasil kembali ke Dompu lewat Makasar (Ujung 

Pandang). Abdul Wahab Sirajuddin wafat di Dompu sedangkan Abdullah 

16 !hid 
17 Ibid. 

61 



Sirajuddin wafat di Jakarta. Oleh pemerintah Kabupaten Dompu, pada 

tanggal 9 Januari 2002, makam Sultan Muhammad Sirajuddin di Batu Kadera 

digali untuk diambil kerangka jenasahnya. Kemudian dibawa ke Dompu untuk 

dimakamkan kembali di tanah kelahirannya pada tanggal 22 Januari 2002 di 

komplek pemakaman Mesjid Agung Baiturahman Dompu. Sultan Muhammad 

Sirajuddin mendapat gelar Sultan Manuru Kupa (Sultan yang wafat di 

kupang). 

3.5. Dompu Setelah Kepergian Sultan Muhammad Sirajuddin. 

Dengan tindakan pemerintah Belanda mengasingkan Sultan 

Muhammad Sirajuddin beserta kedua orang putranya, hal tersebut cukup 

menggoyahkan pilar Kesultanan Dompu yang berdiri kokoh dan telah berusia 

ratusan tahun yang diperintah oleh raja dan sultan secara turun-temurun . 

Pemerintah Hindia Belanda hendak mengurangi hak maupun status secara 

langsung, dengan membentuk sebuah dewan pemerintah yang disebut 

Zelfbestuur Commisi yang beranggotakan enam orang termasuk di dalamnya 

Muhammad Tajul Arifin Sirajuddin (cucu Sultan Muhammad Sirajuddin) yang 

melaksanakan tugas pemerintahan sehai-hari. 

Sejak saat itu, tampak pemerintah Kesultanan Dompu di bawah 

pemerintaha langsung Hindia Belanda yang di kuasai oleh Vander Plass dan 

dibantu oleh dua Jeneli yaitu Jeneli Dompu dan Jeneli Kempo.18 Setelah 

18 EI-Hayyat Ong, op.cit .. hal 17. 
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kedatangan Jepang, atas permintaan Bima Jepang memasukkan Dompu ke 

dalam wilayah Kesultanan Bima. Hal ini diperkuat dengan perjanjian antara 

pemerintah Dai Nippon dengan Kerajaan Bima tanggal 11 Mei 1942 yang 

menetapkan bahwa Kerajaan Dompu masuk ke dalam wilayah Kerajaan 

B
. 19 
1m a. 

Setelah Jepang pergi, bersama-sama dengan Bima, Sumbawa dan 

Dompu masuk ke Negara Indonesia Timur (NIT). Sebelumnya pada tahun 

1939 untuk mengatasi kevakuman karena tidak adanya sultan dengan 

keputusan komisi gabungan, tanggal 14 April 1939 Muhammad Tajul Arifin 

Sirajuddin ditetapkan dan disahkan menjadi penguasa dengan gelar calon 

Sultan Dompu. Kemudian setelah Kesultanan Dompu dihidupkan kembali 

(dipisahkan dari kerajaan Bima) saat Negara Indonesia Timur (NIT) Sultan 

Muhammad Tajul Sirajuddin dilantik menjadi sultan terakhir Dompu pada 

tanggal 12 September 1947. Walaupun Residen Kupang tidak menyetujui hal 

tersebut, namun rakyat Dompu tetap mengakuinya sebagai sultan terakhir 

Dompu. Setelah itu Dompu berturut-turut menjadi daerah Swapraja, Daerah 

swatantra Tingkat II, Kabupaten Daerah Tingkat II dan terakhir menjadi 

daerah otonom (kabupaten) sejak berlakunya U U Nom or 22 tahun 1999. 

19 Mengenai lsi Perjanjian dan tanggapan rakyat Dompu terhadap isi perjanjian tersebut. baca : 
Manggaukang Raba, Mars Ansory Wijaya, op.cit., hal.. 35 . 
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BAB IV 

PEMINDAHAN KERANGKA JENAZAH ALMARHUM 

SULTAN MUHAMMAD SIRAJUDDIN DARI KUPANG 

KE DOMPU 1 

4.1 Perencanaan 

Dompu sebagai sebuah wilayah Kabupaten, dulunya pernah berstatus 

sebagai sebuah kerajaan dan berkembang menjadi sebuah Kesultanan 

setelah agama Islam secara resmi masuk ke wilayah tersebut. Pemerintah 

Kabupaten Dompu yang sekarang ini berusaha untuk mengembalikan masa 

kejayaan dan kebesaran tersebut dengan menggali sejarah dan budayanya 

agar kesinambungan sejarah dan nilai-nilai budaya yang ada tidak putus di 

tengah jalan. Berbagai upaya telah dijalankan, salah satu diantaranya adalah 

dengan memboyong kembali kerangka jenazah almarhum Sultan Muhammad 

Sirajudin atau Sultan Dompu ke-20 yang wafat di Kupang serta dimakamkan 

di pemakaman muslim Batu Kadera, untuk dimakamkan kembali ke tanah 

kelahirannya Dompu. 

Rencana untuk memboyong kembali jenazah tersebut sebenamya 

sudah lama, namun hal itu baru dapat direalisasikan pada tahun 2002 di 

1 lsi dari Bab IV ini d.isarikan dari tulisan, R.M. Agus Swyanto dan Abd. Rahim, yang beljudul : 
Proses Pemindahan Kerangka Jenazah Almarhum Sultan Muhammad Sirajuddin Dari Kupang 
Nusa Tenggara Timur ke Kabupaten Dompu NTB- Januari 2002. (Kembalinya Sultan Muhammad 
Sirajuddin Ke Bumi Nggahi Rtmi Pahu ). (Dompu : Pemkab Dompu, 2003). 
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bawah kepemimpinan Bupati Dompu H. Abu Bakar Ahmad, S.H. 

Pemindahan kerangka jenazah Sultan Dompu tersebut bertujuan untuk 

membuktikan kepada generasi yang sekarang maupun yang akan datang 

bahwa Kesultanan Dompu itu telah lama berdiri dan ada serta dikenal sejak 

jaman Majapahit. Oleh sebab itu maka Makam Sultan Muhammad Sirajuddin 

itu ditempatkan di dalam kompleks pemakaman keluarga raja-raja Dompu di 

sekitar Masjid Baiturahman Dompu. Lokasi tersebut dahulu merupakan bekas 

pusat pemerintahan atau lstana Kesultanan Dompu. 

Berbagai rencana dan usaha untuk mengembalikan kerangka jenazah 

Almarhum Sultan Dompu tersebut terus berjalan dan semakin diintensifkan 

oleh Pemerintah Kabupaten Dompu. Setelah melalui berbagai perencanaan, 

koordinasi dan konsultasi dengan keluarga almarhum Sultan Muhammad 

Sirajuddin baik yang ada di Dompu, Bima maupun Jakarta serta beberapa 

tokoh masyarakat Dompu lainnya. Akhimya DPRD Dompu mengeluarkan 

Surat Keputusan Dewan No. 01 Januari 2002 tentang Persetujuan 

Pemindahan Kerangka Jenazah Almarhum Sultan Muhammad Sirajuddin 

dari Kupang Nusa Tenggara Timur ke Kabupaten Dompu Nusa Tenggara 

Barat. Selain itu juga dibuatkan usulan kepada pemerintah pusat agar Beliau 

diangkat menjadi Pahlawan Nasional. 

Perjalanan rombongan dari Dompu ke Kupang dibagi dalam dua Tim. 

Rombongan Tim I berangkat dibawah pimpinan Asisten I Tatapraja Setda 

Dompu Drs. Sudirman A Madjid bersama Drs. Syafrin A Mansyur ( mewakili 
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keluarga Almarhum Sultan}, A. Madjid, MT. (mewakili DPRD Dompu) serta 

Badaruddin H. Mahmud dari bagian Humas Pemkab Dompu. Tugas Tim I ini 

adalah melakukan lobi dengan Pemerintah Kota Kupang dan Pemda Tk. I 

Nusa Tenggara Timur serta mengurus masalah administrasi proses 

penggalian kerangka jenazah di makam muslim Batu Kadera, Kupang. 

Tim II yang menyusul Tim I, dipimpin langsung oleh Bupati Dompu 

H. Abubakar Ahmad, S.H., didampingi sebagian jajaran Muspida Dompu dan 

unsur dari keluarga lainnya, yaitu : 

1. Ketua DPRD Dompu : Drs. H. Farouk Abdurrahim 

2. Dandim 1614 : Letkol. lnf. Agus Nedi Zaini . S.Sos 

3. Kapolres Dompu : AKBP. Drs. Revianto, S.H. 

4. MUI Kabupaten Dompu : K.H. Salman Farid, BA 

5. Ketua Komisi E DPRD Dompu : H. Yusuf Jamaluddin, BA 

6. Anggota DPRD Dompu : Drs. H. M. Ali Muhammad, S.Ag 

7. Keluarga Sultan : M. Rifa' l 

8. Humas Setda : Abdurrahim Usman, BA 

9. Ajudan Bupati : Andy Amir 

10. Wartawan NTB Post : R. Muhammad Agus Suryanto. 

4.2 Pelaksanaan 

4.2.1 Keberangkatan ke Kupang 
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Pada hari Kamis tanggal 17 Januari 2002, Tim II yang dipimpin 

langsung oleh Bupati Dompu H. Abu Bakar Ahmad, S.H, berangkat ke 

Kupang melalui pelabuhan Bima dengan menumpang Kapal Ferry Cepat 

(KCF Barite). Berangkat darj Bima pukul 02.00 Wita dan tiba di pelabuahan 

Kupang sekitar pukul 18.00 Wita. Setibanya di pelabuhan Tenau, rombongan 

ini dijemput oleh Tim I yang tiba di Kupang lebih dahulu dan pihak 

Pemerintah Kota Kupang yang diwakili oleh Asisten Tatapraja Kota Kupang 

Drs. H.M. Kasim. Rombongan selanjutnya menuju Hotel Flobamor II, di Hotel 

inilah segala sesuatu persiapan dan kegiatan Penggalian dan Pemindahan 

kerangka Jenazah Sultan Muhammad Sirajuddin dipisatkan. 

Pada hari Jum'at tanggal 18 Januari 2002, rombongan Bupati Dompu 

bersilaturahmi dengan Walikota Kupang Kol. lnf. (Purn) Samuel Kristian Lerik 

yang didampingi oleh Ketua DPRD Kupang Melly Jakub, S.H, serta beberapa 

pejabat Muspida Kota Kupang lainnya. Selain bersilaturahmi kunjungan 

tersebut sekaligus membahas rencana penggalian makam Sultan. Pada 

dasarnya Pemerintah Kupang tidak keberatan atas rencana tersebut, namun 

secara jujur sebenarnya sangat berat untuk melepas almarhum Sultan 

Muhammad Sirajuddin yang hampir sekitar 65 tahun bersemayam di Bumi 

Cendana Kupang. Seperti apa yang dikatakan oleh Walikota Kupang Samuel 

Kristian Lerik yang sekaligus mewakili pemerintah dan masyarakat Kupang : 

• Terus terang, sebenarnya kami pemerintah Kupang dan seluruh masyarakat 

Kupang yang ada sangat berat untuk melepas Sultan Muhammad Sirajuddin 
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ke kampung halamannya di kota Dompu. Namun, barangkali itulah yang 

terbaik karena alamarhum tuanku Sultan akan lebih tenang jika kembali 

bersanding bersama keluarga dan masyrakat Dompu". 

Rombongan kemudian melanjutkan silaturahmi ke Kantor Gubernur 

Nusa Tenggara Timur dengan didampingi oleh Walikota Kupang. 

Sesampainya di Kantor Gubernur, rombongan diterima oleh Gubemur Nusa 

Tenggara Timur Piet Alexander Tallo serta disambut dengan upacara 

pengalungan selendang khas Nusa Tenggara Timur kepada Bupati Dompu 

dan Rombongan. Hal tersebut juga dilakukan ketika penyambutan di Kantor 

Wal ikota Kupang, acara ini merupakan suatu adat untuk penyambutan tamu 

sekaligus pemberian cindera mata dari pemerintah dan rakyat Kupang. 

Pada acara silaturahmi dengan Gubernur tersebut, Pemerintah Nusa 

T enggara Timur pad a umumnya dan pemerintah Kupang pad a khgususnya 

sangat mendukung rencana Pemerintah Kabupaten Dompu untuk 

memboyong kembali kerangka jenazah Sultan Muhammad Sirajuddin ke 

Kabupaten Dompu. Menurut Gubernur Nusa Tenggara Timur, Kota Kupang 

pada jaman pemerintahan Hindia Belanda merupakan salah satu kota yang 

tempat pembuangan atau pengasingan para Raja, Sultan atau tokoh pejuang 

lainnya yang ada di wilayah nusantara. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

adanya Sultan atau Raja yang diasingkan di Kupang oleh Belanda setelah 

wafat lalu dimakamkan di komplek pemakaman muslim Batu Kadera yang 

berada di kelurahan Air Mata kecamatan Kupang. Selain Sultan Muhammad 
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Sirajuddin dari Dompu, dimakamkan pula antara lain Sultan Badaruddin dari 

Sumatera, Seorang pengikut atau salah satu Panglima Perang Pangeran 

Diponegoro dari Yogyakarta, Sultan Pontianak Kalimantan Habib Syarif 

Abdurrahman Abubakar Algadrie yang wafat pada tahun 1899. 

Usai acara pertemuan dengan Gubernur Nusa Tenggara Timur, 

rombongan kembali sejenak ke Hotel Flobamor II. Kemudian Rombongan 

Bupati Dompu bersama masyrakat muslim kelurahan Air Mata melakukan 

sholat Jum'at di Masjid Baitul Qodim. Usai sholat Jum'at Bupati dan 

rombongan melakukan silaturahmi dan ramah tamah dengan tokoh muslim 

Kupang dan warga Bima-Dompu yang tinggal di kota Kupang. 

Masjid Baitul Qodimyang terletak di jalan Tri Kora kelurahan Air Mata 

Kupang, menurut berbagai sumber dulunya merupakan tempat almarhum 

Sultan Muhammad Sirajuddin melakukan sholat dan mengajar mengaji 

terhadap warga muslim yang ada disekitarnya. Masjid Baitul Qodim ini 

pernah direnovasi oleh Menteri Sosial Republik Indonesia yang pada waktu 

adalah Ny. lnten Suweno, mempunyai keistimewaan tersendiri bahkan di 

bilang masih keramat sekali. Pada tahun 90-an, saat terjadi kerusuhan di 

kota Kupang hanya masjid Baitul Qodim saja yang luput dari sasaran 

amulkan massa, masjid-masjid lain di kota Kupang banyak yang mengalami 

kerusakan namun hanya masjid Baitul Qodim saja yang luput dari kerusakan 

akibat adanya kerusuhan. Beberapa warga kelurahan Air Mata percaya 

bahwa masjid Baitul Qodim yang dulunya dijadikan tempat sholat dan 
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mengajar mengaji oleh Sultan Muhammad Sirajuddin ini tergolong masjid 

yang mempunyai kharisma tersendiri dan sangat disakralkan oleh warga 

muslim Kupang. 

Di sekitar masjid Baitul Qodim atau Jalan Trikora no. 48, tinggal 

seorang keluarga H. Hasan Toha Mustafa yang masih menyimpan beberapa 

benda keramat milik almarhum Sultan Muhammad Sirajuddin. Benda tersebut 

antara lain berupa tasbih ukuran kecil berwarna hitam yang terbuat dari 

pohon sawo serta alat pemotong pinang terbuat dari besi, atau dalam bahasa 

Timor disebut "cekaraty". Diceritakan pula bahwa Tuanku Sultan Muhammad 

Sirajuddin tidak suka merokok melainkan hanya mengunyah daun sirih 

dicampur dengan buah pinang. Setelah ada kesepakatan dan musyawarah, 

akhirnya Keluarga H. Hasan Toha Mustafa bertekad akan menyerahkan 

benda-benda peninggalan Sultan itu kepada pihak pemerintah Dompu 

melalui Bupati Dompu H. Abubakar Ahmad, SH. 

Pada malam harinya Bupati Dompu dan rombongan dijamu makan 

malam oleh Walikota Kupang beserta jajaran Muspida setempat secara 

meriah bertempat di restoran Teluk Kupang sekaligus diadakan hiburan 

malam. Acara tersebut diliput oleh berbagai mess media baik cetak maupun 

elektronik yang ada di Kupang. Sambutan tersebut bagi Walikota Kupang 

Kol. lnf. (Purn) Samuel Kristian Lerik bukan hanya sambutan seorang Bupati 

Dompu, melainkan sambutan seorang ternan yang lama tak bertemu, karena 

dulu mereka sama ternan sekolah saat Lemhannas di Jakarta. 
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4.2.2 Penggalian Makam Sultan Muhammad Sirajuddin 

Pada hari Sabtu tanggal 19 Januari 2002, segala sesuatu untuk 

upacara penggalian makam Sultan telah disiapkan di komplek pemakaman 

muslim Batu Kadera oleh pemerintah Kota Kupang. Beberapa warga 

masyarakat Kupang turut hadir untuk menyaksikan penggalian kembali 

jenazah Alamrhum Sultan Muhammad Sirajuddin yang sudah bersemayam 

selama 65 tahun di komplek pemakaman tersebut. Makam yang dipagari 

dengan pagar besi berwarna biru tua ukuran sekitar 2x2 meter persegi serta 

ada hiasan keramik berwarna putih saat itu menjadi pusat perhatian warga 

masyarakat dan seluruh undangan yang ada di tempat tersebut. Karena 

sesaat lagi makam tua yang sudah puluhan tahun menjadi saksi bisu sejarah 

anak bangsa dalam pengasingannya demi perjuangan untuk bebas dari 

belenggu penjajahan dari bumi nusantara ini, akan segera diboyong ke 

kampung halamannya bersanding dengan kerabat dan keluarga serta 

masyarakat kabupaten Dompu. 

Sebelum penggalian, diawali dengan sholat jenazah di atas pusara 

makam Sultan dipimpin oleh Wakil Majelis Ulama Indonesia Kabupaten 

Dompu KH. Salman Faris, B.A. dan dilanjutkan dengan penggalian secara 

simbolis oleh Bupati Dompu diikuti oleh para kerabat almarhum Sultan, baru 

kemudian oleh warga masyarakat Muslim Kupang dan jga dibantu oleh para 
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warga Bima-Dompu yang tinggal di Kupang. Penggalian ini dipimpin oleh 

Modin Ahmad Aladin seorang tokoh agama dari Kelurahan Air Mata. 

Setelah beberapa waktu penggalian sekitar pukul 13.20 Wita, dengan 

kedalaman galian sekitar 2,65 meter akhirnya kerangka jenazah Alamrhum 

Sultan Muhammad Sirajuddin ditemukan oleh para penggali yang dipimpin 

oleh Modin Ahmad Alidin dan anaknya Saleh Alidin. Begitu kerangka jenaah 

ditemukan dengan spontan warga yang ada di sekitar langsung bertakbir 

"AIIohu Akbar" serta mengumandangkan Sholawat yang tak henti-hentinya. 

Kejadian tersebut membuat lega para hadirin terutama Bupati Dompu dan 

Walikota Kupang yang sebelumnya merasa khawatir jika kerangka Almarhum 

Sultan Muhammad Sirajuddin tidak ditemukan. 

Sebelum para penggali menemukan kerangka jenazah Sultan 

Muhammad Sirajuddin, modin Ahmad Alidin dengan dibantu anaknya Slaeh 

Alidin yang berada di lobang makam menemukan beberapa papan kayu 

penutup jenazah, sebagian kayu-kayu tersebut masih utuh bahkan 

kondisinya kelihatan lebih mengeras. Setelah papan tersebut diangkut baru 

kemudian para penggali menemukan beberapa tulang tubuh jenazah seperti 

tulang kaki, tulang tangan serta sepihan-serpihan tulang lainnnya. Tulang­

tulang tersebut sebagian masih utuh, tulang-tulang tersebut sebelum 

diangkat oleh modin Ahmad Alaidin dan anaknya terlebih dahulu dibersihkan 

baru kemudian diangkat ke atas. Ada suatu kejadian aneh saat modin Ahmad 

Alidin akan mengangkat tengkorak kepala almarhum Sultan, begitu tengkorak 
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kepala diangkat, tiba-tiba keluar mata air yang langsung menyembur keluar 

sehingga sebagian lobang kubur digenangi oleh air tersebut. 

Setelah hampir 6 jam proses penggalian, akhirnya kerangka jenazah 

dapat dikumpulkan dan langsung di kafani yang dipimpin oleh KH. Salman 

Faris, BA dibantu oleh beberapa tokoh masyarakat setempat. Kerangka 

jenazah tersebut dikafani layaknya jenazah pada umumnya, selanjutnya 

dimasukkan ke dalam peti yang terbuat dari kayu jati untuk dilakukan upacara 

serah terima dari Pemerintah Kota Kupang kepada Pemerintah Kabupaten 

Dompu. 

Setelah kerangka jenazah dimasukkan ke dalam peti selanjutnya 

ditutup dengan bendera Merah Putih untuk dibawa ke lokasi upacara 

p~makaman yang jaraknya sekitar 1 00 meter dari makam. Upacara serah 

terima jenazah dari pihak Pemerintah Kupang kepada Pemerintah Kabupaten 

Dompu, masing-masing diwakili oleh Kol. Int. (Purn) Samuel Kristian Lerik 

kepada Bupati Dompu H. Abubakar Ahmad, SH. Sebelumnya dibacakan 

riwayat hidup singkat Alamarhum Sultan Muhammad Sirajuddin oleh Ketua 

DPRD Dompu Drs. Farouk Abdurahim. 

Upacara serah terima selesai, kemudian kerangka jenazah Sultan 

langsung dibawa menuju Masjid Baitul Qodim dan disambut oleh Lurah Air 

Mata Hasan Karabi dan warga muslim lainnya. Peti jenazah yang masih 

ditutup dengan bendera Merah Putih itu langsung dibawa masuk ke masjid 

untuk disemayamkan selama dua malam, sebelum diboyong ke Kabupaten 
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Dompu. Selama dua mala itu warga kelurahan Air Mata dan warga muslim 

lainnya mengadakan doa dan tahlilan bersama untuk arwah Almarhum 

Sultan. Selama acara berlangsung Masjid Baitul Qodim selalu dipenuhi 

warga muslim untuk acara tahlilan, bahkan Pemerintah Kota Kupang ikut 

berperan aktif pula. Bupati Dompu berserta rombongan juga tetap aktif 

selama dua malam untuk mengisi yasinan dan tahlilan bersama warga 

masyarakat lainnya. Acara tahlilan tersebut dipimpin langsung oleh Imam 

Masjid Baitul Qodim yaitu Imam Bawaris, SH. 

Di sela-sela menunggu keberangkatan ke Dompu kembal i, Bupati 

Dompu juga menerima kunjungan silaturahmi dengan warga masyrakat 

Dompu-Bima, bertempat di Aula Hotel Flobamor II Kupanga pada hari 

Minggu tanggal 20 Januari 2002. Pada hari Minggu malam Senin, bertempat 

di Masjid Baitul Qodim Bupati Dompudan rombongan mengadakan 

silaturahmi sekaligus malam perpisahan bersama warga muslim yang ada di 

kelurahan Air Mata, karena pada esoknya yakni Senin 21 Januari kerangka 

jenazah Almarhum akan diberangkatkan menuju Kabupaten Dompu. Pada 

malam tersebut juga diadakan upacara penyerahan dua benda pusaka yaitu 

berupa tasbih dan pengiris pinang yang merupakan benda pusaka milik 

almarhum Sultan secara resmi dari keluarga H. Hasan Toha Mustafa kepada 

Pemerintah Kabupaten Dompu melalui Bupati Dompu H. Abubakar Ahmad, 

SH. Acara tersebut disaksikan oleh warga masyarakat setempat juga dari 
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pihak Pemerintah Kota Kupang yang diwakili oleh Asisten Tata Praja Drs. 

HM. Kasim Dahlan. .. 

4.2.3 Membawa Kembali Kerangka Jenazah Almarhum Sultan 

Muhammad Sirajuddin ke Dompu. 

Setelah dua malam disemayamkan di Masjid Baitul Qodim, maka pada 

hari Senin tanggal 21. Januari 2002 sekitar pukul 08.30 Wita peti kerangka 

jenazah Almarhum Sultan Dompu dengan diantar oleh warga setempat dan 

juga pihak Pemerintah Kota Kupang beserta Pemerintah Propinsi Nusa 

Tenggara Timur, yang masing-masing diwakili oleh Asisten Tata Praja Drs. 

HM. Kasim Dahlan serta Sekda Kota Kupang, meninggalkan Kota Kupang 

menuju pelabuhan Tenau, untuk diberankatkan kembali ke Dompu. 

Suasana tampak haru ketika peti jenazah perlahan-perlahan diangkat 

oleh warga muslim kampung Air Mata keluar dari Masjid Baitul Qodim, 

bahkan sebagian warga yang hadir di acara pelepasan tersebut nampak 

meneteskan air mata, seakan seperti akan kehilangan orang tua yang baru 

saja ditinggalkan untuk selamanya. Karena Alamarhum Sultan Muhammad 

Sirajuddin sudah dianggap menjadi bagian dari sejarah Bumi Cendana 

Kupang. Peti Jenazah yang ditutup dengan bendera Merah Putih selanjutnya 

dimasukkan ke dalam mobil ambulan, sebelumnya diadakan doa sekaligus 
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kata-kata pamitan dari pihak Pemerintah Kabupaten Dompu yang diwakili 

Bupati H. Abubakat Ahmad, SH . 
... 

Diiringi dengan gema takbir dan sholawat nabi, perlahan-perlahan 

rombongan pengantar jenazah meninggalkan kampung Air Mata menuju 

pelabuhan T enau. Kampung Air mata tyelah mengukir dalam lembaran 

sejarah kehidupan Alamarhum Sultan Dompu selama berpuluh-puluh tahun 

berada dalam rengkuhan Bumi Cendana Kupang, seorang pejuang yang 

yang ingin melepaskan diri dari jeratan dan belenggu penjajah. 

Dalam kesempatan tersebut pihak pemerintah Kota Kupang mengutus 

salah seorang pejabatnya untuk mengantar jenazah ke Dompu yaitu Kepala 

Badab Kota Kupang Dr. Abdul Jalil didampingi oleh dua orang putri 

Almarhum Abdurrahman M. Amin alias La HB serta wartawati dari Harian 

Umum NTT Ekspress : Syarifiah, SE. yang mewakili dari media masa. Pada 

pukul 09.25 Wita Kapal Ferry Cepat (KFC) Serayu jurusan Kupang-Surabaya 

yang membawa peti Jenazah dan rombongan meninggalkan pelabuhan 

Tenau Kupang menuju pelabuhan Bima. 

Pada saat peti jenazah akan dimasukkan dalam kapal banyak kendala 

yang dihadapi, karena pihak pengurus kapal cepat Serayu menolak untuk 

mengangkut peti Jenazah bahkan ada rumor yang berkembang atau 

semacam kepercayaan di lingkungan ABK maupun para penumpang kapal 

bahwa tidak baik atau akan ada kendala di tengfah perjalanan jika kapal 

tersebut mengangkut peti jenazah atau orang yang sedang meninggal. 
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Melihat tersebut Supati Dompu dibantu Aslsten Tata Praja Kota Kupang 

melakukan negosiasi dengan pihak PT. Pelni dan para pengurus kapal 

Serayu. Setelah dijelaskan panjang Iebar oleh Supati soal peti jenazah 

beserta rombongan pihak PT. Pelni dan pengurus Kapal Cepat Serayu bisa 

memahami dan peti jenazah beserta rombongan dapat berangkat 

menggunakan Kapal Cepat Serayu jurusan Kupang-Surabaya. 

4.2.4 Pemakaman Kembali Kerangka Jenazah Almarhum Sultan 

Muhammad Sirajuddin 

Setelah menempuh perjalanan laut hampi 14 jam lamanya, pada hari 

Selasa tanggal 22 Januari 2002 sekitar pukul 24.30 Wita, Supati dan 

rombongan yang membawa kerangka jenazah Almarhum Sultan Muhammad 

Sirajuddin akhimya tiba di pelabuhan Sima. Kedatangan tersebut disambut 

secara resmi oleh Supati Sima Drs. H. Zainul Arifin, Ketua DPRD Sima 

beserta keluarga besar Kesultanan Sima beserta seluruh jajaran dinas 

instansi Kabupaten Sima dan Dompu. 

Perlahan-lahan peti jenazah almarhum yang ditutup dengan bendera 

Merah Putih dikeluarkan dari kapal oleh beberapa orang anggota Satpol P.P. 

Pemkab. Dompu menuju lokasi penyambutan di pelataran halaman 

pelabuhan Sima sebelum menuju ke Dompu dengan mobil ambulan, setelah 

beberapa saat beramah-tamah dengan jajaran Muspida Sima serta keluarga 

besar Kesultanan Sima, puluhan mobil dinas dan pengawal peti jenazah 
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meninggalkan Sima menuju Dompu dan dikawal oleh pasukan dari Polres 

Dompu, warga masyarakat menyaksikan dengan perhatian penuh sepanjang 

pinggir jalan antara Bima-Dompu. 

Sekitar pukul 02.45 Wita dinihari, rombomgan pengawal peti jenazah 

Almarhum tiba dengan selamat di Pendopo Kabupaten Dompu untuk 

disemayamkan di kompleks Masjid Agung Baiturrahman Dompu. Beberapa 

pejabat Muspida beserta jajarannya, tokoh masyarakat, tokoh agama, alim 

ulama, tokoh pemuda dan ratusan warga masyarakat Dompu sudah 

menunggu kedatangan peti jenazah sambil mengadakan doa dan tahlilan di 

aula pendopo kabuapten yang dipimpin oleh Ustadz Abdarab. 

Sebagian anggota kerabat dan keluarga Kesultanan Dompu hadir di 

Aula Pendopo untuk menyambut kedatangan almarhum Sultan Muhammad 

Sirajuddin kembali ke Dompu untuk berkumpul bersama keluarga dan 

rakyatnya setelah berpuluh-puluh tahun meninggalkan Dompu menuju kota 

pengasingan Kupang Nusa Tenggara Timur. Tampak hadir para mantan 

Bupati Dompu yaitu : Drs. Hidayat Ali, Drs. HM. Yakub MT. dua mantan 

bupati yang sekaligus masih keluarga besar Sultan Muhammad Sirajuddin. 

Disamping kedua tokoh tersebut hadir pula lstri Almarhum Sultan Dompu 

terakhir Muhammad Tajul Arifin Sirajuddin Hj. St. Hadijah MT. Sirajuddin, 

Abdul Azis Sirajuddin alias Dae Kupa yang datang dari Jakarta. Dae Kupa 

adalah putra tertua dari Abdullah Sirajuddin (Ruma Goa) atau cucu dari 
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almarhum Sultan Muhammad Sirajuddin, serta didampingi oleh keluarga 

besar Kesultanan Dompu lainnya. 

Pada pagi harinya, Selasa tanggal 22 Januari 2002 sekitar pukul 08.15 

Wita peti jenazah Almarhum diberangkatkan menuju pemakaman dari 

pendopo Kabupaten Dompu. Sebelumnya diadakan prosesi upacara 

penyerahan peti jenazah dari pihak keluarga yang diwakili oleh lr. Syaiful 

Islam kepada Bupati Dompu H. Abubakar Ahmad, SH. untuk dimakam secara 

militer oleh Pemerintah Kabupaten Dompu. 

Usai acara penyerahan peti jenazah Almarhum Sultan Dompu yang 

ke-20 itu langsung diboyong ke komplek pemakaman. Peti jenazah yang 

ditutup dengan bendera Merah Putih dan diusung oleh beberapa anggota 

Polres Dompu dan anggota Kodim 1614 Dompu itu perlahan-lahan 

meninggalkan pendopo sambil diiringi gema takbir dan shalawat nabi . Ribuan 

masyarakat Dompu pada saat itu berdatangan untuk menyaksikan prosesi 

pemakaman kembali kerangka jenazah Sultan Muhammad Sirajuddin. Jalan 

antara pendopo dengan komplek Masjid Baiturrahman sekitar 3 km dipenuhi 

oleh warga masyarakat yang datang dari berbagai pelosok wilayah Dompu 

untuk melihat secara langsung prosesi pemakaman tersebut. Hampir seluruh 

pelajar dari tingkat Taman Kanak-Kanak sampai SMTA dengan 

menggunakan pakaian seragam mereka tampak ikut menyaksikan dan 

menyambut upacara Pemakaman kembali Sultan Muhammad Sirajuddin. 

Puluhan spanduk yang bertuliskan "Selamat Datang Sultan Muhammad 
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Sirajuddin di Bumi Nggahi Rawi Pahu", tampak terpampang hampir di 

sepanjang jalan kota maupun yang ada di sudut jalan-jalan kota Dompu. 

Foto lukisan Almarhum Sultan Muhammad Sirajuddin yang berukuran 

sekitar 1 meter dibawa oleh salah seorang anggota Polres Dompu dan 

berada tepat di depan barisan pembawa peti jenazah. Foto tersebut 

tampaknya menjadi perhatian khusus bagi warga masyarakat yang selama ini 

belum mengenal wajah dari almarhum Sultan Muhammad Sirajuddin. Lukisan 

Foto hitam putih dimana posisi Alamrhum dalam lukisan foto itu menghadap 

ke samping seperti dalam foto aslinya dengan pakaian kebesaran Sultan 

ditambah kumis almarhum yang sangat tebal berwarna putih tampak 

menyisakan kegagahan dan kewibawaan dari Almarhum semasa hidupnya. 

Upacara militer pemakaman kembali Almarhum Sultan Muhammad 

Sirajuddin di komplek pemakaman Kesultanan Dompu di Masjid Agung 

Baiturahman Dompu berlangsung sekitar 3 jam lebih. Upacara terebut 

dihadiri pula oleh Bupati Bima Drs. H. Zainul Arifin beserta anggota dan 

pimpinan Muspida Bima, Ketua DPRD Kabupaten Bima beserta para kerabat 

Kesultanan Bima. Tampak pula kakak kandung dari Alamarhum Abdul Kahir 

(Sultan Bima terakhir) yaitu Hj. St. Maryam R. Salahudin atau yang dikenal 

dengan panggilan Uma Ka'u Mary yang didampingi oleh Hj. St. Hadijah MT. 

Sirajuddin (lstri dari Almarhum Sultan Dompu terakhir Muhammad Tajul Arifin 

Sirajuddin) Kedua tokoh sepuh tersebut duduk tafakur persis berada di 
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pinggir makam sambil mengikuti dengan hikmat setiap prosesi acara 

pemakaman kembali Sultan Dompu tersebut. 

Upacara secara militer pemakaman kembali Sultan Dompu tersebut 

dipimpin oleh lnspektur Upacara Bupati Dompu H. Abubakar Ahmad, SH., 

serta Komandan Upacara Lettu lnf. Syahruddin, seorang Perwira dari Kodim 

1614 Dompu. Bupati dalam sambutannya mengatakan bahwa pemindahan 

makam almarhum Sultan Dompu dari Kupang ke Dompu, bukan semacam 

mengorbankan perasaan para keluarga dan mereka yang merasa memiliki 

kedekatan batin dengan almarhum di Kupang, juga bukan demi kebangaan 

kalangan keluarga yang ada di Dompu termasuk popularitas siapapun. Hal ini 

semata-mata sebagai ungkapan rasa hormat yang tinggi serta bangga 

masyarakat Dompu terhadap para leluhumya. Bagi Pemerintah Kabupaten 

Dompu pemindahan kerangka jenazah almarhum ini juga sangat berarti dan 

bermakna demi kepentinagn sejarah pemerintahan bahkan untuk menjadi 

salah satu acuan motivasi moral untuk membangun Dompu ke depan dengan 

lebih bersemangat dan bersatu padu. Sedangkan sambutan dari pihak 

keluarga Almarhum, diwakili oleh Abdul Aziz Sirajuddin alias Dae Kupang. 

Dengan diiringi dengan suara adzan yang dikumandangkan dari 

Masjid Baiturrahman serta diiringi pula oleh suara tembakan salvo oleh 

pasukan dari Kodim 1614 Dompu, perlahan-lahan peti jenazah almarhum 

Sultan diturunkan ke liang lahat sebagai tempat peristirahatan yang terakhhir 

untuk menempuh perjalanan panjang menghadap Sang lllahi. Almarhum 
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Sultan Muhammad Sirajuddin akhirnya dapat kembali berkumpul dengan 

sanak keluarganya serta rakyat Dompu yang dicintainya setelah hampir 65 

tahun bersemayam di Bumi Cendana Kupang Nusa Tenggara Timur. Sang 

Sultan akhirnya kini telah kembali ke Bumi Dompu atau Bumi Nggahi Rawi 

Pahu. Walaupun hanya jasad yang kembali namun roh dan jiwa Almarhum 

Sultan tetap hadir dan menyatu dengan rakyat Dompu yang dicintainya 

hingga akhir hayatnya. Pukul 11 .00 Wita upacara secara Militer pemakaman 

kembali almarhum Sultan Muhammad Sirajuddin berakhir dengan aman, 

tertib dan lancar. 

Kini almarhum Sultan Muhammad Sirajuddin telah bersemayam di 

negeri dimana Beliau dilahirkan, dibesarkan dan negeri leluhur yang pernah 

ditinggalkan berjuang untuk negeri dan rakyatnya. Lokasi makam terletak di 

sebelah kanan masjid Agung Baiturrahman Dompu, dengan luas tanah dan 

bangunan makam 4 x 5 m. Ketinggian bangunan makam sekitar 4,5 m. 

Arsiteknya dirancang oleh putra-putra Dompu, dimana bangunan yang 

berfungsi sebagai pelindung dibuat dari kayu-kayu yang diberi pagar besi 

dengan paduan tembok semen berwarna putih keperak-perakan. Pada sisi 

Timur tembok terpampang papan nama makam almarhum Sultan 

Muhammad Sirajuddin. Lantai makam dan bangunan nisan dibuat dari 

keramik putih. Tiang penyangga bangunan makam ada 6 buah tiang yang 

terdiri dari kayu pilihan berwarna coklat tua setinggi 2,5 meter. Pada bagian 
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atapnya yang bersusun menggunakan genteng super berwarna coklat 

kemerah-merahan. 

Pada bagian bangunan nisan tepatnya di sebelah utara dipasang 

sebuah prasasti yang terbuat dari keramik berwarna hitam keabu-abuan dan 

ditulis Almarhum Sultan Muhammad Sirajuddin, lahir di Dompu pada tahun 

1848, Wafat di Kupang Tahun 1937 dan dimakamkan kembali di Dompu 

tanggal 22 Januari 2002. Tulisan yang dipahat di atas batu marmer 

berwarna kuning emas tersebut, pada bagian bawahnya juga dibubuhi tanda 

tangan Bupati Dompu H. Abubakar Ahmad, SH. 

Pada bagian kiri atas prasasti yang berfungsi menopang lempengan 

prsasti itu terdapat sebuah lempeng batu cadas alam berwarna putih 

kekuning-kuningan yang bentuknya mirip dengan bentuk kubah masjid 

dengan berat sekitar 500 kg. Lempengan batu cadas alam yang menghiasi 

makam sultan tersebut berukuran kurang lebih 120 x 90 em. Menurut 

pimpinan pelaksana pekerjaan pembangunan makam, Drs. Satria lrawan, 

batu cadas alam tersebut diambil dari gunung atau bukit yang terdapat di 

desa Lepadi Kecamatan Dompu. Lokasi bangunan makam tersebut sangat 

strategis, hanya 4 m dari jalan raya, disamping Masjid Agung Baiturrahman 

Dompu. 

Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan makam tersebut selama 

12 hari, sejak tanggal 10 sampai 22 Maret 2002, bertepatan dengan kegiatan 

Seleksi Tilawtil Qur'an Tingkat Propinsi Nusa Tenggara Barat di Kabupaten 
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Dompu. Dana berasal dari Subdin Kebudayaan Kantor Dinas Pendidikan 

Nasional Kabupaten Dompu, melalui anggaran rutin APBD II Kabupaten 

Dompu Tahun Anggaran 2002. Pengunjung yang akan masuk ke makam 

Sultan, terlebih dahulu harus masuk melalui pintu utama kompleks 

pemakaman keluarga kesultanan Dompu yang terletak di bagian utara. 

Untuk mengenang jasa dan proses pemindahan Almarhum Sultan 

Muhammad Sirajuddin, Pemerintah Kabupaten Dompu dan masyarakat 

Dompu tepatnya pada tanggal 22 Januari setiap tahunnya melaksanakan 

Sultan. Acara Haul tersebut diisi dengan kegiatan Yassinan tingkat 

Kabupaten yang dipusatkan di Masjid Agung Baiturrahman dan seluruh 

Masjid yang ada di wilayah Kabupaten Dompu. Karena bagi masyarakat 

Dompu nama almarhum Sultan Muhammad Sirajuddin tentu sudah menjadi 

bagian yang tak terpisahkan, bahkan nama besa Almarhum dikenal di 

beberapa kerajaan saat itu. Lebih-lebih lagi di Kupang keberadaan Beliau 

sangat dihormati dan diagung-agungkan sehingga makamnya atau 

kuburannya dianggap sebagai tempat yang keramat serta banyak dikunjungi 

(Ziarah) oleh warga masyarakat setempat yang tidak saja kaum muslim, akan 

tetapi umat Kristianipun mendatangi makam tersebut. 

4.3 Pengusulan Gelar Pahlawan Nasional 

Setelah prosesi pemindahan kerangka jenazah Almarhum Sultan 

Muhammad Sirajuddin dari Kupang ke Dompu, maka Pemerintah Kabupaten 
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Dompu melalui surat No. 469.2/004/PEM tertanggal 25 Januari 2002. 

Mengirim surat Usul untuk memperoleh Tanda Penghargaan sebagai 

Pahlawan Nasional bagi Almarhum Sultan Muhammad Sirajuddin, surat 

ditujukan kepada Menke Kesra, Menteri Sosial, Menteri Dalam Negeri, 

Menpan dan Menteri Pendidikan Nasional di Jakarta. Gubernur Nusa 

Tenggara Barat juga telah memberi Surat Rekomnedasi dengan Nomor. 

2994/11.4/KESOSPP, tentang Pengakuan Sebagai Calon Pahlawan Nasional 

atas Nama Sultan Muhammad Sirajuddin. Hal tersebut memang tepat apabila 

Sultan Muhammad Sirajuddin disetujui untuk diangkat sebagai Pahlawan 

Nasional, karena atas perjuangan seperti yang diungkapkan oleh para ahli 

waris Almarhum berdasarkan bukti dokumen, cerita dari para ayah ahli waris 

yang turut diasingkan ke Kupang, perjuangan almarhum antara lain : 

1. Menentang atas paksaan kerja rodi pada rakyat Dompu, karena 

sebagaimana diketahui rakyat Dompu sumber kehidupannya 

adalah kerja di sawah/pertanian. 

2. Menentang Permintaan paksa memungut pajak kepala, untuk 

menjadi upeti kepada pemerintah Hindia Belanda melalui Asisten 

Residen di Raba/Bima. 

3. Menentang pelaksanaan kontrak panjang yang telah 

dibuaUditandatangani oleh Sultan Abdullah (Ayahanda Sultan 

Muhammad Sirajuddin) yang bertentangan dengan kemaslahatan 

rakyat Dompu, yang pada akhirnya Almarhum Sultan Muhammad 
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Sirajuddin tak pernah menandatangani dari kontrak panjang pada 

tahun 1905. 

4. Menentang permintaan Pemerintah Hindia Belanda untuk 

menyerahkan sebagian wilayah Kesultanan Dompu kepada HPB 

Controlir Be Ianda 

kekuasaannya/pengawasan 

(Gemeente Stad) di Dompu. 

untuk 

Pemerintah 

dijadikan 

Hindi a 

Daerah 

Belanda 

5. Menolak tawaran dari pemerintah Hindia Belanda untuk mendirikan 

sebuah istana yang terbuat dari semen-beton sebagai penganti 

istana kayu yang didirikan/dibangun oleh rakyat Dompu. 

6. Mengembalikan Bintang Kehormatan Kerajaan Belanda (Willem 

Orde Van Orange Nassau) yang pernah dihadiahkan oleh 

Pemerintah Hindia Belanda ketika menduduki tahta Kesultnan 

Dompu pada tahun 1927 ( sudah 30 tahun di atas tahta) kepada 

Residen Timor di Kupang pada bulan Februari 1934, karena Beliau 

merasa dirinya telah ditipu oleh Pemerintah Hindia Belanda dengan 

pengasingan seumur hidup pada tanggal 15 Januari 1934 dengan 

Besluit/SK. No. 11 . 

ltulah berbagai pertimbangan yang kiranya bisa bisa mendukung atas 

usulan pengangkatan Sultan Muhammad Sirajuddin sebagai Pahlawan 

Nasional, berbagai bukti, fakta telah disampaikan. Mudah-mudahan usulan 

tersebut bisa terealisasi. 
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5.1. Kesimpulan 

BABV 

PENUTUP 

Sebelum terbentuknya suatu kerajaan di Dompu terdapat kelompok­

kelompok masyarakat yang disebut Nyaka, nyaka-nyaka tersebut kemudian 

bergabung menjadi kelompok yang lebih besar yang dipimpin seorang kepala 

suku yang disebut ncuhi. Pada sekitar abad ke 11 Masehi, Dompu baru 

meninggalkan periode jaman ncuhi Uaman proto sejarah) dan memasuki 

jaman sejarah dengan terbentuknya Kerajaan Dompu. Kerajaan Dompu 

berubah menjadi Kesultanan Dompu setelah adanya pengaruh Agama Islam 

pad a sekitar a bad ke 17. 

Dompu merupakan salah satu kerajaan I kesultanan yang termasuk 

Kesultanan Besar " State Government " yang ada di Pulau Sumbawa selain 

Kerajaan atau Kesultanan Bima dan Sumbawa. Sedangkan tiga yang lainnya 

termasuk unit politik kecil atau kerajaan kecil " Minimal Govemmenr yaitu 

Sanggar, Tambora dan Papekat. Sebelum menjadi sebuah Kesultanan 

Dompu telah terbentuk sebuah kerajaan yang berdaulat, keberadaannya 

telah ada sejak tahun 1364. 

Sultan Muhammad Sirajuddin dinobatkan sebagai sultan ke-20 pada 

tahun 1848 M di Kesultanan Dompu menggantikan ayahandanya Sultan 

Abdullah, beliau seorang sultan yang hidup sederhana, namun juga sangat 
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taat menjalankan syareat Islam dan anti dengan Belanda. Hal itulah yang 

dilanjutkan oleh Sultan Muhammad Sirajuddin sebagai pewaris tahta 

Kesultanan Dompu. 

Sultan Muhammad Sirajuddin sampai tiga kali mendapat surat 

keputusan pengukuhan dari pemerintah Hindia Belanda melalui pengesahan 

dari Gubernur Jenderal di Batavia (Jakarta) serta melalui Gubernur di 

Makasar dan Residen Timor yang berkedudukan di Kupang. Surat keputusan 

tersebut sebanyak tiga kali yaitu pada tanggal 25 Pebruari 1882, pada 

tanggal 21 Oktober 1886 dan pada tanggal 18 Oktober 1887. Berbagai 

analisis mengapa Sultan Muhammad Sirajuddin sampai tiga kali dilantik 

sebagai Sultan Dompu ke-20, semata-mata karena Sultan Muhammad 

Sirajuddin selalu membangkang terhadap Belanda. 

Setelah adanya pengaruh agama Islam di kesultanan, para sultan 

berusaha menegakkan syareat Agama Islam. Semua kekuatan baru 

berpedoman pada nilai dan norma agama Islam serta adat yang lslami. 

Semangat kehidupan dengan roh Agama Islam inilah yang nantinya 

merupakan salah satu pemicu perlawanan terhadap kekuasaan penjajah, 

karena mereka dianggapnya orang kafir. 

Sultan Muhammad Sirajuddin bahkan lebih keras menentang kerja 

rodi dan penjualan candu dalam wilayahnya. Walaupun perjanjian panjang 

(Lange Contract) telah ditandatangani, tetapi Sultan merasa tersiksa dengan 

sikap penjajah yang sangat arogan. Sebagai salah seorang pemimpin yang 
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sangat perhatian terhadap syareat Islam yang menjadi kewajiban bagi rakyat 

yang dipimpinnya, Sultan Muhammad Sirajuddin sangat tidak menyetujui 

ketidak-adilan penjajah yang mewajibkan rakyat kerja paksa (rodi). Sultan 

harus membayar upeti, sultan harus mengijinkan perdagangan candu 

(madat) yang tidak sesuai dengan syareat Islam yang telah diterapkan di 

wilayah Kesultanan Dompu. 

Selain hal tersebut di atas, ada beberapa faktor yang menyebabkan 

Sultan Muhammad Sirajuddin menentang pemerintah Belanda, yaitu : 

1. Belanda menjalankan politik yang tidak sesuai dengan syareat Islam yang 

sangat ketat di wilayah Kesultanan Dompu. Menurut Sultan Muhammad 

Sirajuddin, politik Belanda akan menghilangkan syareat I budaya Islam. 

2. Sultan Muhammad Sirajuddin dipaksa untuk menyerahkan upeti kepada 

Belanda seperti sultan-sultan sebelumnya, sesuai dengan perjanjian 

Bongaya tahun 1667 dan politik Dominasi Dependensi. 

3. Sultan Muhammad Sirajuddin tidak menyetujui kerja rodi (kerja paksa) 

bagi rakyatnya, karena rakyat masih menderita sebagai akibat meletusnya 

Gunung Tambora tahun 1815, sejak jaman pemerintahan ayahandanya 

Sultan abdulah. 

4. Sultan Muhammad Sirajuddin tidak mengijinkan di wilayah kesultanan 

Dompu beredar perdagangan madat/candu/minuman keras, karena 

bertentangan dengan ajaran Agama Islam. 

89 



Belanda yang telah mulai merasa tidak simpati kepada Sultan 

Mumammad Sirajuddin karena pembangkangannya terhadap isi perjanjian 

dalam kontrak panjang dan ditambah pelanggaran yang dilakukan oleh 

Sultan terhadap keharusan untuk meminta persetujuan atas pengangkatan 

putra mahkota itu, akhirnya menambah kemarahan Belanda. Keadaan yang 

semakin tegang di Kesultanan Dompu ini sangat menguntungkan politik 

memecah belah Belanda, sehingga surat yang dikirim oleh Sultan 

Muhammad Sirajuddin tidak dibalas bahkan tidak diperhatikan sama sekali . 

Kesempatan ini bahkan digunakan Belanda untuk mengadu domba antara 

kedua putra sultan tersebut. Dengan demikian terjadi kekeruhan politik di 

Kesultanan Dompu. Pertikaian antara kedua putra sultan semakin memuncak 

pada tahun 1934 yang kemudian Belanda mengumumkan adanya perang 

saudara dan perebutan kekuasaan di Kesultanan Dompu yang akhirnya 

menjadikan Belanda memutuskan untuk mengasingkan Sultan Muhammad 

Sirajuddin beserta kedua putranya ke Kupang . 

Di Kupang, Belanda menitipkan Sultan Muhammad Sirajuddin kepada 

Raja Kupang Nicholas Nisy Noi , setelah dua bulan tingal di istana, atas 

inisiatif beliau Sultan Muhammad Sirajuddin kemudian dipindahkan ke 

Kampung Air Mata dimana mayoritas penduduknya beragama Islam. Di 

kampung inilah Sultan Muhammad Sirajuddin wafat pada tahun 1937, 

kemudian beliau dimakamkan di kompleks pemakaman muslim Batu Kadera. 
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Setelah Sultan Muhammad Sirajuddin dibuang ke Kupang, pemerintah 

Hindia Belanda hendak mengurangi hak maupun status secara langsung, 

dengan membentuk sebuah dewan pemerintah yang disebut Ze/fbestuur 

Commisi yang beranggotakan enam orang termasuk di dalamnya 

Muhammad Tajul Arifin Sirajuddin (cucu Sultan Muhammad Sirajuddin) yang 

melaksanakan tugas pemerintahan sehai-hari. 

Kemudian Kesultanan Dompu pada jaman pendudukan Jepang atas 

permintaan Sima dihapus dan digabungkan dengan Kesultanan Sima. Dalam 

lingkungan Kesultanan Sima wilayah Dompu dibagi menjadi dua kejenelian 

yaitu Jeneli Dompu dan Jeneli Kempo. Sejak saat itu pula Dompu tidak 

mempunyai kepala pemerintahan seorang Sultan melainkan langsung oleh 

Selanda melalui Gezaghebber yaitu Van Derplas yang dibantu kedua Jeneli 

tersebut. Penguasaan Selanda terhadap Dompu berakhir pada tahun 1942 

dengan mendaratnya Jepang di Sumbawa. Pada masa penjajahan Jepang 

Kesultanan Dompu tetap berada dalam wilayah Kesultanan Sima, namun 

kondisi tersebut banyak ditentang rakyat Dompu yang ingin mengembalikan 

kekuasaan kesultanan. Kedua putra Sultan Muhammad Sirajuddin yaitu 

Abdul Wahab Sirajuddin dan Abdullah Sirajuddin pada waktu kedatangan 

Jepang dan berkuasanya Jepang berhasil kembali ke Dompu lewat Makasar 

(Ujung Pandang). Abdul Wahab Sirajuddin wafat di Dompu sedangkan 

Abdullah Sirajuddin wafat di Jakarta. 

91 



Akhirnya Kesultanan Dompu dihidupkan kembali pada masa Negara 

Indonesia Timur dengan dilantiknya Sultan Muhammad Tajul Arifin pada 

tanggal 12 September 1947. Walaupun Residen Kupang tidak menyetujui hal 

tersebut, namun rakyat Dompu tetap mengakuinya sebagai sultan terakhir 

Dompu. Setelah itu Dompu berturut-turut menjadi daerah Swapraja, Daerah 

swatantra Tingkat II, Kabupaten Daerah Tingkat II dan terakhir menjadi 

daerah otonom (kabupaten) sejak berlakunya UU Nomor 22 tahun 1999. 

Oleh pemerintah Kabupaten Dompu, pada tanggal 19 Januari 2002, 

makam Sultan Muhammad Sirajuddin di Batu Kadera digali untuk diambil 

kerangka jenasahnya. Kemudian dibawa ke Dompu untuk dimakamkan 

kembali di tanah kelahirannya pada tanggal 22 Januari 2002 di komplek 

pemakaman Mesjid Agung Baiturahman Dompu. Sultan Muhammad 

Sirajuddin mendapat gelar Sultan Manuru Kupa (Sultan yang wafat di 

kupang) . 

5.2. Saran-saran 

Saran-saran yang dapat penulis sampaikan antara lain: 

1. Berkat kegigihan perjuangan yang dilakukan oleh Sultan Muhammad 

Sirajuddin menentang pemerintah Belanda pada masa itu dapatlah 

kiranya pengusulan Sultan Muhammad Sirajuddin sebagai pahlawan 

nasional untuk dikabulkan. 
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2. Diharapkan dengan hasil tulisan ini dapat menjadi sumber informasi yang 

dapat bermanfaat untuk masyarakat dan pemerintah dalam menyusun 

kebijakan. 

3. Dengan adanya tulisan ini kiranya dapat memperkaya pengetahuan 

sejarah lokal sekaligus akan menambah perbendharaan khasanah 

sejarah nasional. 

4. Tulisan sejarah mengenai Sultan Muhammad Sirajuddin menentang 

Belanda ini kiranya dapat dijadikan bahan untuk pembuatan kurikulum 

muatan lokal di bidang sejarah di wilayah Dompu maupun Nusa Tenggara 

Barat. 
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J.;c I )omru . 

Sur<.~ I J>crncrinl<tll l'ropi 1·si NT8 ta'lggal 12 .lanuari 
:200~ ,\!om or : .l"J: 1 • I U ,' PErvl·/ Pcrihal : Pemind<han 
kcrun3b jen;v;~h \ll"~1:.1r~ur.1 Sulta11 Oompu 

:l 1(csimrula:·: y;Jilh~ di:ir.lL<I de:ilarn Rapal f•leno D?f~D 
Kabup<:ltcn Dompu .~nggc.l I :i . .lanuari 20{)2 0 

IJc\vnn rncdC<1lJl d;:n rn<.:n~hPrgai ndai - ni1Ji positif 
..:c 1Jemimri11an \ult:111 ~)orripu Almarhum Sultan 
lvluhumrr,,_rd Sir~'djutld:n Y''·'5 s~nanlia~a dida.)arkan .atas 
l\1usya\\'nrt'.ll MuiJk<:l dun ni:a; - nilai kep::~:1/awanan 

111~11CI1lang Penj<Jjuh ~~~l<ilh 1 CI se'l:lma rcmerlntah:mnyc. di 
1<..:n.1j<1nn !)ornp.r ··~ 

. , . .. -- · - ·· ----------
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·:~ •.. :i :. ;·,. :"i•.: i!:."'!''' ::H.i :-\,, ·· "·i.!':".idi11 t.!H7i i\.up~11•g k,..: DL;IIl~.llt . 
i\L ll(i.t\ Pem~rintah K<tbupcHrn IJ0mptl !:upaya memre~jil:lngkan 

/\lnwrhum Sull<tn ivluh;tmnw<i; Siiadjuddin untuk mcnj~di 
r <J h ; a'"" n N <lsi on a I. · 

Kl~1:1'viP/\T Scgala biaya yang tintbul sebag~i a:~ihat dikel~,.;artan 
l(eputusnn ··ini clibchanl-;nn pnda· AP3D II Kat,upa~en 
Dompu Tahun 208! . 

l\ L L I 1vl 1\ Kcputusan ini mu1:1i b~ri;·,J.\u se_iuk tnnggal ditttapkan . 
... 

Ditcttq··l\an di : D o· m p u . 
Pad<l 'i 'ang~~d : 15 Janu:ui 2002. 

~·'.·\I(ILI, 

"" :\ · J .~:r~ ., 

~I'Jllllll'illl il1i diSill11j~;: . ~;lll k~..·p:td:l Ylh : 

I llu1'; 11 i I ) o 111 p u ~i i -. ' ) , '! 11 I' u . 

lrlllllli';"' h:~..·l1lilll":ll1 ••11 dr';""l'il:k:llt l.;~,.·,,:,d:l ' . tl ·. 
I l!.q':•k l'r~.·sid~,.·,1l\l .I• .l:ik<Jri;l. 

' 1:,·111 ;1 I )1'1~- Rl dl IA.Irlil. 

\k11krt \);1\:1m ;'k::'\., • 1~\ di- .1:1k01r1;1 . 
\!v,,,\.~' \\1 .... i:1i 1{1-... f, .. l:,k:Jn:t: 
',,,~,._., ~q,r ~~~~:1 '!'\· .. . ·.-:,,.., ll:tr:\1 ,1,- :'\l:tl:ll:"" 

'• 1 •! :i·, ·•l•lll: _.,ll.'-il ·1 v· ,ll'i! lllllllr \!1 - . l(tll~;llt .: · 

~.\ ' ''''I )1>1·~1) Prt.>J'"' =• '-..'Til d1 ·· \l<~l.;ll'il.lll . 
~\·1''·' I )/ll~l) l'rop:. '<I' 1· u, ·- h:up;m~ . 

': . ''''l' d .. I )fll : ls K~...·:;.~.·. ; i:: ,·t.t:tll \(lo.:i:tl ti:tll 1\·, ni,cr 

··· ·'' \ l.ti;li' i lllt : 

i ~;_\ \ . ·I ·I · <I • 1 I( lll ';Ill g \: I( I '!\II 1 ~ : 
II k,·;,,,, I >!'I~ I) k(li;l 1- ' ' :'.111:-' ,1,- 1-.: ilJ'illl~ . 
1: I' t•hi •i' l jr,IJ l)t1111;· 1 ,1, · l)llf11J'll . 

,; 1\ .q'• d:\·, 1 )nmpu dt · I i,,,llj'•ll: 

1.1 ~ v r , : " . , h: ~..·p 1..: s" :111 \ , • :-· \ · n t ) :, , , 1 p u '.1 , . . 1 ) , " : If· , , 
1i "' .'"·' l\·11:--:.dil:"1 :--.., · ~,.::: i'),,,nru d1- 1 ), ,,n 1, .. ,. 

h 1\\·:';d;t I )r.1;ts Sos1:1: f...:;lhll!~illl:n Unmpu :l1 ... I )c>·:::,u: 

11':11;1 . \ld1 \\':1rh: k,· ·u:•rs;• .. \!111 Sult;tn !\Ld1.rm· .·. !cl ~i!·:H.::.iuudin. 

.... ~- .. ..... . .... . 

• 
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Nomor : 2994 I II.4/KESOSPP · 

TENTANG :· 
PENGAKUA~ SEBAGAI CALON PAHLA \VAr\ !'\ASIO~AL 

AT AS NAi\-1A SULTAN i\1UHA!\t1i\1AD SIRA.JlJDDll'i 

Gubernur Nusa Tenggara Barat di tvfataram, setelah membaca 

surat Kepala Dinas Kesejahteraan Sosial dan Pemberdayaan Perempuan 

Propinsi Nusa Tenggara Barat No:nor: 2968/IJ.4/K..ESOS.PP tanggal 9 

Oktober 2002, dengan ini mendukung dan memberikan Rekomendasi 

kcpada : 

-Aim . Sultan Muhammad Sirajuddin. 

Untuk eli usulkan sebagai calon Pahlawan Nasiona1, atas jasa·jasanya 

clalam pcrjuangnn Kemcrdekaar1 Ne:gara Repub!ik Indonesia sesuai 

dengan maksud su:-at Edaran Direkrur Jenderc!l Bina Kesejahteraan 

Sosial, Oepartemcn Sosi&l R1 nomor: ·137/Dill.tr//BKSN/1999 tentang 

persyaratall(Y..riteria, p:rosedur dan mekanisme pengusulan Gelar 

Pahla wan :1'-: as ional. 

Demikian 
mestinya. 

untuk maklum dan dapat di pergunakan sebagaimana 

-·· 



I 
I. 
I• 

l3fiJ>/\'fi 1}(){\lf>t 

.. 

SUl<A T' I<EKOlVIENDASI 
Nomor: 460 I 163 I 464.1 .. 

Yang batanda t2ngan dibawah ini: 

Nama ABlJBAKAR AHMAD • 
Jabatan Bupati Oompu 

A lama~ .lalan Bcringin Nomor l Dompu 

Dengan m1 mcnyatabn bahwa sangat mendukung Pengajuan pennohonan dari 

Keluarga Almarhum . SULTAN .MUHAMJ\'IAD SIRAJUDDIN ·untuk merriperoleh Ge!ar 

Pahlawan Nasional I Penntis Ken1eraekaan. 

Bercfct.sarJ.:an ha.sil J.:ajian kami tcnrang Riwayar Hidup dan Riwayat Pcrjuangan 

SULTAN MUHAMMAD SJRAJUDDIN baik sebelum Kemerdekaan maupui1 pada masa 

Pcrjuangan J~t~kyut mcrebut Kernl.nJekaan betul-betul sangat bt:rjasa. 

Dc.:miki:1n rckomcndasi ini bmi buar umuk mcnjadi baban pcrtimbangan. 



. I r:, :: ~r· · ~· ·.:· ·: ; ·~·(, 
.. : '···"-' ..II'- I. "', . - ~ -

' • 

Koepc.ng, 12 September 1947 

,.; ..... 

l~es i dell ·~·imor d;..~n D:1erah Kek~~saannya. 

M-:!nperh~t;k<Jn ke<"ld<"l;~n pctn¢rintahan terakhir J<tr1 Sultan Dompu . Mochammad 

Sirndjuddir, yang ber,iusarkan kl.'putu<;un dari Yang lv1ulin Gubernur Jendro.! pada tanggal 

15 J3r,•,ui 1lJ~i.f.':'-Jo 11 teloh diluksun;1kan dan pada tanggal \4 februuri 1937 yang 

bersang·~ut<'ln t~lah meninggal dunin di Koepang, scdangkan putera-puternnya Abdul 

Wahob dun Abdu\.:llah mas1h dalam pcngastr,!r!n scurnur hidup dilu<1r pulau Sumbawa. 

Bah"';: ;.:~J-~ saat t\u ::>wapraJa DC·~"•1Ut• ~~rdl\ ~l Kotr,.< Peq1enntahan Gabungan. 

B<~.!-.''·2 :v1oeh?.!1·,m:-~d Ti:ldjui :\rdin Siradjuqdin !iblah cucu lelaki d?.rt Moehammad 

St .. .Jdj·tdcJin y:u~~:.: mcninggal Jun1a dal<1m peng.1singan. Berdasarbn keputusnn Komtst 

Pem.::i ,'':-\nan ·~3b;.;•1gr1n p;: J". tc.nggul 14 Apr :l 1939 No. 27, yang bersangkutan 

ditet3pka., ~.::oagat p;nguasR di Oorr.yu d..:;ngnn gel.::: (;.lon Sultan Dompu. Sct<!lah 

m~mpcrharibn pasal 5 dulam ket~nlu.'ln pcrjanjian-politik .antara P~merintnJ_ Hi·.1dia 

Belu:1d2 den~an i<.esultanan Dompu t~r , anggal 31 Desember 1905. 

Setelah mendengar H~)ebem-Adat -' d:~.ri SwapraJa Dompu, mab saya, Restden, 

menyetujui \:~s~luruhannya alas pcngangkat!in Mo~hammad Tadjul Aritin Siradjuddin 

~c '..;;;g:-~1 Kcpala Pemtr i n:~!.::.n Kesu ::unan Oompu . tambahan pula, sctclah rnembaca 

surut ker.· ut~san dari Yang Muli:>. Mcnteri dA\am Negeri N~;gara Indon~sia Timur 

ier1ang~;~l 6 AguSii.J~ \9 :17 \!o . PR. I '1'3120. yang \(':1?..~1 mcnetnpknn pengnngbtun Kepala 

Pemerintahan dnri bd::as Kesulta;1an yang se~Jwnnya perna11 diaJ.;ui okh Pemerintah 

Hindi/\ Bclanda, tcrhadap : 



I 
\ 

•, 

'fembusan di!)l!runtukkan kepada · 

Y :vr :...~tnan Gubl!rnur Djendral 

1 Para Komisaris Pemerintahan Umum 

:> . Komisaris Kerajaan Bela:1da untuk Indonesia Timw· 

4 . Y M Pttdukcl P··csiJr:n _Ncgara Jndoncs1a Tiir.u;· . 

6 

7 

8 

9 

Y M Perdan<1 Me~tri :-.Jegurn indunt::~1a Timur. 

Y 1\·i Mc:nleri Dalar.1 Negri Ncgara lndonl.!sta T1mur 

1\ssis:\:n R\:sickn Sumbawa 

Kontrolir B1mn 

Sulta n Sumuuwa 

II . Pclaksana Pemenntah Kesultanan Dotrpu 

Kepada 

Sultan Bima 

-:·~r;em<lhan bebas okh 

I /( ~'\ /·( 
l- :~I .(. [ '1 )' I 

I . . ·---
t. -/· 

( H.A. AZIS SIR-\DJ1)DDI~~) 

Tercatat dan d.idanarkan 

Se\uetaris P.uloon 

tdt 

.J. R £EMSTRA 
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. KLARIFlKASI HJ '.VA.Y J\T. HID.UP · - ·--

A-rnwrhurn Tullnku Sri Suit:cH~ tlfuhammacl Sirajuddin yang 
LlibacCII<an Ketua DPRD II Dompu pada Upaca:-a Pemakaman 

l<ernbali l<erangl<il -pada hari -$ela~a Tanggal .7. '2 Januari 2002. 
~-~~t~"n...""-'-·· W ft~~~~.,.,....~:cst.:a:JCL<E mr&.~lM!XU!litSl.:a::tVXM 

'7 

~ AlmClrhum Tuanku Sri Sultan Muh3rnmad Sirajuddin 
cliiClhirl<an di Dompu pada Tahun 1867 MClsehi 

n A I m Cl r h u m T u a n k u S r i S u I t a n M u ;, a m m a cl S i raj u d d i n a cl0l a h 
Putra i(e.dua dari Almarhum Sri Suitan Abdullah .~Sultan yang 

,1 • . ...... 

l<e 1 ~' 1 >> 

p Almcnllum Tuanlw Sri Sultan Muh<Jmrnacl Sirajudd in 
dinob <~tl<an sebagai Sri Sultan DompL' pe1da te1nggal 21 
0 I< to b c~ r 1 g 9 7 s e bag C1 i S r i S u It a n y a n g k c 2 0, d ll n m e r u p a l< a n 
Sult<-Hl DompLr ycsn9 terlama de1larn mernangl<u Jabatc.n 
P c 111 c r: t 1 t a 11 a 11 ( d <n· i t C1 h u n 1 8 9 7 s I d 1 9 3 4 s e I a m a I e b i h 
lq r r2 n 9 3 7 t<1 hun ) . 

ril Almarhum Tuanl<l! Sr ! Sultan f\1uhammad Sirajudt!ir: 

C'l 

mcmpunvui ·l (Em pat) or<HlCJ istri ye1:tu : 

,· . Komalase1ri 
2. Hafsah 
3. Ajizah 
4 . Hadij .:.i11 

( Tic!al< memounyai l<eturunan ) 
( Tid<:1k mempunyai l<eturunan ) 
( Jaju Na'e ) 
( Jaju Tc'I ) 

AlmClrhum Tuanl<u Sri Sult2n Muhamrnacl Sirajuddin dengan 
istrinya Ajizah ( Jaju Na'e ) dil<aruniai putra dan putr! 
se1Je1qai beril<ut : 

1. St. Fatimah 1 Uma T3ri 
7.. Abdul Wahe1b Sirajuddin 
3. St. Mariam I 
4. Abdullah Siraj:..~ddin 

(Tidak mempunyai !<eturunan) 
( Ruma To'I ) 
Uma Tene 
( Ruma Gowa) .. 



t ( Putra. l<edu'a -?ultan Abdul Wahab Sirajuddin me.1ikah dengan 
St. Misbah ( Uma Bal.! ) dih:arunia putra-putri seiJagai beril<ut: 
1 . Muhammad T?.jul A!"'ifin Sirajuddin 

( Ml S i rajudcfin I Hawo ) Sultan teral~hir 
lllCIC111irl<t~n l<cturunCin Ume1 Ka'u •<hahrtll Zaman Cs 

., 2. . St. Saleha ( Uma lul1u ) 
rnelil11irl<an l<eturunan Syafrin Cs 

Selanjutnya Abdul Wahab Sirajuddi,VmenikCih lagi dengan Siti 
Halimah !mo I Uma Amu (Istri kedua) dil<aruniai seorang putri 
ya itu H c-rfsa h. 

J<emudlaM menil<al1 dengan Siti Rul<ayah (Istri ketiga) 
.i dil<aruniai !>eorang putra bernama Muhamn1ad (a/marhuP,) dan 

istri l<eempat Abclu: Wahab Sira!uddin bernari)a Rul<iyah 
dil<aruniai seorang putri bernama Rusmalia. 

, , Putra l<e 4 Almarhum yaitu Abclul!ah Siraju~. din (Ruma Gowa) 
rn e nil<ah clengan St . Haclijah I Lala Doji ( Istri p e rtama ) 
clil<aruniai seordng putri yaitu : 
.. ?utri TangC~ya ( Ina Ka'u Aya ) melahirl<:an keturunan Emi Cs 

Jstri I< eel ua Abel u II a h Si raj ud din ( Ru rna Gowa ) ya itu La I a Ica 
dikaruniai 9 (sembilan) orang putra-putri sebagai beril<ut: 

Abdul l<arim 
H . Azis Sirajucfdin 

• Rifaid Sirdjuadil) 
• Asil<in Sirajuddin 
• Sarce 
• Syarifuddin 

Agus Dahlc.n 
• Hj. Nurlaila 

Ama Ka ' u Kari ( meninggai di Kupang ) 
( Ama Ka'u Kupang ) 
( lna Kc:'u Doji ) 
( Ama J(a'u Faid ) 
( Ama Ka'u Sikin ) 
( Ina Ka'u Cace ) 
( Ama Ka'u Sari ) 
( Ama Ka'u Dahlan ) 
( Ina Ka'u Ella ) 

Putri l<etiga yaitu St. Mariam ( Uma Tene ) menikah dengan 
H a run A 1 R as y i d ( U m a Res o ) d i k a run i a i put r a put r i s e bag c. i 
beril<ut : 

Abdul Majid 
J au ha r Man II< am 

• St. Imamah 

• .1\bdurrahman 
• Abdul Mutalid 

melahirkan l<eturunan Asni Cs 
Urna Mene ( Tidak ada kelurunan ) 
Uma Mami melahirkan keturunan 
Hidayat Ali Cs (Mantan Bupati Dompu) 
melahirkan keturunan Rus 

u :naTole mela~irka n keturuna n Abd u II a h C ; 

•. 



;. __ 

Ja Alm.arhuni Tuanl<u Sri Sultan lv1uhammCid Sirajuddin dengCin 
i stri n \'CI yang l<eem pat ya I< n i H a dija h ( J aj u To'I ) dika run ia i 
putri yang bernarna St. Asiyah yang kemudian 
rnciClngsungi<Zln pcrnil<ahan clengan Sri Sultan Muhammad 
Salallllclclin ( Sultan Bima ) serta dikarunia putra-putri 
sebage1i bcril<ut : 

. Putra H. Abdul Kahir 
• Putri Hj. St. Maryum SH 
• Putri Emmy 

Putri Johar 

Dcrnil<ian klarifikasi u ru tan 
cipergunCII<an Seperlunya. 

'-

( A'J,a Ka'u Kahi ) 
(Ina Ka'u Mari) 
(Ina Ka'u Emi) 
( Ina Ka'u Joha ) 

keturunan semoga 

Dompu, 22 Januari 2002 

I<ELUARGA BESAR SUL T.l\N MUHAMMAD SIRAJUDDIN 

1. KELUARGA ABDUL WAHAB SIRAJUDDIN 
2. KELUARGA SITI iv.ARIAM SIRAJUDDIN 
3. KELUARGA ARDULLAH SIRAJUDDIN. 

dapCit 

.. 
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. . 
ten m.ct inlandsehe vorsten tn den 

Ous t-1 ndischen A rchipel. 

DOMPO. 

SUPPLE'l'Oin CONTHACT. 

uu<ll'l'" g-uecll;~ur iug· vn11 ch-11 Gouvr.rucur-Gcncr .. al 
~:rlaHdselt-lutlic, l'"lllol"u t:u!>sd1cn AJl,crl. Adolf 
· a l'lll~lllt ~ lld i:i.i tiP! ij I; Ci vid Ger.aghcbLcr van de 
cliu!{ Jli111a, !.c11 llt-r.c handr.lr.ndn voor en JJaJIIi!lls 

<'lllcu t. vnu N ctlcl·ln mlsch-Indic, en Mohunwd 
, llt ~.,l.uunlr.r Y:!ll hcl l:tntlsd~:tp Dompro, en r.i.in•~ 

It ltcl Wcllseloclijk is g-cuunlcdd het \'Cmlu-rcg}p. 
tsldrul. IUO~. 11" . l.SU) locpasselijk ie verldarcu up 
tap l>oiii)HJ, r.uo i.- op l.c!!en, den 0.~lcn l:>cplcm-
llllllt•r 11:11lcl·c · goc·cli;Lnriug van .len' Uouvel'lll,llt'-

1':111 Ncd,~rlanclsc:h-lH.lie lus~ehcl' mi.i, AlLert A.Iulf 
~'~"'""' '"} Li.i•lcli.i~> Civiel Gcr.a~hcLhcr r\er ondcr­
Hitll:l, als ~cuwdtligrlc v;1n !tel Ned•,rlnnuscil­

l'l'rlll~llocul, ell 1-luha Jn :Hl Sir:11ljoeuiu, Hcstuur . 
Ia ud~< ; loa p ])ulll[lll, t!ll r.ij llc lau.Isgrool.cll, ovcr· 
nls v<dgl.: /'> 

~· I'/ It 
A rlikd 1. 

t
ur.It•n i ngt~ll 1 ~ 11 lll'p:d i ~lgPI~. \l'l'lke tloor l1d Guu v•:r­
'all Ned,~rl:olldscll·lndle 7.lJll of r.ullcn worden 111l· 
l(d len uanr.icu \'all h<'l hllutlcn van upcnLarc vciliu­
tcrkoop i ug•·u r.ij 11 van vcrLi llllcnuc );racJ, t voor ucn 
ICI' \':Ill llcl l:o!l!iselwp Dullll'O Cll r.ijnc unuerhuu-

Arlik..l ~. 

vcl'l'l>llkotnsl ln~ c·c\1. i11 -.1:crki11!-" op ltcucu , tlcn Sslr.u 

rr l!Jl2. 
'T.c nvcn:rukolliS[ is up Jalum, ah bnvett omseltrcvt!ll, 
lc in clri•~ ·:olld "Jig'<'lll:lakl. 1'!1' cluor IH:iclf! pari ij~11 
lcncl 1:11 lH· r.ngdd. 

Jh 1111/. t.i.jtlc./Jj!,: Ci·11id Gr.u<nhclJI.Jcr ·w1~ lh1o.n, 

(w. g.) n.-~..-:st::. 

, 

( ~~~J ... ~t\~ ~~~o+ ~~~ 
1.~~-) lct\-v' · . . ~ 

lvl e d n g e d e c lil ~t 8. J1 : · 

Stat. Gen. V ll Juli 1913 .M. 26 

Br. R 8g. '/ 8 A ug.lfH3 ./l'l 45 

Hier slonucn clc ~lf'llljlel r11 ],alltltcekcnill:; V!_IJI...l!~.l!.nwad 
Sir:lll.ill.\~dill, Sullan \'all Jloll ' l'"• zool.nccl•: ltamllcckcnin~cl: 
vall r.ij11c lanJsgroo[cll. 

Your ,J,: lcgali~:: d. ic 1ler lwvcuslaauuc 
It and leek en i ugcu, 

De wcl. tijdclijl• Ci·t:id G.::o rJ l•eiJIJer -van !Ji11111·, 

( 10. [/ .) lJA>'iSJ::.' 

G cr.icn: 

JJr. Ci·.:id r: IL M-ili.toi.r !.'r: .~id.c llt 'rJUto 'l'imor 
en 0Jt.cl.r:r!..oori!Jhcdcn, 

( 10. !J.) V. ltiE'fSCUOTEX. 

Dcr.o on•n:cnkolllsl is guctlg~:keunl 1:11 bckraclttif!U opltcdcn 
den 17dcJI lauu;ll'i l!H3. 

/),; Gu 1/. t:t:rnr:u.r- (/r:n r;m" l 'l'ftll iV ul;;rlrttLil.<t:h-1 ntl·iv, 

(tv. !i.) limNJJUllG. 

'J'er onlonnanlie van d!'ll Umtl'!'l'IICilr·Gcncraal, 

De wd.. 11 l!]r:mr.cnc Sccrr:taris, 

(w . r;.) aE G1~AEFl' . 

/Jt; u:d . (;olll'l:I'ILCIII.CIL($-SCcrcturi$ 1 

VAN V,\J.J\E;\'JiljJl(;! 

Vuo1· c:ensluiclPllll afsdorifl: 

Ut: Ser·rr·lr~ris-(/t:llt.'l'fl(ll 
/
1
ij J,fll, /)Cftllrltlllrt;ltl, .,,,,, /~olutLill>l, 

~T.\AL . 

:i 
' f 
\' 



. &~ ti l!ltlS ·· ·- 1!:11!1. --- 1. 

1111/ iultlltdsdtr ,,,.,,It'll i11 den 
(),,sf- i11tlis· ·!tm :ln:ltifll'l , 

J>O~lPO. 

II:Ac'J' t>l\llt·r nadcrc goetlkcmi11g ran 1leu Gumern~ur­
raul 1' 1111 l\'t•. lcrl,-llltliu HCII!ulcu lt1~~clu~n Henry du 

~luLhicu llclll'izuon, Coutrolcu&' t•~r be~chikki11g 

.: 1 &ll'n Uuui'CI'IlC\ll' 1'1\1\ Gd•JIJC~ Cll Ontlurltoori~hcrlen 1 

• · tlc pl!lilielw Ul\lll'ttldngen ll\Ct tlo zt!lt'b~~llli ' Ull leu i 
J·. )&:&lltlt•lt!li :J,. \'IIIII' I'll ll:&liii!IIS J11•f. f:illll'i!l'lli'llll'lll \'!ill ' 
1 d,•rlal&dst:l•-lndii;, l'll J\loc:1:1111ad !:iir:uljn•:ddiu Ut·sluurdt·r I 

hd landsrl&ap UuniJ"' "'' z!jnu l:u11:s;.:roole11 I 
dalsle,lcn). 

I l•t·l. ll'~nsclll : l!jl• is l'oorgeknlllt'll ""' 1le l·: cd,•rz\jdsclw 
''" n:rl'lit:ldiug•:n Lu:;scl&cn hcL Ncderl:lllllsch-lndisch 

111. en d-:11 J,csluurdcr v:tn hcL lal••hchnp Uunq111 
111 d11 luJs lunlldo o\' l'n:cul<cll l~t.cn in n Yn rP.tlll '·d.cnutting-

11 111d du c•i~clll'll """ den leg en wuur.lig"" t~u zoo 
I tlcll :Jl~tcu VcCCIIibor J uo~ nuucro !{Oi!dkuurillg 

llolll'crncur-Gon••r:llll van Nctlcrl:uHlsch-Iutlie tusschcn 
pic Vogcll\[aLhicull•:orizoo n, Conlrokur tcrhcschi i,J•ing 
Uuu,·crncur vnn Cclcbc~ en Olitlcrhourijjl,eJt'll voo.- do 
nn&traliing•:n o1d tle z<·lfln:slun•u, Len <l~:;;c !&allllclr.ntlr. 
naiiiCIIS .ltd Nt:•li.!rltllllhch-l&t&lisch Gouvcntcment, 1.!11 

::iir:uljncrldin IJesluurdcr Villi lid lau•lschap l>onqHJ 
· otnl.!n ~~~~ volgt. 

lllil'ller 1011 d.: lllalllri's van lu:L land .~~:h:lp llllillJ"' 
tlal dil. landst·. l•ap J,.,J,,,II·I. L11L ),..,(. ;;rulldgcloit•d van 

•-1111lii' en dal z!i &nilsdicn llare .:-.hjesteil del\oningin 
i:lndi'll, \'t •rl•·;.:"•'ll\\'lllll'lligd dnnr dtoii r;lllli'P.I'Iltolll'-

'''"' N.·dt·rlnnds,:l:- lnd•i:, nl:-~ \\'t :I.Lif{t! (}l'l'' :q . .;cltit!tbi lt :r 

~ . 

t
lol·cn tlcrhalvc aan hcl G(luv~rncmcul vnn Nctlcrlautlsch­

a:~u_ r.ijnc verlegcnii"JOnligl.!l"'s lrouw, gl'!]wona:uuhci•l 
\\' l~rp1ng. 

I t\ rti J;,.J Lw•:•;. 
• ,1..,. • t' .. ~~ .;r.''·\ · ... · ) 

·;ubie1l v11n hd lniHlschap ])ompo wonlt beg; cns1l: 
lnonlou 1loor SnllJ-1:1{111' 1111 tlo .lriVnr.cu; 
lo~tu n tlout' Jli11t11; 
Vcsli.!n tluur f:iutuiJI\WI\ e1\ . tlo bnni VIlli Snlc..::1 illl 

luitlcn tloor tlci1 I;!tlisclnm Occn11n; 
1nlt vcrsl.aan lc 7.\jn snmengcslehl uit de lnmlcn en cilan,~en 
a•le1· 'l.\ju olnst:lll'l:vr.n h\j ,],, :~:111 ,]it conlract.l{cltechho op-

J&: t' A. ·' 1 .. 1 :~ Luunlcr en tic mnnlri's verldaren zich ouvoorwnnruc !I' 
~ ontlcrwerpcn ann ,]c beslissing vau hct Gouverne11tent 
. gcvallcu vnn grcn:;gcschil met do nangrcnr.entlc 

Arlil•cl tlric. 

Mlllschap Dompo wonlt nls lc•;n afgcst~nn nan n~oe!t:unatl 
1]d iu Sultan van Dompo OIHICI' de utltlrukkcl!:ke VG0r­
van1 sliple en Lrouwe nakomiug tier in tlit •:t'nt>-:,d 

:t'cll . vcrplichliu~cu. \ 

' 0. 

I 

Dt! l,. ·s lttttrtler Yerklanrt tl&t le en "P .lie• vu •J rwannlc 
fU LIIVI\t\l'llU:J, 

I),, '"'·' l.lllll'•i,·r van J,, .,, lan.J .,.:llap llniiiJ'" 1111clt z ijne 111anlri'. 
znll•:ll Ill'!. land >; t:l•ap ouit. a:o11 t:l'ni;.:•: a&llit'l'e n:d.ie dan <l c Ne&ler 
lar11lst:lrt: ov• ~ r.~, ! ,·t;ll, no,:lr 1111 : !. t:c_:nigt .' alldt'rt: i\Iogtrlllhud, noel 

111cl cenige11 uuthulaan Yan zuo<.auigc !llogc&llllicitll!cnig 1'erbo111i 
of e••ni:,:c orcrel~llkOIIISt aangaan, of briefll'isscling liouJeu, nocli 
c:··~clteulten nl' ri'IHll'iil&t:"• :n Pnll· : lllg'• ~ &: 1':111 ,{ zctH icn :1:111 zoo1la~ 
Pige Moge11111H.:i d of zuodauigcu oudcnl:tau, n•Jc lt tocblt•ll tlnl 
Z lllJ\S tlnor uf 11!\IIICilS I1111111C kinilt:I'CII of :IIH]<!I'C })Jncthcrll'alllcll . 
of tloor 111' nan" "' ~ ln:1111C "'"l~:r.Jllnt•n plnnh l' i111h•. 

Arlikcl vijf. 

An11 !&ct. lAOIIICI'IIt'III CII L l' aiJ Nc• lerla&&..!:dl-ln tlie biijl't hcl 
rcchL voorbelwutlcn L'lll de bcstnmdcr l':&ll hct budschap Do1npo 
ll'rtllnc•:r da:•rluc rcdcn cn hcslann, tc onlslaan en na ra:Hlt·le"ill" 
1 

., "' ,., 
1 cr uJanln s ccn l't:l'l'allger I.e lll:llucn&cl&. 

l!e lantlsgruuleu (•na :&Lri's) wunkn ln:n o•:nt .l c11 untsla;:e11 
tloor den Uouvcrnctll'Yal\ C•;ldJe~ en Onderliuorigltctleu iu ovcrleg 
111el 1lcn IJI'sluuni<;r l!li de 111n11lri 's. 

Ingc1·nl va n ovP.rl!jde:u van ,:en best.n11r-kr genu de l:1111ls· 
gr11olen daarvan olll't:rn·ij!d !d:uuis aan ole n Uourerncur van 
Cclt:bcs en Untlcriloori;;ilctleu ell ll'unll l&cl J, c-;luur tl cs la•11ls 
\'(>OrJUII Jilg gt:l'll(ol'fl dull!' t'CII Of llll:t:l' ialltbgrOOlt!ll tlnOr tlCII 
Ciolii'CI'Ill:&lr \'all Celebes en OIHI..:rlioori.~li e d cn nan to w!)1.c 11, 
in a!'w:u:IJI.irl~~ clal. ,]o"r lrcl (:nrrvc : rll.'lll' ~ lll. el..'l l ,·,: r\·angt•J' z :1l 

i'. !iII 1\ : ltlJ'~I 'S l.t : I•J . 

/.rlikcl zcs. 

Dr: ,,~ .• tnnnlcr en ,], 11\:tlllri's zullell llt'll nl)lii'CrtlClll' V:\11 

Ctdt:lw~ t: ll ( )udt :rhuoriglwdt :n nl:-4 dc:ll Vt:rf.t•gt:nwourcligeao Vl\11 

lid Uuul't·rno:n&cnl. ccrbie•lig•:n en ~choorznnlcn en milsdir.u 
allc•:n 111d l•cn1 ,Jan wei nJCt tic 0111lt•r hcn1 tlil.!nCIIIlr. an1blcnnrcn 
in nl't•r lt·~~ Lnoolcn, mnt.r,•nl :din :.angelt-;;cuhetlcn, tlo II'Ctler­
z \j.! s t:ltt' lwlang•·n i.drell'cutle .. 

l'le nonV•'I'III'III' van Cclt•hcs Cit On.lcrl•onri:.;l&ctlcn t•n tic 
L<'Lrukkt·n plaalsel!jk ucslurcmlc :unblcuaren hclJ_L.-.:n hct recht 
aile vergatlet·ingen vnu hct . landsbestuur, wn:~rn. :·cchls7. akc~~ 
of helangr!jkc bestuursanugclcgcuhctlcu hehnndeltl worden, bu 
lc 1\'0IICII. 

Artikel acl•t. 

De bcslnnrdcr en tle mnnLri's vcrbinJcn zich vrctle en vricnd­
sch ap tc oudcrli\JuJcn met tie bcst.uunlcrs tier Tnah.~trigc of vnn 
'\llllcrc tot hct "I'OIIIl"ebic•l van Ke.Jcrlatlll:;t:h· .. lllllt! Lehocrcntlo 
~ :"') .-. 0 0 

latlllcn, en , zullcn milsJien r.OIP.lcr voorkcuu1s en tocstcmnllng 
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vHncmcilt V:\n N cllcrlnn!lsch·liHl ic tcgt~n :>:ontlr.ni)rc 
gccnc v\j:\ntlel[jkhctlcn plC'gPn, nor.h ,1,1art.ot: nitro:;;­

o/oorbercitlselcn mnkeu, noch vcrstJrl;ingen hinncn 
opwcrpen. 

1.ich niet mcngcn in tlc nang"IC;.:{l' nhe,lcn van 
vnn hun land, ,]ie llanrhuit.~n mochten gevestigd 

"chcel cr van onthou<lcn om · :>:ich i•1 ee:1ige 
n anngclcgcnhcid van ecn anti : r' landschap te 

dio n1ct voorkcnnis van hct. Cnnre,·11rm; ~nl 
ntl~• ·. l11q• Jllllrld.<·n lo!'sl.nllll 111' lln<:< ·r "l'r:•·rirld. 

op cers lc aanzcgging van <lal. (;IIIIVI'I'IH'> IIcnl. 

1\ rlikcl ncgcn . 

nJcr Cll 1lC lll:llli.ri's VIlli he:. latllbcl<ap f>t~ollpo 
ne OJl<lcnl:tnen znllcn zoo te ln:Hl als ll'r zre de 

e vlag vocrcn en nirt toelatcn 1\at in phnts vnn 
1leze ccne nnr\cr~; gevoen! wordt. 

bcslnn nler ec htcr toegehtr.n om persoonl[jk z[ jn 
her!<enningsv lng g~l[jktijrlig met, docit onder rlc 

1e te voeren. 

A rtiltcl li en. 

Oonl'ln'llt!llll'ltl hJ!jfL ltd rccltl voorl.ooltollllL'II "'"• 
, ol noodig oonlcell!JHle, ~c nllen tijole cc11 ol' nll'l'l 
e of Jnlamlsche ambtennre11 en het noo1lig O\'eri~e 

over het Jnn,Jscllnp aan tc stellen. 

Artikel elf. 

I ho:t.. Onll':crncment op W('llw plnals on1; in hcl lnn•l-
j ltd vt•rvalg moeht wcnkcl11:n hezetl.ing t" lrgg<•n, 
P ~l'll "I' 1.1! \Vt'l'}ll!ll or d.!lldi~~·!loii'III.CII "1' I.e rit:ltl.l!ll, 
\ lu:sl.nnnlcr en ,]., manl.ri'~ nid aiken znll;s Lot:~l.:\an, 
1< <llllll'l;.•c lcgt' n loill!jkc IJdaliug en vagr>~:oli'lg voor 
; 1hnn~it yoort 1 . ~ vlo1:ien tli!rving vnn inlwn1~~cn, aile 
: lndp 1!11 loijsl.nn1l Vl'rie<·llt 'll, L<:nl'ijl z!j vnnr l!ik van 
." l11~zdl.ingen, v c r :: L< , rlcin~l!ll ot' et:doli~sCIIII'llh:ll knsh:­
'"''":l,ild;ill){ \'lUI }If!!. (JIII)VI ll'l ll ' llll ;lll. 'l. llllt!ll !tltd}t!ll 'l.flf)\'1!1!1 
! lllllll]ig znl ioljjl(flll, l.o:r pl1111L~l! 1111111' ,]., kt•ttze \'1111 ltd 
~ lllt!lll, loehcllllkll .~ loillijkc• ~chaoleloo~sl. < : lling 1<:111 l'l'l'hl.-
!II . 

J\ rLiltcl twaalf. 

istnunlcr en 1lc mn11tri's 7.nllen met rechtr:tnnlight·i•l 
1 hct welzijn 1lcs volks hcvorcl0~cn en nllc huto do.or clP­
·IVoonligcrs vnn het Gouvr.rncmcnt dienannganndc vcr­
'nn<lgcv.ingen opvolgen. .'· 
!len g·r.r:n concessies vcrkenen ol' andere ll\'c,·cenl;oonslcll 
l .stril<l privatcn nanl ·. sluilen 70ndcr voorafgnnndc 
:1i ng vnn den Gonvcmem vnn Celcbe~ en Ontl::rhoorig-
i cli~ns vcrtcgcnwoordigcr. . 
1 loot lnntlschnp tl11ti~ hchoorcnclo schcpcn tnoH:tl"n voor· 
I vnn oen tloor 1lcn hc~tnnr.ler nit to r~il;cn zeelori•.d' 
~ne jnnrpt\.'1, opg.~mnnlcl vol~CI\!1 .lo hclrekkel\i~e ,.o~r­
~ wellce stulclcen echter niet zullcn worden tttlgcre1kl 
overeenstemmin~< met den Gonvcrneur vnn Celebes en 
orighe1lr.u of . .{iens vcrtcgenwoonligc1', 1lio 7.C <lnnrtoe 
,]erleckcnr.n z1d. 

Artikol derticn. 

:slnnnlt•t· en ole nonntri's verhintll'n 1.it:h om 111\11 l_i:nro-
en m11lerc Ooslcrsche of \V cstcrschc vrccmtlcbngen 

•ronden nf ttl stnnn en hnm1o toelnting of vcstiging 
lc hn\'cns vnn thl lnnt1sdtnJ' niet lc vergnnncn, 'l.ntul"~: 
ni:. en voumf vcrlcre~cn toeslcmming vn~1 <len nnnslhn 
ten ge1.ngvocrendr.n Nerlerlnndschen nmb.cnnn1·. 
clm·en ~cht(:r 7.111lcn in 1le hnvcn!l vnn •lnt lnn<lschnp 

worr:cn tncgclnten en nl,Jnnr vcrhliif mogcn houclcn zaiiilcr <lie 
,·oorkcn!lis en toestcm>llin~, 'l.oolnng zii •lc onle en rust n:ct 
vcrstoren; zulle1Hle vnn hun mecr tlan tlrie man111len ,·oort"e7.ct 
·vcrlol!jf in tlir. havens ,]nor <len h~stuunlcr r.n 1lc 111nntri's );~nnis 
moctcn wnnlcn gcgevrn nan <len nnasthii l;l' Jllnalsten gczng­
vocl·en.lcn Ncrlerlnndsehen nmhten rtar. 

Het Goni'Crroemcnt vnn Ne•lerlanol sc h-l111lii: hchoudt zieh de 
hevocg•ll,ci<l Yoor, om ten nam.ien van 1lc loclnlin~ en vestigin:; 
\'an Chinr.rzrn en n111lere Vrecmtle Oosterlingcn in ],cl Janel .. 
sehap t.L' :dl,•n t!jtl,~ Wllllanigc vcl'llnleningcn uit le 1':\anligen 
nls hd in 111 ·1. llig"l'llll!('ll IH·I :IIIg V!\11 N<·•l.,rlan•lsr.h-Tnllii: or in 
hr.!. !oijzonclc:r lo<:hn:; \'an olat lancl sc hap z:d nonoiig achlcol. 

l'e1 sonc11 <lie ZOIIoler Ycrlof zic h heloiH.:n \'C"W\jrlcnl 11il 
~ OouverneHICIIls militnirr11 of maritien1cn oli r. nst, ,., · nrll'!nchti:,!C 
\'r.roronlr.r.lolcn nl' misrlncligcrs r.n olo:r:;el!jk o: ll zull c11 rloor olen 
h•:slnnnler i1: g cc 11 gr.val loiiiiiCII locl la11d schap ~t·cl nl <l, ma:tr 
.nverwijJ,] aan hd lloni'CI'IIl!111CIII. uilgeJey, ·r•l II'OI'Ilo:n , i1:•lil'n 
zii zich tlnnr l't•rtooHr.n, en zulks onk ZIJilrlcr 1ht lt~tn tte uit­
lcveriHg in elk >oorkomen•l gevnl gc~ischt n·onlt. 

Artikcl \'N·rtien. 

llct 1echt tnt hct verleenen \'aro ,·crgnnniltgen tot hel 1lnen 
vnn m\jnhonwknntlige opsporingt·n, nbmc<le tnt het vcrlccnc,n 
1'1111 t :OIH'rs~i i : n t.nt. In!inont.~inning t'll tot. on•lt•rncmingcn \'nil 
lnnolloronw 1!11 l>~ll i t:h.:xplnilul.in in },..1. g-o},j.,,] \'>Ill hct lntlll.oci1np 
loernst. gt•lll'l'l loii h1•!: Unlll't'l'lll'llll'lll., •hi. l'cloter stce1ls \'nora!' 
lll't lnlnn<lsch zclfhestnm lcr zake zal raaclplcgcn en tlnnren· 
boven vooraf ccn ontlerzock zal olocn il:stell•:ll nnnr de rechten 
·: an 1h•nl~n op cl•: grn111lt·n, l>t•nor"ligol yoor m!jnloouwk~llllligc 
op~p'lring, Iniinontginning, ln111lloouw- ofhosch exploit:ttie, l1:rn·!jl 
het b[j evenlnecle heschil;king over zoorlnnig~ grontl en Yoor 
hill\jkr. sc:ontltdoosslt:lling clnor rlcn co nct•ssionaris za l zorg <lr;,gcn. 

V:.Jl tic: \'nnr mnr<•ssii:n l.ol. ntijllllllig'illning rlnor ht:l Got\\'1'1'­
>11 '1111'111. I.e 111·11·, .11 •:ijns 1·11 \'asl.n ·l'lol c·n l'an <ll'n dnror 0111!.-r· 
lll'lllin:_;l'll \'all ian.JloOII\1' 111' ltro ~c }II,XJ>llli[ : tli r. or le hrrii .~C n 
pncht.- .. r l>llllr, cloat zal slL'e<ls ,),. ltl'l l't ll'll he!1oeve 1· n·• ht•', 
zr lfbcslnur wronlt-11 nf'grstn :~n. 

II('L (:1111\'t'l'lll'llll'lll. lol'lllllldl zil'll ll'ij ol t•r> ltd n ·cht 1'0111' 01n 
\'OOr eigen rekc11ing nt!jllioonll'liilllllige ' ' I'"!H>rin;;en, mij111111l· 
gi>ll>il'gl!ll r•n ooltlt • l'lll:>llir.~r! ll Vall !!11oolloonw rol' loo ~c i1CX plo il:lti,• 
i11 lod geloio •o l 1' 1111 lod l:tllllschap le olnl'n n :ll ll' :tW~CII en I'OO rl · 
zel.t••n, IJ.,hnudcns billijl;,~ scl:nrkloosslclling, ll':llllll'CI' oh:~r[ol' 
aalllcitling besbat. 

De 1 1~;~tunrol cr. en <lf'! m:~ntri's hclnl'cn zoorhni~e on1lcrnc· 
111i!lgcn ~teed~ zoovccl lllllgel!jk tc hevonlercn. 

De tloor dc,n wctgcYer vnn No~rlrrlan•l ~cl<-fn ,li ~ l' ns tgeslelole 
of nnrl:>r uil I.e YnardigcP vcronleningen en hep:tlingc11 hdrcf· 
l'r.ntlc opsporing en odginni~tg vnn ~ l ~ lfsto ll'cn, al s metlc rlie 
betn•/Ten 'll' hct v:sschcn nnnr parclschclpcn, p;,arlelllOCrschelpcn 
en lripang :>:[jl' >oor het lnnrls clonp en z\jne :ngczctL·ncn 1' :111 
verhintl1:nole hacht. 

Artihl v[jft.icn. 

De nnn hd zr.ifheslum tocl;omcn•lc gcltlcn ll'cgcns conccssii.:n 
Lot. !niin·, bn o~- I'll )o.,~r.hcxploilalic, hr.ne'l'en~ 1lc nntlcr in 
OVI!I'Ie:t lllcl. •'• ·II UIIIIVCI'Ill!\11' \'llh Celt•lll)~ en o,ulcrhnorighcolt!ll 
nnn lll wij·1.om inknm,.len won1L·n ~o~:~~lnl't in ccno lnnt\,.chnp,.l<nR, 
hr.stcnHl 'v .1or hrt hestr!i•len mn uilgnvcn · in hct bclnng mn 
lanrl en ':'o1lk. 

Het hl'lii'IJI' tli•~r kns w'onlt rlnnr •leu Gn11Yerncur 'l'nn Cch•l,es 
I r I ' J' I ' f ' t ~ lrl , r . ro 

Art:l<el ~csticn . 

n .. lol'sl.nl:rokr en ole 111:'\lll.l ;·~ 'l.nll.,n, 'l, ll)ltl.,r l.nr:stcnllolillJ.: 

l . 

Vllll l1r.t Uom·crnt•mcnt. geL•nc nn •lerc loelnstingen hcfl'cn, 1l11n 
1lie omschreYen in de nnn. tlit contract gchechte opgn1·e Letter B 
,!n 1nit.s•licn 'l.\l\1f'n •t. nntlf~1' .He . t.nl· ~t1t~u.u1n1n~ •

1
l1u \\c~\1\"~~:.~~~~· ,\ 

hclz\i olin in ~i!ltl, in n:d.nrn ul' 111 Ill' >CII opgc JI' :'\C '' ' • ~ 
in "CCII "CVnl \'~rhOO"•l nf' \'C f'7. 11'!1!11'1l W()J'I]Cn. I' 

1),, io l';t.nnnl,.1· L'H /i',~ lllant.ri's v• ·rloinolc11 ziclt in l1clnlg~mren ·, 
, _i 

~I II '\.l:i "!,t)\Hlll.lllb un•.n::rr·nvt l'v" •"•::· . ~~-------· -
ICI'Ii'~iliCil(~llllllCI'ill\llOH ''·' ' - I ·--- --===-===----_.:.... ____ __; ____ __.:. _____________ ~---..;._~ 



,, 
1\ocn ?.OI'g<l\1 1 1\1\t in hot landschap gccu uovcu­

lti~e hctlingcu, hoc ook gen:lali\J, en door wion 
voll<iug gccischt wonlcn. 

de rcchtsprnak d•.: r Gouvcrncmcal~-rc~hlhilnken en rcchtcrs, 
Wl\1\liOOl' ~\i \'Cl' lncht vnn CC!tiK \\lis1\rijf of ccni~l' o\· crlrcuin~ 

binnen het lnwlschnp Domp~ zijn opgevnt, wonlen zii t1oor 
dcu ucstuun!cr en tic mantri's nnn de Gouvcrnement.s vcrtc•rcr.-lllSChi'CVCII ucl:\slingcn 1.ullcn, IJc!1:llV0 de in· en 

en pachl.cn, 1.00 die l>csta:m, nict vnn t.ucpnssiug 
ICI'nCillCIIlS dircclc OllliCa'llanC:I . 
ncmcnl behuudl 'l.ich hcl rcchl voor hcslaalHic 
allen t!jtlc Lcgcn schatlevcrgocding over l~; nelllCII. 

Arlikcl Y.cvc nli c11. 

[1,L hcl !H:Il'cn vall ln:lasli11gcn builcn Ul! 111 heL 
IJI :a la,. :lo\.- 1 llo:J 'IISL l,!j h<:L G<JW<C I":JCIIIColi .. 
bel Golll'crnen1e11L vas!.gc~lelde ol' n:Ldt:r 11il Lc 
onlcnin"ell en bep:llin"CII bclrell'cndn n.:cltlc11 

11 veq>:~!d.ingcn en in "!Jet :d;(•:nlccn bctrell'cllll~ 
11 V!lll hd Uanll'l!l"llclllenl \Joe tJI Jk gc•laa111d, z11llen 
~uin1lcnJc kl':lcht ~Un voot· de inguzulc•nou wnder 
bn .lie ]'la:.tscn in het landschap, \1':\:\1' zoouauigc 

11 hct Gonl'el'lll'llll'nt loa:I\OIIICJI . 
nh:r t-Il 1l1: lllanl.ri's vcrklarcn in heL b!jzontler ~.icli 
11:11 aa11 alie r<'gclingcn, wcll<c bet GouvertiCIIIel\t 
ulsch-llltlic natlei· mocht gocdvinuen vas t tc slcllcn 

hcll'cn van rcchtcn vnn 1lc vnnrtuigcn, wclke tle 
l11d. l:uul:;ehap a:uulncn, zoo111C1lc van de al1\aar in-
1 wonl1:ndc gocden:n. 
•:rnclllCill ral1 N.cderlnllllscl:-l•Hlii; hccft hcl recht 

ll': van ~. !jn,: •li recle or.<lcnlanc11 nile zou1lauige hc­
.i La : V<Jel'l'll als hd a;nod1g 'l.:d achten . 

/ A rlol<cl :~chlli< : n . 
:nla11ell \':Ill hd lnn<lschnp DnnljlO wonlcn bcschonwd 
'a- n van \1'1;11\(,11 bntlnar1l ook, 1\i <: in dat. l:•ntlschap 
111\en en ,,icl ;,.,\,noren lot een der in hct 1 olge11lle 
;,·.!11'1!\'l: ll cabg<Jri•.: i;n. 

A rlil<cl III ~ ;..(Cilli c n. 

1lslreek,che cmd enlanen vnn hcl Gouvernelllent wunle11 
dschal' llolllj•O hcschouwtl : 

11 \•:lll"lljH!IIII"II I' ll tlll:lriiii!.JII ;.(t : l:j) ; ;..:;• :~ ;i . .,)l\1 '11; 

u IJI ~ clienalcll van l•:ur"pr.ancn 1:11 111c:L 1le~. en g..:l!jk­
lllcl uit.wndcrin~ van hen, 1lie belworcn lot de in­
hevulkiu~ vau ln ~ L gouvcrnclllcr.t Celebes en On•ler­

,,, 11, alcn:h tnd inl,cgrip vau clezc n laalsl~•1 voo.r '1.00\'C 1
• 

1lanclsche Chri s l.elll·n, nid :bellooren•lc lot 1le ct~~enl!;k'! 
van l1ct landscl•al'; 

lie pcrs{lllf!ll, OIIYcrs~hillig van wclkeu . la~Hiaanl, gc-
1innell ,],, greuzc11 1\cr Gouvemcnl':nls·dnbl.s$clllentcu; 

lie IH!l'SIIneu iu dicnsL van heL Gonn,rn•!lllen:: Ulli'Cr­
ran welken landaanl; 

.l ie gewo.en aliena :·l!n van hcl GouveriiCIIH.: Hl, llll't uil­
'' V!lll !Jcn. a\ie ue\wore11 tot 1l0 iuh~eln~;clt.: IJcvo)J; in!-( 
.' Clotl\'ci'IICIIICIIl Celebes cu Ondcrhuorig-h•: .le!l, ,loch 
:grip 1'a11 alc1.c lanl.slcn vou1: 'l.or>v.er 1.\j 'l.\jH . lulnnllsdw 
en, 11 iet. lta.:hoor\JBIIO lol 1lc e1g-enl\d<o. ucv0l1<1ng "~· '' hcl 

'I'; 
til<: Chim:ccc n, Aral,icn.:ll en :tllllc;·e vrccmclc Oodcrlingc"; 

~lie nid lol cle inheemscll c bcvo:kin:.,{ vau hcl :;ouv•.:r­
Cele111:s en (hnlerhoorighctlen bchoorcn•le pcrsoncn gc-
01, onclcrnclningcu, die g•.:dreven wonlcn _'lonr .··~uall~r-

van het Gntt\'I!I'IH'Jilent, hencvens :t!lo amle1e pcu;~n~n, 
1111 ,1l.'rsehcial van lllncl:utrcl, alio op Y.nlko llll<l!!l'lll!llllll;..(l!ll 

""' 1.ijn krachlcns dour hen 111Cl hn1111e wcrl<gcvers "I' 

0 1 : ~ 11c;. lcr 7.ake hcslnnn<lc bcpnlingcn gcslotcu ovcrccn-

woonl igcrs 1ii t.g~lcYC.:nl. " 

i\rlikcl lwintig . 

Aan de rccht.sprnnk dcr rechlbanl<cn en rcchtcrs v:~n hcl 
Gonvcrnenwnl z!jn JJ.cdc ondcrworpen onucruancn van <len he­
s luurdc:r, ali " la;zar.1en 1n,•l "nderuaJIC•· van hcl Gotii'CI'IlCIIICnl 
a:tll IIJisclr!jva:n ••I' IOVI.! ol.redingcn zich .-<Cillliliig IIJaken, 111i s1lr\ivcn 
pl .·~;' ' " L eg1~ 11 hcl (Jo:ll'e mt:JIIelll, z!jn :tlnblellarcu, 111iliLairenol' 
:u:d cre '""lcrd:llll:n l•f' \1' 1! ; lc11 nan :~ic 11 zij11c r eig '! JIIII)llllllCII uf 
tlio Y.!jner ontlenl :men; pro~eder ren in zakcn Yan haudcl c:1 
n!jYcrheial 1;f' allclerc civielc gedingen, w:l!lrin ollllcrdancn van 
I",L U/Juv erll<:llll!lll. lodmkkc11 zijn "" Y. ij, di1.: z icb . schul1lig 
llltll<cn aan 1nisdr!jven c:11 <JI'er lr•.: dill _:.;c ll lc11 :t:to z ie11 der 1I111H 
!Jet GonYcrnclncnl uilgcva:mligrle, op de ulldenlnne11 Yan tlc n 
br~lnurucr loepa~sclijkc vcrl)nh:uingen ell bt>pnlingcn. 

.!Jc :unble11an.•n \ ' !111 heL linuvenicllcC:Il Y.\j" bcvueg•l lul up­
sporing \':111 bnYl'nl•etloel.ie lllisdr!jven en ovcrl.rcdi!lgcnen wllen 
tlaarin r]our ,]en bcsluunler en de 111:111lri's slccus ZO<J>cc l 
mogcl!il< wo;·tlcn h!j~cst.nnn . De hcstuunlcr <:n de IIJalllri's z~.:llcn 
,]e vunnissen in de ;,ovcnhdocllle ga:vallen over lllllllll' under­
llalll'll uitg,:sprokell, sla:cds ecrl,i,·digen en aan de uitvoering 
lla:trvnn l>cvonler\ijk 1.ijn . 

1\ rlik el l'l'" en l\\'in l ig. 

In de gevallcu waal'lll \'IJ!gc:ls lid l>cpa:dJc b!j hct v·oor­
gaantle nrli kcl oHdenlanen \':Ill 1lt:11 hcsluunlcr voor dr rccht­
ballkcn van hct Neurrla!Hlsch·IJ,ilis.;h Gouvcrn cmcu t tcrcchts lnan, 
z:d h!j hcvocg<l ~.!in in pcrsiJ(JII of h!j ,!.ii!lllachli!-[llc zitting tc 
liCIIICII 111 ,]e rechlbank, \'tror wt"lkc ,j ,~ z:1a k ,·n n zijn onder· 
alaill!ll won]L b~h:cllllel.\, tc11 ei11tle daarover 1.:ju ,;L·,·oelen uit 
lt: sprekcn. 

1\ rl.il; e l l\\'ee 1.! 11 Lwinlig . 

De 1.0l'g' YOOI' dr. politic uinncn hct lnntlschap berll st l·ii llcn 
lw:.l1111nl1·r e•1 ,],~ nn11•.ri's, dir. d;culcngcvol:;.: aan spr,.. kcl ijk zijn 
,., .. ,. dn nrd" "li rnsl. !tilln•~ll h1111 la111l e11 /.n rgclragcll vot•r de 
ot-Jsporin;~ dor 1nisdr!jrl'll en "''••rl.rt •di•' .gl'I J, tlil.gt'ZIIIIIh:nl voo,· 
ztHoYl:el !tel n:ll de nilge,.lreklhl'id gro1111s YIIOI' dablis~CIIleld . ru 
of vc•·sterl\ingcn af'g'cslaan. . 

Voor ·t.:JOI'CCI bcln:ll de hinncn hct bndschnp o•11lcr hunnn 
('.i"ellC clnur or \'!Ill "'""C het Gonveri1Cl11Cllt a:w .~c~lcl.lc of 
·~v~11luccl ann lc slcllr.n''\nof•l•~ll, gcvcsLigcle Chineczcn, is de 
hcsluunlr:r hr:\·Oeg•l mel "pzicht lol <lie poli t iczorg tie hulp cu 
lus~chellkuiiiSl ,·an gezcgtle huuftlc11 in Lc roepr; ll. 

Arlil;c] tlrie e11 lwinlig. 

J)e reclcf.~lll!lChl Vall alcn hl's lnnrdcr ell tiC 111!\lllri's ucpnalt 
zich l.ot ale bentlkin;..( Yrlll hcll:ul!!scl•np Uunq>o nicl hchoorCIIllc 
f.11l 's (illli\'CI'IIellll'IIL~ on<lcr.\ancn COl UCIIIIUI]CII~ lict I'Ceib bc-
p:t:d,le i11 arLikcl lwinlig. _ . 

Civiclc zaken wonlan vr,lgcn~ s Lan1h gcuru1k nfgcu>nn. 
Ln eri, 11 ineclc 1.aken wonlt hcL hcgi11scl gchnhlig11, Jut ell< 

111 j,. 11acliar1·r 1.;d wnnl•.•n geslrnfl volgeus tlo \H~len \':\11 en 
"\' !1ct" I:t 11 ,1 waar h!i ;.\jn lnis,laaal •:f ,,·crtrc<llng· gcplccgd 
J1ec!'t., 111 ct: <lien vcr~lnnuc, tlnl vcrn11nkcmlc of mnrlelcnclc 
sLr:dl't:n, waaronclcr no1< tll! slrnf van n>llanslagcn \vorc.lt. he ... 

arrcpen nicl IIIO"Cil WOl'UCn lOCi:(Cp:tsl.. . , t 
" lid.' reeht. 11111" pt~r~o!ICII wcgcus yohlickc rc ~lcnc.n .I;~ Ileal he .. 

I · 1 )1 t }·111,]s··lu11 , Lc v••rWII•Icrcn, IH:rust Ultsltulcn1l )J!I 
gc ''"' ""11 1

' • · v • • ... 1 I u d kn n 1111 vr.r 111 •11 r-flencra:tl van N c<lcrlniHlsch-luuw, JC IOU ens o 
1
1. 11 ·. 1 · v· 11 111•11 11esltlllr<lc:r 11111 lot zoo<lanigr.11 nlnlllrcgd 
ll'\'(J(•If( H"l ,\ . . . I . 
v;or~D.:lle 1·1· aan 1]en Gouverneur l':tll Cclcbc~ cu l)ntler wur•g-

hdcn I.e tlocn. 1 
:n. 1 1 · 1 en nan . ynrn•JIIICillsomlercl.\llen Z\PI :1 s 'lOOt au1g Olll crwurp 

. .Ue lt~sl .uunler · en 1\e 111anl.ri's !.chotult•n cchlcr 1lc hcv0rg1 -
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!,01\1 lip pei·sonen h~laoorentle t.ot hunnc ontlenlnncn, ,·er­
'tll\).\ 11il \11~\ h\mbd\l\\1 n\~ ~\ml', '''~gi\1\S misth'\\~~~~ \1~'~\\i\i 
\L lnllll~~hnp, loc le passcn. 
l aliu gcvallcn wonlt lt!ldhl ,·lc bcsa:huldigoln locltoui'IUlt in 
!venlctligi11g gclaoonl is, cle verbauning gclasL bij ccn door 
i~sluunler ,.,, tle lll:anlri's uit tc v:annligcn vormcliil< L~vcl­
fl, al:al ct.:hler voor ale le~o ni~vocrlegging aloor alt:n Uon­
ur-Uenera:d V:\11 Hetlcrlauabch-IuJic lliUd ziin guctl;..{chunl, 
"" de pl:aals n:tllll'! ist, wnnr tle bnnnelin~ vcrul!jf zal 
:II. 
'11nissa:11 waarl,jj olo: l~t : l<i:a : aw:•! aloor tlen ilcslnunlcr l'll •lc 
:i's I'Cl"ll•H·,J.:,.],] is Lnl tlwangarhcitl 1.:11 verb:.11ning huilcn 
1111bcl1ap gctlurcnalc 1lcn tljtl w••lltcn di e t!w,angarbcitl tlmcn 
:!i n nict Olllh:rwurpcn nan de xocJkC'uriug YaP den Gou­
t:r-Gcncra:al, ma:ar worden 1loor tusschenko111st van clcn 
cmonr vatl CclclJcs en Ondcrhoorighctlcn d~,, Dirrdl'lll' 
·usli lie Lcr stral'pl:aaL~aanw(;~.ing aangehudcn . 
ll de tluor of unmcns den beslnurder opg~legde s tr:dl'cu 
:e Gon•·c rll cllr-Ucncra:d grnh! verlecncn. 

Arlikcl Vlt.:r en Lwi;tlig. 

hestnurd•:r en tic 111anlri's t•crbi;Hlen zich 0111 .!c in hun 
l.ll'sl.aantl•! Wl'gcn steeds in ~·Je tlen slant tc laotHlcn Cit 
:t:r hd l.i •>ll l'l' l'IICillt'nt zulks 1110 ch t ··c rhngen nicu we wcgcn 
hun Ian.! :tan L·~ la:ggen. 

Artik cl viji' c11 twinl ig. 

ltd lan.!sa.:h:qo IJ.,nlpo Y.!in s lavcrn(i. nlellS•·.i:o:'lrool' en Jn­
~ ""'' 1' van sla••c 11 veriHHlt:n·<:n zullt:n die 111istladigc IJt :tlr!ivcn, 
do• n l>t:s lnnnl• •r l'll do! lllalllri's billlll'll h1111 lautlnH:L gcdultl 
11od alit: i11 lo1111 l•t :rci!; Y.\j11dc lllitlolclo:nha a.: l:Ltladig legc:l­

.ll \\"llfdt'll. 

lwsl.lllll'dl'l' ,., tl•: no:uol.ri \ lwlun·n l;r:u:hld ·"lig lo: z1allt:11 
rnl;o:n lol do: l.l':t]'sgcwi_jzt' alsclt:dli1o~ va11 ltd p:uulcliloQ'· 

I'IJI'J l' ZtJI)Vo:d olal nog l,in•••·n hnn land IIIOC!tt bes laan. 

llrlil;.:l 1.<:>~ "" Lwinl.ig . 

l~t•sl.tlllltlcr •:n de 111:\lllri's 1.ulkn tlcn zco:- 1'1\ rivierruol 
die in hun ben·ik ~. ijnole oniahlelcn krachttlauig- tegc ng:-.:-.n 
1e;1 tegt·n~aan en gt!Cil sc lntilpl:-tat~ noch t!cnig<~ a111l t!re 
111' ntcdo;wcrl; i 11g h·~:;L'IIa:un•l vcrlcencn, uoclt Loclalcn clat 
crlrctlll worden aan z<:c- of rivierroov<!r~, noch :~an l'l 'l'­
' ol io: h1111 l~td!l'll'l z! in ol a : uo;:"wt•z~:n wonlo ·n als 1.1lflllani;..: 
r uil. l.o ot·l'~·•u · n nl' d11nrin J,,:~ . ,.,l;]; ~ ·•• In zii••· 
zu]Jcn tll'gem,n, 1lie daotl'll.il\ sc ]ouJdig or IIICdepJi chf.ig ~JC · 
n wonlcn, aan tlen GouvenH.'\11' van Celebes en Ontlcr· 
;hcalen uilleYcrcn 1lan wei hen volgcus tic w~lll•n en in­
gen 1lc~ lat11ls <locn lcrcchtstelleu , naar gela11g die 
ligen of mc<lcpli-;ltl.rgcn 01nler 1le jurididie van hcl Gun­
uent 1lan wei die van tlcn hc"tuunler en de mantri's 

Arlikd ;r;evt•n en lwinlig. 

heslumo!er ,~ n de n.:wl.ri's vcrbinolcn zit.:h, 0111 nan :die 
: 11 Cll \'a:lrlnigcn, weJkc Jangs do JwstCII or Jangs 1Je 
111 der riv ie rcn hinncn !1c~ gehietl van l1et l:tiH!schap 
'' in 11111Jtl tnot.:ltlt:n vervalkn, allen h!isla111l le \'(:rlcencll 1 

ltipbrcukclingclt le v~rzorgcn en zidt gcen huu1171' goc· 
>L' te cigencu, uoch lc getloogen clat ielllantl, 11 IC ouk, 
it~ lcH ~ i:i~c!IIU . 

4 

vcrhinol<:ll ;r;iclt on\ schel'en en vaarluigcn ol' goco!Prrn, 
aall itct slralltl of }angs 1J.: l'IVIClt'll Uilll~~ll he~ ~chico] 

1111 lnml uwchlen sl1 amlcn uf kumr.n n:unlqp·cn ol "onlrn 
'J rrtcltt Cll Wl'll:cr cigcnnrcn onuckentl 1-ijn, tc hcr~-. en, 
vel len voonleelo vall hclanghcbbendcn i:J het CJpen°J:tnr 
koopen, intlien die nict lwnncn: wnnlcn bewaa~·tl. 

hct slranalt:n van schcpe11 en raarlutgt:n. of aanL~·cngcn 
. :.n hct stran<l of uit tle rivicrcn opgc•·;~clole goc.leren 

;r;ni!C'n tle bcslt~~ml.?r en tlc m:mlri's onrt•rwijltlltcnuis gcvcn ann 
1\~'\\ 111~\~ll l. 1mh\l '1·\lll,\~11 :1\\1\)\.~,11\:\1' v:111 \1~t Gunvcl'ncm~nL 

De ],eslnunlcr en •h manlri's h111ncn hulp- en hcrorloon 
vnrdnl''.: ll, WIULI'VHII laeL l,nUI'w~ cluor 1u:n zc\ vcn lla:ll"!llal~ van 
rlc mneilc wortlt bcgroot. 

ilan rlic bcgrooting gevcr. z\ j onverll'i.il•l kcnnis aan 1len 
Gouvcrroenr \'an Celebes ~n Onolcrlooorighc<l~ll, •l ie na tlcn Lc­
stuul olcr, tle mantri's en de :~IHierc hclanghchl>cn tlcn lc hchl;cn 
gchoorol, lJCI'tlr.g•l is hnar le w!jzigcn, zooals hem L;ll':ik z:al 
YOtiJ"J\'llliC'll. 

IJa:,.·n:a l;llnncll tlc tlaarl•ii hct.rukl;.,ncn, i1Hlicn zi.i 'l.ich tlo~r 
de lo col(Jelole l org r~toling, a! dan nicl <loor •len Gouverneur \':\11 

Cc lciH'S l'll 0 IH!t.:rhoorigl:ctlen gcw ijzi({d, Uc7.11'annl ~cvoclcn, 
door l.nssch,mkoJnst vnn t!icn Gouvcmcur, tie beslissing " ''n 
<len Gonrcrneur-Gcncrnnl inroepcn nno\ wc lke hcslissini! tic 
hcst.uurtlcr en de n1aulri 's zic h Y. ullen ontlcnvcrpcn. 

Arlikcl acht en twinlig. 

Op de Ot·clcr.lancn vnu tl<!ll IJC'st nnnlcr z\in va n loepassing 
tlc olniJr hel Gonvc;·nr:lncnt uilgcv"aroligolc vcronlcningen en bc­
palingcn l,ctreli'cndc. 

rt. al~n in·, uil- en cloon·ocr Yan n:urwapcncn, Luskruil en 
nno~nuuili c; 

h. olo! IJ<:~c ll c rtni11g \'all Ll!lcgraall!i•• c•• 1: 11 l;:d,o;h l!ll ltd Lcle­
gral:sc!t l'crhcr. 

Arlil;ei nc~ en cu twinli ;.i. 

llc bcslnnrder en •le 111antri's ,.r];cnncn .tat door ,]it contract 
aile vro>cg"l!l".! Ol'l'l'L'l'llkonoslcn oloo1· l1cl :Nct!crbndsclt-!ndisch 
Uon vc rn l! IIICilL 111cl de bcslu urt! crs •·an !oct lanolscha:• Don1po 
g'o:sllltCII' - 1'1>0 1' ZO(I'.'CI'I't; die III Cl licl tegCII\\'OOI'Uige Conlrac~ 
i11 sl.r!jd ~-!i•• - - ~-! in verv ~ olll!ll . 

1\ ],Ius len dage l'll jarc in 1kn an~tl1cf drzes •·ermel1llc l!imn 
uvncengcl>olllcn. i11 lr;Jdo U]'~Cmaakt, utHicrteckcnol. bacgcltl 
1:11 ]'l• •c: loli~· lll•i:ctli;,;•l doH.a· den bcsluuroler 1':11\ ltct. l:u111schnp 
IJoni]'O en z\j111: naanlri's in Lrgcnll·oonlig!tci•l van 111(j, C:o;t­
vcrueur vnn c .. tcbcs en Oll!l crhoorighctlcn, len tlczc \'Cl'l,·gcn­
woonligol alonr ll cnri tl c Vogel Mathieu l! :• nrizno11, Cunlroleur 
ter bcsc hild; ing v:-.11 tl en Gouverneur Yan C!'lcbes en Ondcr­
hoori:;h cdcn voo r 1lc pulilil'ke a:-.nral;ingL' II 11 1cl ,Jt, /.c:lf l,cs lun:n. 

llicr s lor,,l cn de slen,pcl en ale 
hanoll~:nld•nin;..{ 1':111 den J,.sf.unr­
olt•r \'Ill\ 1 ltnul"'• '/. 11111111 ' '"' d•• 
h:uullcckcuiugen van .:une latHls · 
groolen. 

(«•. !/·) D1; Vn G1: 1., 

ControlclCr tcr ucschi!.-1.-in!J. 

In lcg<!nwoonligheitl : 

(1r . :f.) C. E. A. Muu.t:u. 

JJ r. Jnlu!lfl.,,:flc schrijvcr, 

(IC•. :;.) un!ccsLanr. 

]lit. t:nnlrad 1:; goedgt.J;,.urd l'll bckra a.: !ttig•l "1' hct!cn den 
:lHslr::n Augustus 1 !)(1(j ontlcr voorl;eltotul, <lnt de bcstuurJcr 
rn rle lamlsorroctcn van Dumpo instennncu met <le in roorlcn 
in 1len Nedet7atulsche tekst """ arlikcl S, alinen 2 . en nrlilwl 
2G, nlit;<.<a 1 en in clen l\[alcischen tckst Yan aile nrli!;elen, 
nangcbrachl.c w!jziging•:n en nanndlingcn, slrekkcnde lcr Y,el'­
tlnitlcl!jking Cl\ vcriJclcring Cll 011\ den :i\Ialcischcn tekst lJcicr 
met den N~tlcdamlsc!ten in ovcrccustemming le brcngen . 

---------------..1 
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~<bt z\j van rlc7.C inslcnnninl{ rlocn hl\jkr~n door el'!nc hier· 
lc slcl!cn onrkrlecke11dc l'll bczel{eldc verldarin!j. 

/Jr. CJollverucur-G'eHeraal ·vcw Neclr.rlcwdsdt·l-•Hiiii, 

(w. !J.) J. ~. ~>.'!\ \h'Ut'S·~ . 

Tcr orJonna1:lie va11 t!cn UouvenJCtll:-Gcncraal: 

lJe Al!Jemeene Secrctcr., ·is, 
(u>. g.) VAti l~EF.S . 

Vour ecnsluirlcntl afs<.:ltril't: 

/) r. 6'rntvr·rnt:IJI.C1d.'i Sr:t;J'I!llll'is, 

( "'· .'! -) lltJI.An""" 1'.,1 .. 

\V\j. );eslnllnler t~lt Ltttd .sg r•H•L•·" vatt l.l ntttl'" · v•:rldarell hij 
,Jezett itt lc sl.etttrlll'll tlld dt · in r»ll.lt:ll irdd: in .It'll 0[,.,J,rlan·l· 
schell lel;sl \'all arl.il<el :-;, :di ·11: :L ~. en itt <L rlik,J ~: •. a linea : , 
ell 111 dt•rr ;\l:deisciH:tt l.cl;s l va11 .d!r; arlii;L!ctt va11 ,J,· zr: •1 <er­
cclll\olll ."''l 1\all:~cbrai..:hf.e wjj zi _~i ngen en a '\11 vtt ll ing~u, kl.rcl\ l \~1 11l c 
l.cr vcnluidr•lijl;in~ ell vel'in:lt"rin.~ L'tt 11111 d~:11 i\Ldeisr:IH:Il l•·ksl. 
IJelcr nH:l dt•lt Ncdr·rlands,:l";'' in ovcrcens~•:lllllling l• : ,.,.,. ll;..(Cil, 
Ll'll 1,/!jl\t! waarr:111 dt~ ze \'l'rklarill:~ van flllZt~ !J:Lilfib!e ;\ I •IJiHg t!ll 
11/1.'\ Zl'gc·l i ..... l,'tJII//.it'll. 

II 11'1 ' ~l. nitdt•ll .sl.o1111 •t ·l <!II l>:utoi­
l.,~l'l\1 ~ 11i11g v:111 tlt :l • S1d!.an. \"all 

i.Jnllli'" t!ll de hanrlllll'l'l"''' 1:11 
h:rnrll<·l'k t: llillgr•il 1':111 dr. lall,J , _ 
groolell van rial l : tild s~,; lr;q> . 

fh : ( .'ioirl (,', ..... -llyfu·/,/wr
1 

(•t•. q ) C. K A. Mut.J.f:u . 

/J ,· lij·ldij/,· 11 '111 11'1/l'llltllll fnlruulsd11• :wlirijlll'r 

( 11'~.'/ · ) ]) . r;. Jo)ti.INNf.~. 

( lt•gave Idler A . 11l·l1oor~llde hij artikd ~ van lwl ntel ltd 
z,.l!·!,,.,:.rrllr van lrd hrrds-:hap Uu111pn gcslr,lcu Cr.11tracl dd . 
:; I I J, ·,: •·llrl>~ : r I 'II)!", , 

ll,·l l:u1dsclllll' IJr>tnpu >.'i 'allt•~nge~l.r:!d nil: hcL Vi'llt:ge r gcljjk­
" :llnigc rjjk hc•bandc uit 1lc rlcssa's Uompn, l\clllpo, 1\awangk ·>, 
\\'r,nggo, Kiio, !Toco l! , lhha, ,\t!oc en H.an:.;ga. Wa:tr:ran na 1l•~ 
grool.r: uilbars~ i11;..; 1·arr rk11 Hdkaan 'l':'lllrli :ll·a lrd l"~" tot.aal 
1111i.l'olk lc lan•.lst:l~:• I' l'ek :L IS w•~;..;evrH'gd . 

l:nl'l'lllli•:n l~t : htHJren rlaaraan dt! rral'!d;:;crrd•: L•ilallolt:ll: 1\a-
1\':ltrgl;o, I 'oel.H:-1 'oeloc, t>oclrJc Sora en Satonrla Cll Po~:loc !blc. 

IJ iJn:1, rl~11 :.11 slcn Dr•cetr.bcr I !J!J!">. 

llicr slrl11dc11 de sl.e rnpel t!ll 
rlr: llatrdlcekclling \'all tlell l>r:­
sluunlcr van .IJu111J"'• zoollll:>!t.: 
,]e lralulleeltctrirr.~t:ll 1':111 zjpre 
l:uulsgroolen . 

(w . y .) tH: Vr.•GJ-:L, 

Crmt, ·ulr.ttr /e." uc.,.:h ihki ll!J. 

In o11ze tegcnwo·ml i~heitl: 

/Je Civicl GI'.~II!Jiu:f,f,,:r, 

(rr. !/·) C ·~·~. :\. l\1otr.r.1:n. 

lJc -inirn,tlsdw :idtrij vcr, 
ill'. 1;.) nnlr:csha:ll'. 

Opga 1·e Idler 1: bt.•hot•rcllde bjj arlik• ·l 11; 1':\11 l'1d 1n~l, 
/,r:lfhe,Luur van lreL l:u1t! ~ t:hap l.Jo1111'" gcslol.cn Cllllll ad 
::1 llect:lnher I !10:,. 

In hct lanllscil:q> DulliJ'O wonl•:n gel,cvcn: 

1. 111- ell uitvocrrt•r.:hlcrr vo11r all·~ a.-t.il;elen tnt c't'll hcrlr·al{ I 
N"'. I. ~1-IIJ. 

v:~u ~: "'/0 van •le ll'aanlc 1111: l uilzrmdcrin~ \'rtll pr. 
karl>t.•lll\'1!11 waarvoor { <J .:-,11 per sluk wordt bel~ 
gr.r:!lulllt en was ,Jic Ct'tl llllllli>JIIJ)il' \'<JI'IIICII van rlen :;ull 

2. vcrlieuing van ~aw:\lr's ell tuincn. 

~. \k \\\\)\\\})\\l\\·~1 % ~\\\\ 1\~\\ ~ll\\\\\\ \\k 
a. gcclhout 1lal a:-.·1 rlen Sulbu moet wonlcn n:rko · 

l.t·;..(•: ll r ~ . so :, r :.~ 
/, , i>!jcnwas rial aan rlen 3ullan 1110cl worclcn n:rk 11 

l.·~gr.n ± f GO.- de pi col. 
•: . ric gr:,·onlt•nlr. rmbclaalde arbcid •.lcr bcvolking wonlt a: 

gC ' I'CIJri \'OOr: 

i: IH•I. hcwerlterr van 1lc s:J,wa],'s l'll •lc <IIH\cre ~I'IJil • 
v:,, olen sultan. 

/,. 1 ... 1. >loo:n van wncht~li~nst.cn bij rlo;11 Sultanl••t •:en g• 
'''"' ]II 111:111 da :·gs . l•;ll;e "'"" 1,1\jll :; lol 7 •Lt;.;e11 
t:ll\" lll<lll krii!~l: ongevcer Cl'll~ in dt• :: rHaanrl l' n cr· n he 

' '· h•.- 1. IH:w.;rl;cn van 111elalcn ell~ .. ,:nor IJ:Illolll"· ri"Jj , 
;,, Jj,_·n ,j, . snll:rn daL wc,-1: IIIIIJoli~ l11 :ef'l. 

Bi'" "· rlen :; l s len D•:c~nd,cr I ~10 

II ;,.r s l.l>lr> J..n r!.: sl_,.,"l"'l '-'" 
de lr:rrrdl t·r:l; o"'i" -~ varr ,J,.n 1.,:­
si.Jlll rrlr• r v :u t I), '"'I'''· znr t~t l l .'' J,. 
d1: lla11dl., ., l \t: 11i11 .~ \' :111 -._i_jur : l:utd ...;. 
grrHJI.cn 

(/(: . :;. ) IH: Voo1:1., 
C•lltl ro f,:•u· l•:r /Jc.'•.'/ri,':!.:ill 

lrr ''"~.e l --.:.!•:J: II'<Jonl ighei · 

,'),. !'i<·i,·l r:,• .. :u~1tu·ldm· . 

(n· . 'J.) 1.:. 1•:. ;\. Mur.u: : 

/),: illluurlsr-fle .':ir./u·U;;cr 

(11'. :J.) rnrlcrsl,a:u ·. 

Opg~ . .-e 
in ar'Lil;,•l 

''<lll de haw;ns van ),d h:r rls~;h.'\ p lJornpn IJC > 
!:; \'.'\11 hct. cont.r:1cl \':ttl :·\ I D0t:•:nrhcr l'JII;',_ 

1\l'i\1)111, 

1\awan .~!'" 
1\ ;\(" ll llr!J\1 

l(iln 

'l'.i ·~Ill jl i 
l lo t~ol! 

Lli 111:t, den :_\I .- len IJet:clnber I ~J · 

II icr s l .. ntlen de sl•: llt!' t: l "" 
rle harnllcek• ·lling van "''" I.P­
stuunler van DonlJ"J, Zl)l) lll e•le 
•le han•!Lc,~ kcningen va11 zijnc 
larllbl{roolcn. 

(11'. g. II£ V•J(,I·:J., 

Cvllti·,,!clll' ler IH~sr·l1ilo!.-i 

In 0117.1.! le;scn\\'Ool'lliglre 

}Jc Civirlr U•·::u!fl•cl·l,r 

(11• , !I·) C. E_ ;\ . i\1 Ul.t , l 

/J,· s~· 1 · 1 · 1 · t , ,·is·Ucw:nurl /11) h 

I lrJ'"~''''"'r"l VII" l\ulo11ii'n. 

(u: . .)'·) j\ . E. J~r.rAs. 
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